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ABSTRAK

Fatimah, Anggur Nur. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book
terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas I di MI Iskandar Sulaiman
Kota Batu. Tesis, Jurusan Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Pascasarjana, Universitas Islan Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd, (2)
Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk  memperoleh  suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan. Dalam proses belajar, diperlukan media pembelajaran guna
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Media pembelajaran adalah
perantara atau pengantar materi pembelajaran yang digunakan guru maupun siswa
dalam mempermudah pelaksanaan pembelajaran mengajar di kelas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui spesifikasi dan desain, validitas dan
kemenarikan media pembelajaran, dan hasil belajar setelah pengimpementasi
media pembelajaran pop up book.

Jenis penelitian ini adalah Research an Development (R&D), dengan
model penelitian pengembangan ADDIE. Penelitian ini bersubjek pada kelas I1C
MI Iskandar Sulaiman Kota Batu dengan jumlah siswa yang terdaftar 21 siswa.
Penelitian ini menggunakan lima langkah prosedur pengembangan dari model
ADDIE. Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif,
dengan inStrumen pengumpul data berupa angket, observasi, wawancara, dan tes.
Analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif dan analisis uji-t.

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran pop
up book mendapatkan kualifikasi baik dari ahli materi, ahli desain media, dan ahli
pembelajaran. Dari ahli materi mendapatkan persentase 92%, ahli desain media
mendapatkan persentase 90%, dan dari ahli pembelajaran mendapatkan persentase
92%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up book ini
sudah sangat baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran pop up book ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas | Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu. Hal ini dapat dilihat dari uji t menggunakan one-
group pretest posttest desain. dapat dilihat bahwa thiwung lebih besar dibanding teabel
maka Ho di tolak dan Ha diterima. Jadi hasil pada penelitian pengembangan ini
adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
pengimplementasian media pembelajaran pop up book.

Kata Kunci: media pembelajaran, pop up book, hasil belajar
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ABSTRACT

Fatimah, Anggur Nur. 2023. Development of Pop Up Book Learning Media For
Class | Akidah Akhlak Learning Outcomes at MI Iskandar Sulaiman
Kota Batu. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program, Postgraduate Islamic State University of Maulana Malik
Ibrahim Malang, Advisors: (1) Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd, (2) Dr.
H. Ahmad Sholeh, M.Ag.

Learning is a process of effort that is carried out by someone to obtain a
new change in behavior as a whole as a result of his own experience in interaction
with the environment. In the learning process, learning media is needed to convey
learning material to students. Learning media is an intermediary or introduction to
learning materials used by teachers and students in facilitating the implementation
of teaching and learning in class. The purpose of this study was to determine the
specifications and design, validity and attractiveness of learning media, and
learning outcomes after implementing pop up book learning media.

This type of research is Research an Development (R&D), with the
ADDIE development research model. The subject of this study was in class IC Ml
Iskandar Sulaiman, Batu City, with 21 students enrolled. This study uses a five-
step development procedure from the ADDIE model. The types of data in this
study are qualitative and quantitative data, with data collection instruments in the
form of questionnaires, observations, interviews, and tests. The data analysis used
was descriptive analysis and t-test analysis.

The results of this development research are that learning media pop up
books get good qualifications from material experts, media design experts, and
learning experts. Material experts get a percentage of 92%, media design experts
get a percentage of 90%, and learning experts get a percentage of 92%. This
shows that the pop up book learning media is very good and suitable for use in the
learning process. This pop up book learning media is able to improve the learning
outcomes of class | Ml Iskandar Sulaiman Batu City. This can be seen from the t
test using the one-group pretest posttest design. it can be seen that tcount is greater
than ttable then Ho is rejected and Ha is accepted. So the results of this
development research are that there is a significant difference between before and
after implementing pop up book learning media.

Keywords: instructional media, pop up book, learning outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kebutuhan hidup setiap manusia karena disadari
bahwa tidak ada satu orang pun yang dilahirkan membawa ilmu
(kepandaian).?® Pendidikan juga merupakan suatu proses pembelajaran yang
sangat penting dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas.* Dalam Undang-undang Rl Nomor 23 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar anak secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta terampil yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan bernegara.> Pendidikan juga merupakan salah satu indikator
yang penting dari kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, maupun
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa
sebagian besar ditentukan oleh maju-mundur pendidikan di negara itu.®
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya
merupakan upaya untuk mengembangkan kemampuan dan atau potensi diri
sehingga dapat hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota
masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman
hidupnya.” Tingkat kemajuan suatu bangsa tergantung kepada bangsa

tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia

3 Muslim, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Anak dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Deepublish Publiser, 2020), hal. 1.

4 Abdul Salam Hidayat, Firmansyah Dlis, dan Sofyan Hanief, Pengembangan Model
Pembelajaran Atletik Nomor Lari Berbasis Permainan pada Siswa Sekolah Dasar (Purwodadi:
Sarnu Untung, 2015), hal. 1.

® Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hal. 1.

& Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar IImu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal.
44,

" Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Tigenda Katya, 1993), hal.
143.



yang berkaitan dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada calon
penerus dan pelaksana.®

Akidah akhlak merupakan salah satu cabang dari pelajaran agama
Islam yang mana di dalam mata pelajaran tersebut berisi tentang adab-adab
dan aturan sebagai manusia kepada Allah, kepada sesama manusia, dan
kepada lingkungan sekitarnya. Pada mata pelajaran akidah akhlak kelas | Ml
terdapat materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Materi tersebut
berisi tentang pentingnya untuk mengenal dan meneladani nama-nama baik
Allah yakni asmaul husna. Materi asmaul husna ini berfokus pada dua nama
baik Allah, yaitu Ar-Rahmaan yang Maha Pengasih dan Ar-Rahiim yang
Maha Penyayang.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan.® Secara sederhana belajar dapat diartikan sebagai
proses perubahan yang terjadi pada individu berdasarkan pengalaman.
Belajar dapat dilakukan dimanapun, salah satunya di sekolah..’® Proses
pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu guru
sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajaran yang melibatkan
perantara untuk menyampaikan pesan berupa pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan sikap serta nilai-nilai positif (afektif).!?
Proses pembelajaran yang berlangsung merupakan proses yang dilakukan
secara terus menerus hingga dapat mengubah seorang peserta didik dari
yang tadinya tidak bisa menjadi bisa. Dalam hal ini komunikasi dalam
penyampaian pesan antara guru dan peserta didik sebagai pembelajar yang

menerima pesan ditunjang oleh media pembelajaran sehingga pesan-pesan,

8 Galihjoko, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Pola Asuh Anak (Jakarta: Germa
Insani, 1999), hal. 1.

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003).

10| Kadek Sentarik dan Nyoman Kusmariyatni, Media Pop Up Book pada Topik Sistem Tata
Surya Kelas VI Sekolah Dasar, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Volume 4, Nomor 2, 2020, hal. 197-
208.

11 Mustofa Abi Hamid, dkk., Media Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 1.



nilai, dan knowledge dapat diterima oleh siswa dengan baik sesuai dengan
tujuan dan indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Penyampaian pesan
atau informasi mengenai materi pembelajaran dapat menggunakan media
pembelajaran. Media dalam kajian dan juga telaah metodologi pembelajaran
menjadi penting untuk menyesuaikan perkembangan zaman.!?

Media pembelajaran adalah perantara atau pengantar materi
pembelajaran yang digunakan guru maupun peserta didik dalam
mempermudah pelaksanaan pembelajaran mengajar di kelas. Sedangkan
model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan oleh guru seta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh
peneliti pada Bu Dela Diana, S.Pd selaku guru kelas | C serta guru mata
pelajaran akidah akhlak kelas I C di MI Iskandar Sulaiman Kota Batu pada
hari Senin, 12 Juni 2023 dapat diketahui bahwasanya pembelajaran akidah
akhlak yang berlangsung selama ini belum menggunakan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di Ml Iskandar Sulaiman Kota
Batu. Pembelajaran akidah akhlak berlangsung dengan menggunakan buku
modul pembelajaran berupa LKS dan ceramah oleh guru mata pelajaran.
Selain itu bu Dela juga mengatakan bahwa materi yang cukup sulit bagi
siswa kelas | pada mata pelajaran akidah akhlak adalah materi tentang
asmaul husna yaitu Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Kesulitan tersebut adalah
kesulitan dalam membedakan arti dari Ar-Rahmaan da arti dari Ar-Rahiim.
Wawancara awal juga dilakukan kepada Bu Eisharisma Amanatul Ula, S.Pd
selaku wali kelas 1B dan guru mata pelajaran akidah akhlak di kelas IB.
Beliau juga mengatakan bahwa materi akidah akhlak yang cukup sulit
dipahami oleh siswa kelas | adalah materi asmaul husna tentang Ar-

Rahmaan dan Ar-Rahiim.

2 Hamidulloh Ibda, Media Pembelajaran Berbasis Wayang (Semarang: Pilar Nusantara, 2017),

hal. V.



Pada mata pelajaran akidah akhlak terutama pada materi asmaul husna
yang ada di kelas | M1 Iskandar Sulaiman Kota Batu, guru pengampu belum
menggunakan media pembelajaran dalam penyampaian materi pembelajaran
kepada siswa kelas 1. Media pembelajaran yang digunakan pada
pembelejaran dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa, dapat dikatakan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak tersebut. Materi
pembelajaran yang kurang dikuasai oleh peserta didik akan berdampak bagi
hasil belajar yang akan diperoleh peserta didik. Hasil belajar pada pelajaran
akidah akhlak untuk siswa kelas I ini dapat dikatakan perlu ditingkatkan
karena mengingat bahwasanya sekolah yang digunakan untuk penelitian
tersebut merupakan sekolah Islam, yang mana pendidikan agamanya sangat
diutamakan dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, maupun aspek
keterampilan.

Dilihat dari hasil observasi dan wawancara awal tersebut, maka dapat
diketahui bahwasanya peserta didik membutuhkan suatu alternatif yang
dapat membuat peserta didik tertarik dengan pelajaran akidah akhlak. Yakni
dengan menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
pelajaran akidah akhlak yang dapat membuat peserta didik tertarik terhadap
proses belajar mengajar di kelas. Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mengajarkan serta mempermudah peserta didik dan guru
pembelajaran akidah akhlak pada materi adab terhadap orang tua dan guru
kelas | adalah menggunakan media pembelajaran berupa pop up book.
Penggunaan media pembelajaran tersebut dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas I.

Media pembelajaran pop up book adalah sebuah buku yang
mengandung unsur 3 dimensi ketika halaman dibuka bagian dalamnya serta
menghasilkan gerakan pada saat halaman dibuka.

Media pembelajaran pop up book memuat materi tentang asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Hal itu dapat menarik perhatian peserta

didik karena bentuk fisik buku yang menarik serta isi buku yang memuat



kisah atau cerita yang ada dalam kehidupan nyata peserta didik, yang mana
hal tersebut mempermudah pemahaman peserta didik karena cerita yang
sesuai dengan keadaan asli dalam kehidupan.

Keunikan dari penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran
pop up book yang mana berupa buku yang bergerak saat dibuka serta
menampilkan bentuk 3 dimensi, yang berisi gambar tentang materi yang
berhubungan dengan asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Hal itu
mampu mempermudah proses pembelajaran yang dilakukan antara guru
dengan peserta didik, karena bentuk buku yang menarik dan isi buku yang
mencerminkan kehidupan sehari-hari.

Manfaat dari penelitian ini adalah yang pertama adalah mempermudah
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran mata pelajaran akidah
akhlak tepatnya pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
kepada peserta didk, kedua yakni mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran yang disajikan, dan yang ketiga adalah
penggunaan media pembelajaran pop up book dapat mempermudah guru
dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pentingnya atau urgensi dari penelitian ini adalah untuk membuat
produk berupa media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran akidah
akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang mana produk
tersebut memiliki fungsi dan manfaat sebagai media pembelajaran yang
dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
desuai topik dan mempermudah siswa dalam menerima materi
pembelajaran. Media pembelajaran pop up book ini digunakan sebagai
penyampaian materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang
menyangkut tentang contoh sifat Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dalam
kehidupan sehari-hari. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dian Maryani
dengan judul penelitian "Media Pop Up Book dalam Pembelajaran PAI
untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik" diketahui bahwa
penerapan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar Pendidikan

Agama Islam (PAI) merupakan suatu tantangan dalam mengembangkan



kompetensi guru. Media pembelajaran pop up book bisa dijadikan solusi
sebagai media dalam pembelajaran PAI terutama dalam penyampaian kisah
Nabi. Media ini dapat meningkatkan minat belajar serta disukai peserta
didik karena penampilannya menarik dan membuat peserta didik menjadi
kreatif. Dari hal tersebut diketahui bahwa dalam mata pelajaran akidah
akhlak yang termasuk dalam jenis pelajaran PAI, penting menggunakan
media pembelajaran terutama pop up bolk karena dapat dijadikan solusi
dalam penyampaian materi dan meningkatkan minat siswa dalam kegiatan

pembelajaran.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana spesifikasi dan desain media pembelajaran pop up book?

2. Bagaimana validitas dan kemenarikan media pembelajaran pop up
book terhadap hasil belajar akidah akhlak kelas I di MI Iskandar
Sulaiman Kota Batu?

3.  Bagaimana hasil belajar siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran pop up book pada pelajaran akidah akhlak kelas 1 di Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu?

Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Dari uraian latar belakang masalah beserta rumusan masalah di atas,

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui spesifikasi dan desain media pembelajaran pop up
book.

2. Untuk mengetahui validitas dan kemenarikan media pembelajaran pop
up book terhadap hasil belajar akidah akhlak kelas I di Ml Iskandar

Sulaiman Kota Batu.



3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran pop up book pada pelajaran akidah akhlak kelas 1 di Ml

Iskandar Sulaiman Kota Batu?

Spesifikasi Produk
Produk pengembangan dari penelitian ini adalah berupa media

pembelajaran dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1.  Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
media pembelajaran pop up book.

2.  Media pembelajaran pop up book memuat mata pelajaran akidah
akhlak dengan materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

3. Media pembelajaran pop up book memuat gambar yang dapat timbul
secara 3 dimensi saat halaman buku dibuka, serta mengandung cerita
yang merupakan penjelas gambar, yang mana hal tersebut dapat
menarik perhatian peserta didik.

4.  Mata pelajaran yang dijadikan acuan dalam buku ini adalah mata
pelajaran akidah akhlak kelas I.

5.  Materi yang disajikan pada media pembelajaran pop up book adalah

materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Dari latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan
di atas, manfaat dari adanya penelitian pengembangan media pembelajaran
pop up book terhadap hasil belajar akidah akhlak kelas I di MI Iskandar
Sulaiman Kota Batu adalah mempermudah guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak tepatnya pada materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim kepada peserta didik, kedua
yakni mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
yang disajikan, dan yang ketiga adalah penggunaan media pembelajaran pop
up book dapat mempermudah guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran.



ialah:

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya

Manfaat Teoritis

a. Memperkaya konsep tentang penerapan media pembelajaran pop
up book pada pelajaran akidah akhlak, terutama di sekolah dasar.

b. Menjadi jalan pembuka bagi peneliti lain yang berkaitan dengan
penerapan media pembelajaran pop up book pada pelajaran akidah
akhlak.

Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah

Mampu memberikan masukan bagi pemerintah dalam
memberikan layanan untuk peserta didik sekolah dasar.

b. Bagi Universitas

Dapat digunakan sebagai arsip dan bahan pustaka yang dapat
dipelajari oleh seluruh dosen dan/ mahapeserta didik UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang khususnya yang menyangkut penerapan
media pembelajaran pop up book terhadap hasil pada pelajaran
akidah akhlak.

c. Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagai acuan mengetahui media serta
strategi pembelajaran yang bisa digunakan peserta didik untuk
mempelajari pelajaran akidah akhlak.

d. Bagi Guru

Sebagai masukan bagi guru guna meningkatkan inovasi dan
kreativitas dalam menerapkan media pembelajaran agar hasil
belajar atau kemampuan peserta didik dapat meningkat.

e. Bagi Orang Tua

Dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam belajar
akidah akhlak agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

f. Bagi Peneliti



Sebagai sarana guna memperluas wawasan peneliti tentang
berbagai hal yang terkait dengan penerapan media pembelajaran
pop up book pada pelajaran akidah akhlak, serta untuk syarat
memperoleh gelar Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
UIN Maulana Malik lbrahim Malang.

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Asumsi penelitian dan pengembangan yang terdapat pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran pop up book didesain semenarik mungkin agar
peserta didik dapat tertarik dengan tampilan serta tertarik dengan
pelajaran akidah akhlak pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim.

Media pembelajaran pop up book mampu menarik minat peserta didik
untuk belajar pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim.

Media pembelajaran pop up book memiliki bentuk fisik berupa buku
yang mana hal tersebut membuat buku mudah diakses oleh peserta
didik.

Ruang lingkup atau keterbatasan penelitian dan pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian dilakukan di kelas I MI Iskandar Sulaiman Kota Batu pada
semester genap tahun ajaran 2022/ 2023.

Lingkupnya hanya meliputi mata pelajaran akidah akhlak materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

Media pembelajaran yang diterapkan adalah media pembelajaran pop
up book.

Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui proses

pembuatan serta penerapan media pembelajaran pop up book.
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G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian merupakan kajian yang dilakukan peneliti guna
mengetahui persamaan dan perbandingan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian yang terdahulu. Adapun penelitian yang relevan dengan dengan
penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-
Up Book pada Mata Pelajaran IPA Kelas 111 Sekolah Dasar” oleh Elisa
Diah Masturah, Luh Putu Putrini Mahadewi, dan Alexander
Hamonangan Simamora.'* Dalam penelitian ini, media pembelajaran
berbasis pop up book dinilai efektif meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik kelas 111 A SD Mutiara Singaraja.

2. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Buku Pop-Up untuk
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Tema Menyayangi Tumbuhan
dan Hewan di Sekitar” oleh Qori Kartika Putri, Pratijojo, dan Arfilia
Wijayanti.** Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa media buku
pop-up sesuai dan layak digunakan rata-rata persentase yang tinggi
dari uji ahli validasi serta adanya peningkatan dari pretest dan
posttest.

3. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop
Up Book Berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran Tematik di
Sekolah Dasar” oleh Shella Nabila, Idul Adha, dan Riduan
Febriandi.'> Dalam penelitian ini, dihasilkan bahwa media pop up
book berbasis kearifan lokal pada pembelajaran tematik valid dan
praktis digunakan dalam proses pembelajaran.

13 Elisa Diah Masturah, Luh Putu Putrini Mahadewi, dan Alexander Hamonangan Simamora,
Pengembangan Media Pembelajafan Pop Up Book pada Mata Pelajaran IPA Kelas Il1 Sekolah
Dasar, Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 6, Nomor 2, 2018, hal. 212-
221.

4 Qori Kartika Putri, Pratijojo, dan Arfilia Wijayanti, Pengembangan Media Buku Pop-Up untuk
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan di Sekitar, Jurnal
Pedagogi dan Pembelajaran Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 2, Nomor 2, 2019, hal. 169-
175.

15 Shella Nabila, Idul Adha, dan Riduan Febriandi, Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up
Book Berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu,
Volme 5, Nomor 5, 2021, hal. 3928-3939.
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4.  Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop
Up Book Materi Kenampakan Permukaan Bumi Mata Pelajaran IPA
Kelas Ill SD” oleh Refita Mustofa dan Rohmatus Syafi’ah.'® Dalam
penelitian ini, dihasilkan bahwa media pop up book materi pokok
kenampakan permukaan bui pada mata pelajaran IPA kelas Il SD
yang telah dikembangkan layak untuk digunakan.

5. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pop-Up Book
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar” oleh Puspita
Winda, Widya Trio Pangestu, dan Yes Matheos Lasarus Malaikosa.t’
Hasil dari penelitian ini adalah setelah diaplikasi media pembelajaran
berupa pop up book Ho ditolak dan Ha diterima, maka media
pembelajaran ini memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
V tema gangguan kesehatan pada organ peredaran darah di SDN 3
Getas.

6.  Penelitian yang berjudul “Media Pop Up Book untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar” oleh
Malfia Arif dan Hijrawatil Aswat.'® Hasil dalam penelitian ini adalah
penggunaan media pop up book tepat digunakan pada maa pelajaran
IPA khususnya materi organ gerak hewan dan manusia karena dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa hingga berdampak pada hasil
belajarnya.

7. Penelitian tesis yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Komik Islami dalam Mata Pelajaran IPA Materi Gaya dan
Gerak untuk Siswa Kelas IV SD/MI”. oleh Irfa’i Alfian Mubaidilla.®

16 Refita Mustofa dan Rohmatus Syafi’ah, Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book
Materi Kenampakan Permukaan Bumi Mata Pelajaran IPA Kelas Il SD, Jurnal ELSE:
Elementary School Education Journal, Volume 3, Nomor 1, 2018, hal. 30-41.

17 puspita Winda, Widya Trio Pangestu, dan Yes Matheos Lasarus Malaikosa, Pengaruh
Penggunaan Media Pop-Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar, Jurnal
HOLISTIKA: Jurnal llmiah PGSD, Volume 6, Nomor 1, 2022, hal. 1-7.

18 Malfia Arif dan Hijrawatil Aswat, Media Pop Up Book untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar, Jurnal EDUKATIF: Jurnal llmu Pendidikan, Volume
3, Nomor 1, 2021, hal. 261-268.

19 Irfa’i Alfian Mubaidilla, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Islami dalam
Mata Pelajaran IPA Materi Gaya dan Gerak untuk Siswa Kelas IV SD/MI, Tesis, Program



12

Dalam penelitian ini, media pembelajaran berbasis komik Islami telah
dinyatakan valid oleh para ahli. Media pembelajaran ini juga dinilai
secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V Al Batani
sebagai kelas eksperimen.

8.  Penelitian tesis yang berjudul “Pengembangan Mdeia Pembelajaran
Bahasa Aran Berbasis Audio di MI Bani Ro’uf Jabung Malang” oleh
Zudistiroh Rohaniyah.?® Dalam penelitian ini, pengembangan media
pembelajaran bahasa Arab berbasis audio berupa lagu terbukti efektif
dan menarik berdasarkan hasil pretest, posttest, serta tanggapan siswa.
Hal tersebut juga diperkuat dengan adanya perbedaan yang sangat
siginifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan produk yang
dikembangkan.

9.  Penelitian tesis yang berjudul ‘“Pengembangan Media Belajar
Komik Animasi Berbasis Aplikasi Ispring Portable Materi Sifat-sifat
Cahaya untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 4 di SD Islam
As-Salam Kabupaten Malang” oleh Firdausi Nurharini.?! Dalam
penelitian, media belajar komik animasi berbasis ispring portable
materi  sifat-sifat cahaya terbukti secara signifikan efektif
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas 4 SD Islam As-
Salam. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya tingkat kevalidan yang
sangat valid, tingkat kepraktisan yang sangat praktis, dan tingkat
kesesuaian yang sangat sesuai.

10. Penelitian tesis yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Box Diamond Materi Pengolahan Data dalam Peningkatan Hasil

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim,
Malang, 2019.

20 Zudistiroh Rohaniyah, Pengembangan Mdeia Pembelajaran Bahasa Aran Berbasis Audio di Ml
Bani Ro’uf Jabung Malang, Tesis, Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2019.

21 Firdausi Nurharini, Pengembangan Media Belajar Komik Animasi Berbasis Aplikasi Ispring
Portable Materi Sifat-sifat Cahaya untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 4 di SD Islam
As-Salam Kabupaten Malang, Tesis, Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2020.
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Belajar di Madrasah Ibtidaiyah Malang” oleh Amiroh Nur Wafiyah.?

Dalam penelitian ini, hasil yang didapat adalah media box diamond

masuk dalam kategori sangat layak, sangat valid, sangat menari dan

efektif digunakan dalam pembelajara. Hal tersebut dapat dibuktikan

dengan adanya nilai uji validitas yang tinggi.

Berikut disajikan tabel

penelitian sebagai berikut:

persamaan,

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

perbedaan, dan originalitas

Tumbuhan dan
Hewan di Sekitar”,
(Naskah Publikasi
Sinta 2, Bali, 2019).

pembelajaran
kepada peserta
didik.

Pratijojo dan
Arfilia adalah
tema dan mata
pelajaran yang
digunakan dalam
penelitian ini

Nama Peneliti,
No. Judul,_dan Persamaan Perbedaan Or'gm.a!'tas
Identitas Penelitian
Penelitian

1. | Elisa Diah Persamaan antara Perbedaan antara | Pengembangan
Masturah, Luh Putu | penelitian Elisa dkk | penelitian Elisa Media
Putrini Mahadewi, dengan penelitian dkk dengan Pembelajaran
dan Alexander ini adalah sama penelitian ini Pop Up Book
Hamonangan sama menggunakan | adalah berbeda terhadap Hasil
Simamora, media pembelajaran | pada mata Belajar Akidah
“Pengembangan pop up book dalam | pelajaran yang Akhlak Kelas I di
Media menyampaikan digunakan dalam | MI Iskandar
Pembelajaran Pop- | materi penelitian. Sulaiman Kota
Up Book pada Mata | pembelajaran Batu.
Pelajaran IPA kepada peserta
Kelas 11l Sekolah didik.
Dasar”, (Naskah
Publikasi Sinta 2,
Bali, 2018).

2. | Qori Kartika Putri, | Persamaan antara Perbedaan antara | Pengembangan
Pratijojo, dan penelitian Qori, penelitian Qori, Media
Arfilia Wijayanti, Pratijojo dan Arfilia | Pratijojo dan Pembelajaran
“Pengembangan dengan penelitian Arfilia dengan Pop Up Book
Media Buku Pop- ini adalah sama penelitian ini terhadap Hasil
Up untuk sama menggunakan | adalah berbeda Belajar Akidah
Meningkatkan media pembelajaran | pada mata Akhlak Kelas I di
Kemampuan pop up book dalam | pelajaran yang MI Iskandar
Menyimak Tema menyampaikan digunakan dalam | Sulaiman Kota
Menyayangi materi penelitian Qori, Batu.

22 Amiroh Nur Wafiyah, Pengembangan Media Pembelajaran Box Diamond Materi Pengolahan
Data dalam Peningkatan Hasil Belajar di Madrasah Ibtidaiyah Malang, Tesis, Program Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021.
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adalah akidah
akhlak.

Shella Nabila, Idul
Adha, dan Riduan
Febriandi,
“Pengembangan
Media
Pembelajaran Pop
Up Book Berbasis
Kearifan Lokal
pada Pembelajaran

Persamaan antara
penelitian Shella
dkk dengan
penelitian ini adalah
sama sama
menggunakan
media pembelajaran
pop up book dalam
menyampaikan

Perbedaan antara
penelitian Shella
dkk dengan
penelitian ini
adalah berbeda
pada mata
pelajaran untuk
pembelajaran
dalam penelitian

Pengembangan
Media
Pembelajaran
Pop Up Book
terhadap Hasil
Belajar Akidah
Akhlak Kelas I di
MI Iskandar
Sulaiman Kota

Tematik di Sekolah | materi dan subjek yang Batu.

Dasar”, (Naskah pembelajaran diteliti dalam

Publikasi Sinta 3, kepada peserta penelitian.

Riau, 2021). didik

Refita Mustofa dan | Persamaan Perbedaan Pengembangan
Rohmatus Syafi’ah, | penelitian ini penelitian ini Media
“Pengembangan dengan penelitian dengan penelitian | Pembelajaran
Media Refita dan Refita dan Pop Up Book
Pembelajaran Pop Rohmatus ialah Rohmatus yakni terhadap Hasil
Up Book Materi sama menggunakan | subjek yang Belajar Akidah

Kenampakan
Permukaan Bumi
Mata Pelajaran IPA
Kelas 11l SD”,
(Naskah Publikasi
Sinta 3, Surabaya,
2018).

media pembelajaran
pop up book
sebagai penelitian.

digunakan dalam
dalam penelitian
ini adalah kelas |
MI sedangkan
penelitian Refita
dan Rohmatus
subjeknya adalah
peserta didik
kelas I11.

Akhlak Kelas I di
MI Iskandar
Sulaiman Kota
Batu.

Puspita Winda,
Widya Trio
Pangestu, dan Yes
Matheos Lasarus
Malaikosa,
“Pengaruh
Penggunaan Media
Pop-Up Book
Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas
V di Sekolah
Dasar”, (Naskah

Persamaan antara
penelitian Puspita
dkk dengan
penelitian ini adalah
dalam penggunaan
media pembelajaran
pop up book
terhadap hasil
belajar siswa
sekolah dasar.

Perbedaan antara
penelitian Puspita
dkk dengan
peneltian ini
adalah penelitian
Puspita dkk
meneliti pada
mata pelajaran
tematik
sedangkan
penelitian ini pada
mata pelajaran

Pengembangan
Media
Pembelajaran
Pop Up Book
terhadap Hasil
Belajar Akidah
Akhlak Kelas I di
MI Iskandar
Sulaiman Kota
Batu.

Publikasi Sinta 4, akidah akhlak.

Ngawi, 2022).

Malfia Arif dan Persamaan antara Perbedaan antara | Pengembangan
Hijrawatil Aswat, penelitian Malfia penelitian Malfia | Media

“Media Pop Up dan Hijawartil dan Hijrawatil Pembelajaran
Book untuk dengan penelitian dengan peneltian Pop Up Book

Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa
pada Mata
Pelajaran IPA di
Sekolah Dasar”,
(Naskah Publikasi
Sinta 4, Baubau,

ini adalah dalam
penggunaan media
pembelajaran pop
up book terhadap
hasil belajar siswa
sekolah dasar.

ini adalah
penelitian Malfia
dan Hijrawatil
meneliti pada
mata pelajaran
IPA sedangkan
penelitian ini pada

terhadap Hasil
Belajar Akidah
Akhlak Kelas | di
MI Iskandar
Sulaiman Kota
Batu.
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2021). mata pelajaran
akidah akhlak.

7. | Irfa’i Alfian Persamaan Perbedaan Pengembangan
Mubaidilla, penelitian ini penelitian ini Media
“Pengembangan dengan penelitian dengan penelitian | Pembelajaran
Media oleh Irfa’i adalah yang dilakukan Pop Up Book
Pembelajaran penggunaan Irfa’i adalah terhadap Hasil
Berbasis Komik pengembangan perbedaan mata Belajar Akidah
Islami dalam Mata | media pembelajaran | pelajaran yang Akhlak Kelas I di
Pelajaran IPA pada penelitian. dijadikan M1 Iskandar
Materi Gaya dan penelitian. Pada Sulaiman Kota
Gerak untuk Siswa penelitian Irfa’i Batu.

Kelas IV SD/MI”, media yang

(Tesis, Malang, digunakan adalah

2019). IPA sedangkan
mata pelajaran
dalam penelitian
ini adalah akidah
akhlak.

8. | Zudistiroh Persamaan Perbedaan Pengembangan
Rohaniyah, penelitian ini penelitian ini Media
“Pengembangan dengan penelitian dengan penelitian | Pembelajaran
Media oleh Zudistiroh yang dilakukan Pop Up Book
Pembelajaran adalah penggunaan | Zudistiroh adalah | terhadap Hasil
Bahasa Arab pengembangan perbedaan mata Belajar Akidah
Berbasis Audio di media pembelajaran | pelajaran yang Akhlak Kelas I di
MI Bani Ro’uf pada penelitian. dijadikan M1 Iskandar
Jabung Malang”, penelitian. Pada Sulaiman Kota
(Tesis, Malang, penelitian Batu.

2019). Zudistiroh media
yang digunakan
adalah Bahasa
Arab sedangkan
mata pelajaran
dalam penelitian
ini adalah akidah
akhlak.

9. | Kemala Dewi, Persamaan Perbedaan Pengembangan
“Pengembangan penelitian ini penelitian ini Media
Media dengan penelitian dengan penelitian | Pembelajaran
Pembelajaran oleh Kemala adalah | yang dilakukan Pop Up Book
Pendidikan Agama | adanya variabel Kemala adalah terhadap Hasil
Islam Berbasis penelitian berupa media pada Belajar Akidah
Multimedia di SD mata pelajaran penelitian Kemala | Akhlak Kelas I di
Negeri 10 Padang berbasis agama adalah media M1 Iskandar
Lua Kecamatan Islam (PAI dan pembelajaran Sulaiman Kota
Banuhampu”, akidah akhlak) berbasis Batu.

(Tesis, Bukittinggi, | dalam pelaksanaan | multimedia dan

2018). penelitian. media dari
penelitian ini
adalah media
pembelajaran pop
up book.

10. | Firdausi Nurharini, | Persamaan Perbedaan Pengembangan
“Pengembangan penelitian ini penelitian ini Media
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Media Belajar
Komik Animasi
Berbasis Aplikasi
Ispring Portable
Materi Sifat-sifat
Cahaya untuk
Meningkatkan
Literasi Sains
Siswa Kelas 4 di
SD Islam As-Salam
Kabupaten
Malang”, (Tesis,
Medan, 2020).

dengan penelitian
oleh Firdausi adalah
adanya penggunaan
media pembelajaran
dalam pelaksanaan
penelitian.

dengan penelitian
yang dilakukan
Firdausi adalah
media pada
penelitian
Firdausi adalah
media
pembelajaran
berbasis
multimedia dan
media dari
penelitian ini
adalah media
pembelajaran pop
up book.

Pembelajaran
Pop Up Book
terhadap Hasil
Belajar Akidah
Akhlak Kelas I di
MI Iskandar
Sulaiman Kota
Batu.

Melalui tabel originalitas penelitian yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa adanya persamaan dan

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dikembangkan

peneliti.

Definisi Istilah

Guna menghindari adanya kesalahan penafsiran pada masalah yang

akan diteliti, maka diberikan definisi istilah terkait dengan penelitian ini,

diantaranya adalah:

1.

Media pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
media pembelajaran pop up book yakni sebuah buku yang
mengandung unsur 3 dimensi ketika halaman dibuka bagian dalamnya
serta menghasilkan gerakan pada saat halaman dibuka mengenai
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

Hasil belajar adalah kemampuan dan penguasaan akan konsep yang
diukur melalui kegiatan evaluasi pada setiap aspek.

Mata pelajaran yang disajikan dalam penelitian ini adalah mata
pelajaran akidah akhlak.

Pelajaran akidah akhlak dalam penelitian ini difokuskan pada materi

asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Media merupakan suatu kata yang berasal dari bahasa Latin, yakni
medius yang memiliki makna tengah, pengantar, perantara.?® Media juga
memiliki makna harfiah. Makna harfiah dari kata media itu sendiri ialah
pengantar atau perantara pesan dari pengirim pesan kepada penerima
pesan.?*

Areif Sardiman, dkk (1996) mengemukakan bahwa arti media yakni
pengantar pesan yang dikirim dari pengirim pesan kepada penerima pesan.?

Gerlach dan Ely (1971) mengemukakan bahwa media jika dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, maupun kejadian yang mampu
dan dapat membangun kondisi dan keadaan yang dapat membuat peserta
didik mampu mendapatkan dan memperoleh ilmu dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap.

Association for Education and Communication Technology (AECT)
mendefinisikan media yakni segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu
proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association (NEA)
mendefinisikan sebagai benda yang mampu dan dapat dimanupulasi, dilihat,
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan
dengan baik dalam kegiatan proses belajar mengajar, dapat mempengaruhi
efektifitas program instruksional .2

Media dalam perspektif atau pandangan pada aspek pendidikan
merupakan instrumen yang sangat strategis dalam hal ikut serta menentukan
adanya keberhasilan pada kegiatan proses belajar mengajar. Karena

keberadaan media ini secara langsung maupun tidak langsung dapat

23 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), hal. 1.

24 Rohani, Diktat. Media Pembelajaran, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Univeritas Islam
Negeri Sumatra Utara (Sumatera Utara, 2019), hal. 5.

25 1bid.

26 Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 11.
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memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik dalam melaksanakan
peroses belajar mengaja yang dilaksanakan di kelas.

Proses kegiatan belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien
bilan didukung dengan tersedianya media yang menunjang proses
pembelaharan tersebut. Penyediaan media serta metodologi pendidikan yang
dinamis, kondusif, serta dialogis sangat diperlukan bagi pengembangan
potensial peserta didik, secara optimal. Hal ini disebabkan karena potensi
peserta didik akan lebih terangsang bila dibantu dengan sjumlah media atau
sarana dan prasarana yang mendukung proses interaksi yang sedang
dilaksanakan di kelas.

Dalam pengertian tersebut, adanya guru, buku teks ataupun buku
pendamping pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar, dan
lingkungan sekolah atau lingkungan belajar merupakan media. Secara lebih
khusus, pengertian atau definisi media dalam proses belajarr mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, ataupun elektronis
untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan
verbal.

Dari adanya beberapa pendapat mengenai pengertian media tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa media adalah suatu pengantar pesan dari
pengirim pesan kepada penerima pesan.

Menurut Heinich, dkk (1985) media pembelajaran ialah media yang
mempunyai fungsi untuk membawa informasi yang mengandung isi tentang
tujuan serta maksud pembelajaran.?’

Gagne dan Briggs (1975) juga berpendapat bahwa media
pembelajaran merupakan alat fisik yang digunakan untuk mengantarkan
materi pembelajaran diantaranya yaitu gambar, buku, foto, tape recorder,
slide (gambar bingkai), film, video camera, grafik, video recorder, kaset,

televisi, dan komputer.?®

27 Rodhatul Jennah, op.cit., hal. 2.

28 bid.
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Menurut Oemar Hamalik, media pembelajaran adalah alat, metode,
dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi
dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan serta
pengajaran di sekolah.?®

Menurut Suprapto dkk, menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah suatu alat pembantu secara efektif yang mampu dan dapat digunakan
oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan.*°

Implikasi penggunaan media terhadap pencapaian hasil belajar siswa,
khususnya pada jenjang pendidikan dasar3' Proses pembelajaran
merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.
Artinya, tujuan pendidikan tidak akan pernah tercapai apabila interaksi
belajar-mengajar tidak pernah berlangsung dalam pendidikan.

Dari beberapa pengertian di atas, maka diambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi maupun bahan pembelajaran, yang mampu
menyebabkan adanya rangsangan perasaan, pikiran, perhatiab peserta didik,
serta minat peserta didik pada kegiatan pembelajaran yang berguna dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan.

Media pembelajaran juga merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang sangat mempunyai peranan penting dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM).

Penggunaan media dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan
sesuatu atau materi pembelajaran oleh guru kepada peserta didik dapat kita
teladani dari ayat Al-Qur’an surah An-Naml (27): 29-30. Ayat tersebut

menceritakan kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balgis yang berbunyi:

@9) 3,8 LGS 73] alf &) Sl g g &

29 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya, 1989), hal. 12.

30 Mahfud Shalahuddin, Media Pendidikan Agama (Bandung, Bina Islam, 1986), hal. 4.

31 Septy Nurfadhillah dan 4A PGSD UMM Tangerang, Media Pembelajaran: Pengertian Media
Pembelajaran, Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-jenis Media Pembelajaran, dan Cara
Penggunaan Kedudukan Media Pembelajaran (Sukabumi: Jejak, 2021), hal. 11.
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@
.

(30) g3 a3 Al el W13 Slazlis b 43)
Artinya: “(29) berkata ia (Balgis): “Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya
telah dijatunkan kepadaku sebuah surat yang mulia, (30)
sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya:
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang”.3?

Pada kisah mengenai Nabi Sulaiman dan Ratu Balgis terdapat
kejadian tentang penggunaan media untuk menyampaikan sesuatu hal dari
orang satu kepada orang yang lainnya. Pada kisah tersebut Nabi Sulaiman
mempergunakan  burung Hud-Hud untuk memberitahukan atau
menyampaikan dan mengirimkan pesan berbentuk surat pada Ratu Balqis,
yang mana pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik dan
tercapailah tujuan dari surat tersebut.

Dari firman Allah SWT tersebut mengenai media yang dapat
menyampaikan suatu hal kepada orang lain, dapat diambil kesimpulan
bahwa Agama Islam sudah mengajarkan mengenai media pembelajaran
sebelum dunia berkembang pesat seperti sekarang ini. Maka kita sebagai
umat Islam harus mampu memanfaat keadaan yang lebih maju sepesti
sekarang ini guna mendidik generasi bangsa agar dapat belajar dengan
mudah.

Media pembelajaran juga memiliki fungsi atau kegunaan dalam
penggunaanya. S. Gerlach dan P. Ely mengemukakan bahwa fungsi dari
media pembelajaran adalah:

1. Bersifat fiksatif, yakni media punya kemampuan menangkap,
menyimpan lalu menampilkan kembali suatu hal;
2. Bersifat manipulatif, yaitu menampilkan objek yang dimanipulasi

sesuai dengan kebutuhan; dan

2.Q.S An-Naml (27) ayat 29-30.
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3. Bersifat distributif, yakni dalam penggunakaan media dapat
menjangkau sasaran yang lebih luas dalam sekali penyampaian.33
Derek Rowntree mengemukakan fungsi media pembelajaran antara

lain yakni:

1.  Mampu membangkitkan motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran,

2. Mengakibatkan tanggapan peserta didik terhadap stimulus pada media
pembelajaran,

3. Mampu memberikan masukan (umpan balik/ feedback lebih cepat),
dan

4.  Mampu merangsang peserta didik untuk mengadakan latihan.

Kemp dan Dayton (1985: 3-4) mengemukakan bawa media

pembelajaran mempunyai beberapa manfaat, yaitu:

1.

2
3
4.
5

Materi pelajaran yang disampaikan menjadi lebih baku;

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik perhatian;
Dapat menyingkat waktu pembelajaran;

Dapat meningkatkan kualitas hasil belajar;

Pembelajaran bisa dilaksanakan di mana dan kapanpun diperlukan;
dan

Dapat meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap proses
pembelajaran.3

Selain manfaat media pembelajarn yang dikemukakan oleh Kemp dan

Dayton di atas, manfaat lain yang dapat diperoleh peserta didik dari

penggunaan media pembelajaran adalah:3>

1. Dapat membuat peserta didik untuk lebih meningkatkan daya
kepahaman terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.

%3 Ibid., hal. 19.

34 Ibid., hal. 22-24.
35 Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press, 2012),

hal. 2.
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Dapat lebih mempercepat daya cerna peserta didik terhadap materi
yang disajikan.

Dapat merangsang cara berpikir peserta didik.

Dapat membangkitkan daya kognitif, afektif, dan psikomotir peserta
didik yang mendalam akan pesan pesan dalam proses pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Dapat membantu kuatnya daya ingatan pesetya didik, karena sifat
media pembelajaran mempunyai daya stimulus yang lebih kuat.

Dapat membantu peserta didik dalam memahami secara integral
materi pembelajaran yang disajikan dan disampaikan oleh guru,
sehingga pemahaman terhadap pokok bahasan yang disajikan dapat
diterima secara utuh dan bermakna.

Dapat membantu dalam memperjelas pengalaman langsung yang
pernah dialami peserta didik dalam kehidupan.

Dapat membantu merangsan kegiatan kejiwaan peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran. Aspek-aspek kejiwaan yang
dimaksud di sini adalah pengamatan, tanggapan. Daya ingatan, emosi,
berpikir, fantasi, intelegensi dan sebagainya dapat dibangun oleh
media pembelajaran yang tepat dalam memilihnya.

Penggunaan media pembelajaran juga memiliki manfaat bagi guru.

Manfaat media pembelajaran bagi guru diantaranya adalah:3®

1.

Dapat memperjelas pokok bahasan yang disampaikan kepada peserta
didik. Penggunaan media pembelajaran bagi guru, khususnya guru
agama dapat mengefektifkan dan memfungsionalkan penggunaan alat
indera peserta didik sebanyak mungkin sesuai dengan sifat materi dan
pokok bahasan yang disampaikan. Dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat guna, uraian serta contoh-contoh yang pernah
dikemukakan guru semakin bertambah jelas, sehingga bagian-begian
sub pokok bahasan yang belum sempat disampaikan dapat disajikan

oleh media pembelajaran.

% 1bid.
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Membantu guru dalam memimpin kelas. engan menggunakan media
pembelajaran yang tepat guru dapat mengarahkan dan memancing
pertanyaan-pertanyaan dari  pebelajar mengenai  pesan-pesan
pembelajaran yang telah disajikan. Mungkin dalam media
pembelajaran tersebut terdapat hal-hal baru yang kurang dipahami
mereka, sehingga guru dapat menjelaskannya dengan baik. Atau di
antara mereka sendiri timbul saling menjelaskan di bawah arahan
guru, terutama dari mereka yang telah mengerti. Melalui diskusi kelas,
masalah-masalah yang terdapat dalam media pembelajaran tersebut
dapat dicarikan jalan pemecahannya.

Dapat membantu meringankan peranan guru. Guru yang mampu
memilih media pembelajaran yang sesuai dan memprogramkan
pemakaiannya, maka peranannya dapat diserahkan sebagian kepada
media pembelajaran, sehingga secara tidak langsung telah merangsang
peserta didiknya aktif terlibat dalam pembelajaran. Misalnya bila guru
menggunakan video pembelajaran, OHP, surat kabar, dan lain-lain,
maka peranan guru tidak lagi dominan. Guru dapat lebih banyak
memperhatikan pebelajar, dan menjelaskan pesan-pesan pembelajaran
lebih jelas.

Dapat merangsang adanya internal dialog dengan peserta didik. Bila
dikaji secara mendalam media pembelajaran yang digunakan secara
tepat dapat merangsang pebelajar dengan pesan-pesan yang
disampaikan. Pebelajar yang kritis akan bertanya-tanya dalam dirinya
(internal dialog) selama media pembelajaran dipertunjukkan atau
sesudahnya.

Dapat membantu guru dalam mendorong peserta didik untuk
senantiasa aktifa dalam kegiatan belajar di kelas. Selama penggunaan
media pembelajaran, secara tidak langsung guru agama telah
memotivasi seluruh kelas untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Bahkan tak jarang pebelajar yang ingin sekali lagi

mengikuti dan mengulangi penyajiannya, karena keinginan yang besar
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untuk memahaminya dengan baik, dapat memutar kembali rekaman
berbagai pembahasan materi pembelajaran dalam rekaman video,
khususnya bagi sekolah yang mempunyainya.

Dapat membantu dan memudahkan guru dalam mengatasi masalah
ruang, tempat, dan waktu. Melalui media pembelajaran, guru dapat
mengatasi permasalahan yang bertalian dengan ruang, tempat, dan
waktu. Kalau pokok bahasa mengenai luasnya padang pasir dan
besarnya Masjidil Haram dan padang Arafah, maka melalui media
pembelajaran masalah ruang yang sukar disampaikan dengan kata-
kata dapat disajikan lewat media pembelajaran seperti rekaman video
atau televisi, slide atau film bingkai.

Dapat membantu guru dalam memberikan pengalaman nyata kepada
peserta didik. Masalah-masalah agama seperti kekuasaan Allah dapat
ditampilkan dalam bentuk media pembelajaran agama sekaligus mata
pelajaran lainnya, misalnya guru memutar film mengenai hujan yang
dimulai dari air sungai mengalir ke laut, kemudian menguap ke udara
tinggi, dan menjadi dingin sampai nol derajat. Awan yang telah
menjadi es ini berat dan turun ke bawah dan mencari karena gesekan
udara, dan turun menjadi air hujan membasahi bumi. Dari air hujan
tumbuhlah berbagai tanaman dan pohon yang berbuah dan menjadi
rezeki bagi manusia.

Dapat membantu guru dalam memberikan stimulus atau perangsang,
pengalaman dan pengamatan yang sama kepada seluruh peserta didik
dalam waktu yang sama. Hal-hal yang menarik dalam penggunaan
media pembelajaran ini bagi guru adalah membantu dalam
memberikan rangsangan yang sama kualitasnya kepada pebelajar
dalam waktu yang sama. Begitu pula dengan pengalaman, pengamatan
yang sama dalam yang sama. Kalau guru menyajikan pokok
bahasannya dengan metode ceramah atau metode mengajar lainnya,

mungkin akan diterima oleh pebelajar yang pengertian yang berbeda.
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Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran

yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Media pembelajaran juga

memiliki keterbatasan, diantaranya adalah:3’

1.

Pemakaian media pembelajaran hanya sebagai alat bantu, bukan
pengganti guru.

Media yang menggunakan listrik, maka sangat bergantung terhadap
daya listrik tersebut.

Terkadang ada juga media yang memerlukan adanya penataan
ruangan yang khusus.

Penggunaan media pembelajaran sangat sukar secara bervariasi.
Mempersiapkan beberapa media pembelajaran memerlukan waktu
cukup lama.

Kalau terjadi kerusakan mendadak, sangat mengganggu dan tidak
dapat digunakan untuk selanjutnya.

Perlu adanya pemeliharaan yang ekstra hati-hati, khususnya yang
bersifat elektronik, agar dapat digunakan dalam jangka waktu lama.

Dalam memilih dan menggunakan media untuk memenuhi

kepentingan pembelajaran sebaiknya minimal perhatikan atau berpedoman

pada kriteria-kriteria sebagai berikut:38

1.

Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran; artinya media
pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tujuan-tujuan pembelajaran yang berisikan unsur
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan
digunakannya media pembelajaran.

Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran; artinya bahan pelajaran
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat
memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa.
Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan

mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada

37 1bid.
%8 1bid.
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waktu mengajar. Media grafis umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya
yang mahal, di samping sederhana dan praktis penggunaannya.
Keterampilan guru dalam menggunakannya; apa pun jenis media yang
diperlukan syarat utamanya adalah guru dapat menggunakannya
dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan
pada medianya, tetapi dampak dari penggunaan oleh guru pada saat
terjadinya interaksi belajar siswa dengan lingkungannya. Adanya
OHP, proyektor film, komputer, dan alat-alat canggih lainnya, tidak
mempunyai arti apa-apa, bila guru tidak dapat menggunakannya
dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran.
Tersedianya waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut
dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung.

Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih media untuk
pembelajaran harus sesuai dengan taraf kemampuan berpikir siswa,
sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh
para siswa. Menyajikan grafik yang berisi data dan angka atau
proporsi dalam bentuk persen bagi siswa SD kelas-kelas rendah tidak
ada manfaatnya. Mungkin lebih tepat dalam bentuk gambar atau
poster. Demikian juga diagram yang menjelaskan alur hubungan suatu
konsep atau prinsip hanya bisa dilakukan bagi siswa yang telah
memiliki kadar berpikir yang tinggi.

Penggunaan media pembelajaran juga hendaknya digunakan pada

situasi sebagai berikut:3°

1.

Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran sudah berkurang akibat
kebosanan mendengarkan uraian guru.

Bahan pembelajaran yang dijelaskan guru kurang dipahami siswa.
Terbatasnya sumber pembelajaran.

Guru kurang atau tidak bergairah untuk menjelaskan bahan
pembelajaran melalui penuturan secara verbal akibat terlalu lelah
disebabkan telah mengajar cukup lama.

% 1bid.
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Adapun prinsip umum yang harus dihayati guru dalam menggunakan

media sebagai alat bantu mengajar. Prinsip umum tersebut diantaranya

adalah:*°

1.

Menggunakan media pengajaran dipandang sebagai bagian yang
manunggal dengan proses, atau sistem mengajar memerlukan bantuan
yang digunakan bila waktu memungkinkan.

Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber data
pelengkap.

Guru dalam menggunakan media pengajaran hendaknya memahami
benar tingkat hirarki jenis alat dan kegunaannya.

Dalam menggunakan media pengajaran sebaiknya diuji kegunaannya
sebelum, selama dan sesudah penggunaannya sehingga guru benar-
benar memperhitungkan untung rugi dan kebaikan dalam pemilihan
penggunaan jenis media tersebut.

Media pengajaran dapat efektif dan efisiensi penggunaannya apabila
diorganisasi secara sistematis.

Penggunaan multi media pengajaran akan menguntungkan dan
memperlancar proses belajar siswa serta merangsang gairah belajar
siswa.

Ketika guru ingin menggunakan media selain melihat prinsip umum,

perlu pula memperhatikan beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam

cara memilih dan menggunakan media pendidikan, yaitu:*!

1.

Tujuan mengajar. Media yang dipilih hendaknya sesuai dan dapat
menunjang tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. Dan
mengenai tujuan ini merupakan kriteria yang paling pokok, yang lain
merupakan pelengkap.

Ketepatan dari bahan pelajaran dan media yang digunakan bila bahan
pelajaran yang dipelajari merupakan bahagian penting dari suatu

benda, di sini yang lebih sesuai media yang digunakan ialah bagan

40 1bid.
4 Ibid.
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atau slide, akan tetapi jika yang dipelajari aspek yang menyangkut
gerak, di sini media yang tepat digunakan adalah media film atau
video.

Metode Mengajar. Di dalam proses pembelajaran guru harus pandai
menyesuaikan antara mengajar dengan media.

Ketersediaan alat yang dibutuhkan dalam memilih media yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, kita harus sesuaikan
dengan media yang ada di perpustakaan.

Keadaan siswa. Dalam menggunakan media harus disesuaikan dengan
kemampuan dan kesiapan siswa, yang akan menggunakan media
tersebut dan besar kecilnya kelompok juga menjadi bahan
pertimbangan.

Mutu teknis. Pengambilan sasaran yang hasilnya akan dipergunakan
sebagai media, haruslah memenuhi syarat sehingga bagian yang
penting dapat terlihat jelas, dengan kata lain mute teknis harus
memenuhi persyaratan agar media tersebut dapat digunakan. Contoh
pengambilan gambar yang tidak memenuhi syarat, sehingga hasilnya
tidak baik, karena bagian yang diperlukan kabur sehingga media
tersebut tidak bisa digunakan.

Biaya. Dalam penggunaannya bahwa antara media pendidikan dan
faktor pengajaran lainnya saling berhubungan erat dan juga
merupakan suatu jalinan yang berantai. Keterampilan dalam membuat
media pendidikan akan berguna untuk suatu pelajaran tertentu.
Adapun jenis-jenis media pembelajaran, diantaranya yaitu:*2

Media pembelajaran menurut bentuknya.

Media pembelajaran menurut bentuknya terbagi menjadi 2 macam.
Pertama, media dua dimensi yakni media yang berbntuk bidang datar.
Contohnya gambar jenis grafik grafik, bagan, peta, poster, surat kabar,
atlas, buku-buku, majalah, foto, kliping, dan sketsa. Kedua, adalah

media tiga dimensi, yaitu media yang memiliki volume, tinggi, lebar,

“2 |bid.
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dan panjang, contohnya specimen, diorama, globe, model, objek, dan
mock-up.

Media pembelajaran menurut perangkatnya

Media pembelajaran menurut perangkatnya terbagi menjadi 2 macam.
Pertama, media hardware (perangkat keras) merupakan alat untuk
menyalurkan pesan yang disimpan dalam materials lalu disampaikan
kepada pengguna. Kedua, yaitu media software (perangkat lunak)
yaitu isi informasi atau pesan yang ada pada perangkat keras.

Media pembelajaran menurut karakteristiknya

Media pembelajaran menurut karakteristiknya terbagi menjadi 3
macam. Pertama, media visual yang mana pada media ini pesan
disampaikan dan bisa diamati dengan indera penglihatan. Kedua,
media audio merupakan media yang pesannya disampaikan dan
diamati dengan indera pendengaran. Ketiga, media audio-visual yang
mana pesan pada media ini dapat disampaikan dan diamati dengan
pendengaran dan penglihatan.

Media pembelajaran menurut cara kerjanya

Media pembelajaran menurut cara kerjanya terbagi menjadi 2 macam.
pertama, media proyektabel yakni media yang menggunakan sistem
proyeksi pada cara kerjanya. Kedua, media non proyektabel yakni
media yang bisa diamati langsung tanpa sistem proyeksi.

Media pembelajaran menurut sifatnya

Media pembelajaran menurut sifatnya terbagi menjadi 2 macam.
Pertama, media bergerak merupakan media yang menghasilkan pesan
maupun gambra yang bisa bergerak. Kedua, media diam merupakan
media yang menghasilkan pesan yang hanya diam saja tanpa bergerak.
Media pembelajaran menurut kelompok penggunanya

Media pembelajaran menurut kelompok penggunanya terbagi menjadi
3 macam. Pertama, media individual yakni sebuah media yang hanya
bisa digunakan oleh individu/ perorangan. Kedua, media kelompok

yakni media yang dapat digunakan oleh perorangan maupun secara



30

kelompok. Ketiga, media kelompok besar yakni media yang dapat

digunakan oleh sekelompok orang dengan masa yang lebih besar atau

luas.*

Penggunaan media pembelajaran juga dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Belajar merupakan proses kegiatan yang
memiliki unsur fundamental pada setiap jenjang pendidikan. siswa dapat
mencapai tujuan pendidikan mereka tergantung pada proses pembelajaran
yang meeka jalani. Sering kali definisi belajar diperoleh dari pengalaman-
pengalaman mengikuti proses kegiatan.** Selain itu, belajar dapat mengukur
apa yang telah dilakkan dan dikerjakan lewat pengajaran. Melalui proses
belajar akan menunjukkan perubahan dari ranah pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Hal tersebutlah merupakan hasil dari belajar yang memberikan
suatu peningkatan pada siswa melalui proses belajar. 4

Gagne dan Briggs meyakini bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan invidu setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu akan
menjadi perubahan pada bidang psikomotor, emosional, dan kognitif.#®
Menghasilkan prestasi belajar berkualitas dan optimal diperlukan seorang
guru paham akan perangkat pembelajaran seperti metode dan media
pembelajaran.4’

Menurut Gama Ghazali, hasil belajar adalah tuntutan yang diharapkan
oleh jenjang dan jenis pendidikan untuk menghasilkan peserta didik yang
berkualitas.*® Hasil belajar mencerminkan keberhasilan proses belajar
mengajar yang diikuti siswa. Selain itu, dapat berkontribusi untuk

menentukan tingkat perkembangan anak melalui kegiatan asesmen,

3 Rodhatul Jennah, loc.cit., hal. 45-52.
4 Binti Maunah, “Psikologi Pendidikan”, (Tulungagung: TAIN Tulungagung Press, 2016), hal.

125.
5 1hid.

46 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ssiwa,
Vol. 03, No. 1, hal. 175.

47 Ibid.

48 Gama Ghazali Yusuf, “Hubungan Kemandirian Belaja Siswa dengan Hasil Belajar Ssiwa pada
Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII di SMP Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai
Selatam”, Jurnal Pendidikan Geografi, Vol. 4, No. 2, 2017.
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sehingga membantu anak menemukan bidang yang sesuai dengan bakat dan
minatnya.

Dengan demikian hasil belajar merupakan kemampuan dan
penguasaan akan konsep yang diukur melalui kegiatan evaluasi pada setiap
anak. Seorang anak mampu mendapatkan hasil akhir yang tinggi dan
berkualitas tidak lepas dengan lingkungan belajar yang mendukung. Hasil
belajar mencerminkan kualitas penentuan sekolah terhadap kondisi belajar
siswa. Keberhasilan proses belajar mengajar yang akan diselesaikan siswa
tidak hanya bergantung pada kemampuan siswa, tetapi kurangnya
kemampuan guru dalam mendidik siswa juga akan menurunkan kualitas
pembelajaran. Guru dapat menerapkan metode untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai untuk
memperoleh hasil yang lebih baik dapt dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Ranah hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga bagian. Setiap bagian
disusun berdasarkan tingkat kemampuan mulai dari yang sederhana hingga
ke bagian yang kompleks. Adapun tiga bagian dari ranah ini.*

Pertama adalah ranah kognitif yaitu ranah yang terkait dengan
kemampuan berpikir yang mencangkup kegiatan otak (mental). Ada enak
tingkatan kognitif yaitu, knowledge, understanding, penerapan, analisis,
analisis, fixed point, dan evaluation.>®

Kedua adalah ranah afektif yaitu ranah yang terkait dengan sikap
individu berkenaan dengan perasaan terhadap nilai yang diterima, kemudian
merespon kembali yang dapat menentukan tingkat laku internalisasi.
Terdapat empat tingkat kemauan afektif, yaitu menerima, menanggapi,
menilai, dan organisasi.>?

Ketiga adalah psikomotor yang mana merupakan kemampuan fisik
dan gerakan tubuh peserta didik yang berkaitan dengan keterampilan setelah

49 1 Made Parsa, ”Evaluasi Proses Hasil Belajar”, (Kupang: Rasi Terbit, 2017), hal. 25.

50 1bid.
51 1bid.
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menerima pengalaman dari proses belajar. Psikomotor berhubungan dengan
ranah afektif dan kognitif dapat dikatakan sebgai gabungan dari keduanya.
Maka psikomotir dapat diukur melalui beberapa cara yaitu observasi,
mengukur pengetahuan dengan tes, dan konsitensi.>?

Hasil belajar bergantung pada beberapa faktor dari diri siswa dan
faktor dari diri siswa dan faktor eksternal siswa. Kedua faktor tersebut
mempengaruhi tingkat hasil belajar yang diperolen dari kegiatan
pembelajaran.>?

Faktor internal yang ada pada individu siswa meliputi faktor fisiologi,
kelelahan, dan psikologi. Faktor eksternal meliputi lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga. Faktor-faktor tersebut
dapat mempengauhi proses belajar siswa di kelas maupun di luar
lingkungan sekolah. Secara umum, tinggi rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan kurangnya semangar belajar, fasilitas dan sarana sekolah tidak
mendukung, lingkungan bermain dan lain sebagainya yang sering

dikeluhkan oleh siswa ketika proses belajar yang didapatkan rendah.

Pop Up Book

Buku merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Salah satu jenis
buku yang digunakan untuk pembelajaran adalah buku teks. Buku teks
merupakan sumber belajar yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar.>* Buku teks pelajaran dipakai sebagai salah satu sumber belajar
yang utama dalam proses belajar dan pembelajaran di sekolah.>* Informasi
yang terdapat dalam buku teks pelajaran harus dapat membantu kegiatan

pembelajaran pada khususnya dan penyelenggaraan pendidikan pada

52 1bid.
%3 1bid.

54 Alamsyah, 2016, “Karakteristik Buku Teks Akidah Akhlak Kelas XI Madrasag Alivah ‘Aisyiyah
Palembang dan Madrasah Aliyah Al-Khoiriyah Desa Timbul Jaya Kec. Muara Sugihan Kab.
Banyuasin”, Skipsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang, hal. X.

% 1bid.

, hal. 1.
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umumnya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Buku teks pelajaran
serta metode penyampaiannya harus mengandung unsur-unsur yang terkait
dengan tujuan pendidikan nasional secara tersirat atau tersurat.>®

Buku teks pelajaran di setiap satuan pendidikan berusaha
menyampaikan sesuai standar yang ada dengan memasukkan beberapa
materi pengayaan, muatan lokal yang sesuai dengan visi dan misi serta
karakteristik lembaga pendidikan terkait.>” Pada umumnya dapat dikatakan
bahwa karakteristik buku teks akan bertalian dengan faktor-faktor seperti
fungsi sekolah dalam masyarakat, analisis tentang kebutuhan dan tuntutan
masyarakat, studi tentang minat, kebutuhan dan perkembangan anak dan
proses belajar serta analisis tentang fungsi sekolah dalam masyarakat akan
menimbulkan tujuan yang lain serta kriteria yang berbeda pula dalam
penentuan apa yang akan diajakan.®® Teori pendidikan Interaksional
menekankan pentingnya sumber-sumber belajar, hal ini menunjukkan
betapa pentingnya sumber belajar tersebut khususnya buku teks. Buku teks
merupakan bahan ajar yang digunakan guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik.

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang memegang peranan
penting dalam pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dibutuhkan adalah
buku teks. Keberadaan buku teks sangat menunjang fungsi pendidikan
nasional. Oleh karena itu, buku teks harus dapat menyajikan bahan pelajaran
yang bermakna.>® Pop up book merupakan salah satu jenis buku yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas atau bisa disebut juga
sebagai buku ajar. Dalam pop up book, berisikan teks dan gambar yang
memuat materi pembelajaran. Pop up book dapat dikatakan sebagai bahan
ajar berupa buku teks karena teks yang ada di dalam pop up book

merupakan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru kepada

%6 |bid., hal. 2.

57 Ibid., hal. 2.

%8 |bid., hal. 2-3.

59 Hamzah Uno, “Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 147.
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peserta didik. Perbedaan pop up book dengan buku teks lainnya adalah
gambar yang dimuat dalam pop up book dapat timbul secara 3 dimensi
ketika buku dibuka, sedangkan buku teks yang biasa tidak memuat gambar
yang dapat timbul secara 3 dimensi seperti pada pop up book. Gambar yang
disajikan dalam media pembelajaran pop up book juga berbeda dengan
gambar yang ada pada buku teks lainnya. Gambar pada pop up book
disajikan dengan ukuran gambar yang lebih besar. Teks yang terkandung
dalam pop up book juga hanya berisi materi pokok saja, maka dari itu
ukuran teks pada pop up book juga lebih besar daripada ukuran teks pada
buku biasanya.

Setiap buku memiliki standar atau ketentuan masing masing. Adapun
standar yang harus dimiliki buku pembelajaran yaitu agar buku tersebut
layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pemerintah sudah
berupaya untuk menyediakan buku teks yang bermutu. Bentuk dari kegiatan
ini adalah dibentuknya Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang
salah satu tugasnya adalah menilai kelayakan buku teks. Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) No. 2
Tahun 2008 tentang Buku Pasal 4 Ayat 1 disebutkan bahwa “Buku teks
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dinilai kelayakan pakainya
terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) sebelum
digunakan oleh pendidik dan atau peserta didik sebagai sumber belajar.”
Artinya, setiap satuan pendidikan wajib memiliki buku teks yang telah lolos
dari penilaian BSNP. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
mempunyai kriteria tersendiri untuk buku teks yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Dalam Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 43 ayat (5) disebutkan bahwa
kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran dinilai

oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri (Permendiknas No.19



35

Tahun 2005).%° Kaitannya dengan hal itu, pengukuran kualitas buku teks
tersebut sangat penting diperhatikan, seperti kesesuaian isi dengan
kurikulum, kebenaran konsep, bahasa, dan penyajian grafik. Apabila buku
teks yang digunakan kesesuaian isi dengan kurikulumnya rendah maka
kompetensi yang diharapkan sulit dicapai. Pada media pembelajaran pop up
book, kesesuaian isi dengan kurikulumnya sudah sesuai dan layak dengan
standar buku teks yang digunakan pada saat proses pembelajaran.

Menurut Dzuanda pop up book adalah sebuah buku yang memiliki
bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur 2 dimensi dan 3 dimensi
serta memberikan visualisasi cerita yang menarik, mulai dari tampilan
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.®* Menurut
Kurniawati pop up book adalah sebuah uku yang memiliki bagian yang
dapat bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi yang bergerak ketika
halamannya dibuka.®?> Menurut Montanaro, pop up book merupakan sebuah
buku memiliki bagian yang berpotensi bergerak dan memiliki unsur 3
dimensi yang dapat membuat siswa tidak bosan dalam proses belajar
mengajar dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam menyerap
pembelajaran.®® Jadi dapat disimpulkan media pop up book merupakan
media yang menarik serta membuat proses pembelajaran lebih fokus
sehingga dapat mempengaruhi konsep.®*

Media pembelajaran pop up book merupakan media pembelajaran

yang dapat digunakan sebagai alat dalam penyampaian materi pembelajaran

60 I Wayan Nitayadnya dan I Made Budiasa, “Kelayakan Buku Teks pelajaam Bahasa Indonesia
Jenjang SMP Kelas VII-IX Terbitan CV Graha Printama Selarasa dan Kemendikbud”, Seminar
Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | (SANDIBASA 1), 2022, hal. 522-523.

61 M. Sholeh, “Pengembangan Media Pop Up Book Berbasis Budaya Lokal Keberagaman Budaya
Bangsaku Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar”, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Volume 4, Nomor 1,
2019, hal. 138-150.

62 Wulandari, I. S. R. I. A. Y. U. (n.d), “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa SD Islam Taman Quraniyah”, Jakarta: FITK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

83 Barsinahor, B., Hafiz, A., KMR, G. N., dan Budi, 1. S., “Pembuatan Media Pembelajaran Pop
Up Book Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah”, IMM (Jurnal Masyarakat Mandiri), Volume 4, Nomor
4, 2020, hal. 588-594.

64 Fitriana Khoirun Nisaa’ dan Zuanita Adriyani, “Pengaruh Penggunaan Pop Up Book terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Konsep Siklus Air”, Volume 1, Nomor 2, 2022, hal. 89-97.
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kepada peserta didik. Media pembelajaran pop up book merupakan media
pembelajaran visual yang berbentuk fisik buku dan bukan merupakan
media pembelajaran berupa aplikasi software. Media pembelajaran pop up
book ini memiliki bentuk fisik berupa buku yang yang mengandung unsur 3
dimensi ketika halaman dibuka bagian dalamnya serta menghasilkan
gerakan pada saat halaman dibuka. Unsur 3 dimensi yang dimaksud adalah
sebuah gambar 2 dimensi yang nanti akan diberikan efek gerakan pada saat
buku dibuka yang mana hal tersebut membuat gambar 2 dimensi itu menjadi
seolah-olah menjadi 3 dimensi. Gerakan yang ada dalam media
pembelajaran pop up book ini berasal dari buku yang ketika dibuka akan
menarik gambar 2 dimensi.

Media pembelajran pop up book memuat materi berbentuk gambar
dan teks yang berisi tentang materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh
guru kepada peserta didik. Media pembelajaran pop up book memiliki
fungsi sebagai media pembelajaran yang berisi tentang materi pembelajaran
yang digunakan untuk menjelaskan materi pembelajaran. Selain itu media
pembelajaran pop up book juga berfungsi sebagai media pembelajaran yang
berisi gambaran tentang cerita maupun kejadian yang ada dalam materi
pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena media pembelajaran pop up
book mengandung gambar 2 dimensi yang dapat muncul secara 3 dimensi.
Kemenarikan yang ditampilkan oleh media pembelajaran pop up book ini
juga dapat membuat peserta didik tertarik karena media ini mengandung
cerita yang berkaitan dengan materi pembelajaran, yang mana cerita tersebut
relevan dengan kehidupan sehari-hari yang terjadi di kehidupan peserta
didik. Cerita tersebut digambarkan dan disajikan pada media pembelajaran
pop up book, yang mana hal tersebut dapat membuat peserta didik tertarik
dengan media pembelajaran tersebut.

Layaknya buku teks pembelajaran pada umumnya, langkah-langkah
penggunaan media pembelajaran pop up book juga sama. Dengan cara

dibuka manual dan tidak memerlukan alat apapun dalam penggunaan media



37

pembelajaran pop up ini. Pada saat pop up book dibuka, akan muncul
gambar secara 3 dimensi dan teks disajikan secara 2 dimensi.

Media pembelajaran pop up book memiliki beberapa nilai lebih dalam
penggunaannya. Yaitu, media pembelajaran ini memiliki bentuk fisik yang
mudah untuk diakses oleh seluruh peserta didik, dapat dibawa ke mana
saja, anti virus karena bukan merupakan aplikasi perangkat lunak, visual
pada cerita dapat dilihat secara langsung, dan dapat menarik perhatian
penggunanya karena gambar 2 dimensi yang dapat muncul secara 3 dimensi
saat buku dibuka. Kelebihan atau keunggulan lain yang ada pada media
pembelajaran pop up book ini adalah 1) tampilan yang unik membuat siswa
tertarik untuk menggunakan media pembelajaran pop up book, 2) terdapat
gambar yang dapat muncul secara 3 dimensi untuk menarik perhatian siswa,
3) warna yang ada dalam buku bervariasi atau warna warni, 4) materi
berupa teks disajikan dengan ringkas dan tidak berbelit belit mengingat
bahwasanya siswa kelas 1 sekolah dasar memerlukan materi yang disajikan
secara lugas dan jelas, 5) pop up book berukuran sedang dan tidak terlalu
besar membuat media pembelajaran ini mudah untuk dibawa kemana saja,
dan 6) pop up book ini mempunyai box sebagai tempat penyimpanan buku
ini, yang membuat pop up book menjadi lebih awet dan tidak mudah rusak
karena dapat ditaruh di mana saja.

Adapun kekurangan atau kelemahan dari media pop up book ini
adalah 1) bentuk fisik yang berbentuk buku membuat pop up book ini lebih
rawan kerusakan jika terlalu berlebihan dalam pemakaiannya, 2) pop up
book ini tidak mudah dibawa kemanapun jika pengguna tidak membawa tas
untuk tempat pembawaan pop up book ini, karena media ini tidak
sesederhana media pembelajaran berbentuk software, 3) pembuatan media
pembelajaran pop up book ini memerlukan waktu pembuatan yang relatif
lama, dan 4) pembuatan media pembelajaran pop up book ini memerlukan
biaya yang kurang terjangkau.

Penggunaan media pembelajaran visual atau media pembelajaran yang

dapat diamati dengan menggunakan indera prnglihatan merupakan salah
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satu cara yang dapat dilakukan guru dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut juga dijelaskan dalam surah Al-Bagarah (2): 31 yang berbunyi:

Ulad aSsMadl Je adaise &5 K slanY paT qles

Enindolo piiS O) eY5ip slally 3okl

Artinya: “Dan Dai mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, lalu mengemukakannya pada Para Malaikat kemudian

berfirman: “Sebutkanlah Kepada-Ku nama-nama benda-benda itu jika

kamu memang benar orang-orang yang benar.”®>

Pada ayat Pada ayat tersebut Nabi Adam a.s. diajarkan oleh Allah
mengenai seluruh nama benda yang berada di muka bumi ini, kemudian
Allah memberikan perintah pada para malaikat untuk menyebutkan nama
benda tersebut, yang sebelumnya malaikat belum mengetahuinya. Tentu
Allah ssudah memberikan gambaran mengenai benda yang telah disebutkan
oleh Nabi Adam a.s.%

Selain itu pada firman Allah tersebut dapat diambil garis merah bahwa
pembelajaran menggunakan media pembelajaran visual juga sudah
diajarkan Allah pada Nabi Adam a.s. yang mana selanjutnya Nabi Adam a.s.
memberitahukan nama-nama benda-benda tadi melalui gambaran pada para
malaikat.

Setiap media pembelajaran pasti memiliki manfaat dalam
penggunannya. Begitupun dengan media pembelajaran pop up book. Media
pembelajaran pop up book memiliki beberapa manfaat dalam
penggunaannya, diantaranya yakni:

1.  Mampu mempermudah proses pembelajaran yang dilakukan antara
guru dengan peserta didik, karena bentuk buku yang menarik dan isi

buku yang mencerminkan kehidupan sehari-hari.

85 Q.S Al Bagarah (2) ayat 31.
% M. Ramli, Naskah Publikasi, Media pemebalajaran dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits,
Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah X1 Kalimantan Vol 13 No. 23 April 2015, hal. 139.
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2. Selain itu media pembelajaran ini memiliki manfaat untuk
mempermudah guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Mampu membantu proses pembelajaran lebih interaktif dan menarik
perhatian peserta didik terhadap proses pembelajaran.

4.  Mampu membantu dalam memperjelas pengalaman langsung yang
pernah dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya media pembelajaran pop up book maka inovasi media
pembelajaran pada satuan pendidikan, khususnya satuan pendidikan dasar
mengalami peningkatan. Adanya inovasi media pembelajaran tersebut,
maka guru dapat memanfaatkan media pembelajaran pop up book sebagai
alat atau perantara pendamping dalam penyampaian materi pembelajaran
kepada siswa. Dengan menggunakan pop up book sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim, maka diharapkan siswa lebih tertarik dengan
materi yang disampaikan oleh guru pada proses pembelajaran, serta dapat
meningkatkan inovasi guru terhadap penggunaan media pembelajaran pada

saat kegiatan proses belajar mengajar di kelas.

Hasil Belajar

Belajar merupakan proses kegiatan yang memiliki unsur fundamental
pada setiap jenjang pendidikan. siswa dapat mencapai tujuan pendidikan
mereka tergantung pada proses pembelajaran yang meeka jalani. Sering kali
definisi belajar diperoleh dari pengalaman-pengalaman mengikuti proses
kegiatan.®” Selain itu, belajar dapat mengukur apa yang telah dilakkan dan
dikerjakan lewat pengajaran. Melalui proses belajar akan menunjukkan
perubahan dari ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hal tersebutlah
merupakan hasil dari belajar yang memberikan suatu peningkatan pada

siswa melalui proses belajar.

67 Binti Maunah, “Psikologi Pendidikan”, (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2016), hal.

125.
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Salah satu permasalahan dalam pendidikan di sekolah dasar adalah
rendahnya hasil belajar siswa, salah satunya pada pembelajaran terpadu.
Pembelajaran terpadu diharapkan siswa mampu berkembang dengan bekal
penegtahuan yang diperoleh ketika di sekolah. Salah faktor penyebab dalam
pembelajaran terpadu ialah kurangnya pemahaman siswa serta kesulitan
siswa dalam menerima materi yang sulit, karena pembelajaran terpadu
diangap tela dipelajari, pembelajaran juga masih berpusat pada guru.

Menurut Slameto belajar adalah satu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh sua perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.%® Secara psikologi, belajar merupakan proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam
memenihu kehidupan hidupnya. Menurut Aunurahman belajar adalah suatu
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil belajar pengalaman
individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.®®

Rusman mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa mencangkup ranah kognitif, efektif, dan
psikomotor.”® Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran
saja, tetapi juga kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian
sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan-harapan.
Menurut Hamalik dalam Rusman menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat
dilihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga
perbaikan perilaku.”

Menurut Munandi ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa diantaranya, 1) faktor internal yang meliputi; (a) faktor fisiologis yaitu

secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yan prima, tidak dalam

88 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), hal. 2.

89 Aunurrahman, “Belajar dan Pembelajaran”, (Bandung: alfabeta, 2012), hal. 35.

0 Rusman, “Belajar dan Pembelajaran”, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 129.

1 Ibid., hal. 130.
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kedaan yang lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan
sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses dan hasil belajar, (b)
faktor psikologis, beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikan
diantaranya meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif dan
motivasi, dan kognitif dan daya nalar. Sedangkan 2) faktor eksternal
meliputi; a) faktor lingkungan, kondisi lingkungan juga mempengaruhi
proses dan hasil belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau
alam dan dapat pula berupa lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya
keadaan suhu, kelembapan, kepengapan udara, dan sebagainya, b) faktor
instrumental, selama proses belajar mengajar berlangsung, terjadilah
interaksi antara guru dan siswa, namun interaksi ini bercirikan khusus,
karena siswa menghadapi tugas belajar dan guru harus mendampingi siswa
dalam belajarnya.”?

Menurut  Susanto, menjelaskan hasil belajar adalah suatu
metamorfosis dari diri siswa baik melibatkan ketiga aspek yakni sikap,
pengetahuan dan keterampilan.”®> Menurut Sudjana, menjelaskan bahwa
ketiga aspek tersebut haruslah terlihat, dikarenakan untuk hasil belajar siswa
dalam pembelajaran di kelas.”* Setelah membahas mengenai hasil belajar
yang diperoleh siswa pastilah hasil belajar tersebut terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi.”> Menurut Wahyuni dan Baharudidin ditemukan dua
aspek yang memengaruhi kualitas hasil belajar siswa, aspek-aspek yang
memengaruhi hasil belajar siswa tersebut dapat dibedakan menjadi dua

kelompok, yaitu aspek internal dan aspek eksternal.’®

2'Y. Munandi, “Media Pembelajaran: Sebuha Pendekatan Baru”, (Jakarta: Ciputat Mega Mall,
2013), hal. 24.

3 Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar”, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), hal. 5.

4 Sudjana, 2011, hal. 49.

75 Elis Trisandiana Wati dan Ulhaq Zuhdji, “Pengaruh Pop Up Book terhafap Hasil Belajar Siswa
Tema Ekosistem Kelas V SDN Karangpilang 1 Surabaya”, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru
Sekolah, Volume 5, Nomor 3, 2017, hal. 923.

6 Wahyuni dan Baharudidin, “Media Teori Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz,
2015), hal. 23-25.
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Gagne dan Briggs meyakini bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan invidu setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu akan
menjadi perubahan pada bidang psikomotor, emosional, dan kognitif.”’
Menghasilkan prestasi belajar berkualitas dan optimal diperlukan seorang
guru paham akan perangkat pembelajaran seperti metode dan media
pembelajaran.

Menurut Gama Ghazali, hasil belajar adalah tuntutan yang diharapkan
oleh jenjang dan jenis pendidikan untuk menghasilkan peserta didik yang
berkualitas.”® Hasil belajar mencerminkan keberhasilan proses belajar
mengajar yang diikuti siswa. Selain itu, dapat berkontribusi untuk
menentukan tingkat perkembangan anak melalui kegiatan asesmen,
sehingga membantu anak menemukan bidang yang sesuai dengan bakat dan
minatnya.

Dengan demikian hasil belajar merupakan kemampuan dan
penguasaan akan konsep yang diukur melalui kegiatan evaluasi pada setiap
anak. Seorang anak mampu mendapatkan hasil akhir yang tinggi dan
berkualitas tidak lepas dengan lingkungan belajar yang mendukung. Hasil
belajar mencerminkan kualitas penentuan sekolah terhadap kondisi belajar
siswa. Keberhasilan proses belajar mengajar yang akan diselesaikan siswa
tidak hanya bergantung pada kemampuan siswa, tetapi kurangnya
kemampuan guru dalam mendidik siswa juga akan menurunkan kualitas
pembelajaran. Guru dapat menerapkan metode untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai untuk
memperoleh hasil yang lebih baik dapt dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

" Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ssiwa,

Vol. 03, No. 1, hal. 175.

8 Gama Ghazali Yusuf, “Hubungan Kemandirian Belaja Siswa dengan Hasil Belajar Ssiwa pada

Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII di SMP Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai
Selatam”, Jurnal Pendidikan Geografi, VVol. 4, No. 2, 2017.
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Ranah hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga bagian. Setiap bagian
disusun berdasarkan tingkat kemampuan mulai dari yang sederhana hingga
ke bagian yang kompleks. Adapun tiga bagian dari ranah ini.”®

Pertama adalah ranah kognitif yaitu ranah yang terkait dengan
kemampuan berpikir yang mencangkup kegiatan otak (mental). Ada enak
tingkatan kognitif yaitu, knowledge, understanding, penerapan, analisis,
analisis, fixed point, dan evaluation.

Kedua adalah ranah afektif yaitu ranah yang terkait dengan sikap
individu berkenaan dengan perasaan terhadap nilai yang diterima, kemudian
merespon kembali yang dapat menentukan tingkat laku internalisasi.
Terdapat empat tingkat kemauan afektif, yaitu menerima, menanggapi,
menilai, dan organisasi.

Ketiga adalah psikomotor yang mana merupakan kemampuan fisik
dan gerakan tubuh peserta didik yang berkaitan dengan keterampilan setelah
menerima pengalaman dari proses belajar. Psikomotor berhubungan dengan
ranah afektif dan kognitif dapat dikatakan sebgai gabungan dari keduanya.
Maka psikomotir dapat diukur melalui beberapa cara yaitu observasi,
mengukur pengetahuan dengan tes, dan konsitensi.

Hasil belajar bergantung pada beberapa faktor dari diri siswa dan
faktor dari diri siswa dan faktor eksternal siswa. Kedua faktor tersebut
mempengaruhi tingkat hasil belajar yang diperolen dari kegiatan
pembelajaran.

Faktor internal yang ada pada individu siswa meliputi faktor fisiologi,
kelelahan, dan psikologi. Faktor eksternal meliputi lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga. Faktor-faktor tersebut
dapat mempengauhi proses belajar siswa di kelas maupun di luar
lingkungan sekolah. Secara umum, tinggi rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan kurangnya semangar belajar, fasilitas dan sarana sekolah tidak
mendukung, lingkungan bermain dan lain sebagainya yang sering
dikeluhkan oleh siswa ketika proses belajar yang didapatkan rendah.

9 I Made Parsa, "Evaluasi Proses Hasil Belajar”, (Kupang: Rasi Terbit, 2017), hal. 25.
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Pelajaran Akidah Akhlak SD/ MI

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal
di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu
dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.®

Pendidikan agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam GBPP PAI
di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi
dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam
lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan
sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama
Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun
minannas).

Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
jenjang sekolah dasar yang salah satu materinya mengajarkan tentang adab
terhadap orang tua dan guru. Materi tersebut di dalamnya memuat
pembelajaran yang menerangkan adab untuk selalu bersikap hormat, kasih
sayang, dan sopan santun terhadap orang tua dan guru.

Pada pelajaran akidah akhlak kelas | terdapat materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim.

Kompetensi inti dari materi tersebut adalah:&?

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

80 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999)
81 Modul Pembelajaran Akidah Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyah Semester 11 Kelas I,
(Sukoharjo: Penerbit dan Percetakan Citra Pustaka).
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2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia
Kompetensi dasar dari materi tersebut adalah:8?

1. 1.7. Menjalankan nilai-nilai kasih sayang sebagai implementasi dari
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

2. 2.7. Menunjukkan sifat kasih sayang setelah mempelajari makna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim.

3. 3.7. Memahami makna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

4.  4.7. Menyajikan arti dan bukti sederhana asma Allah Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim.

Indikator Capaian Kompetensi dari pembelajaran tersebut adalah:8

1.  Mengetahui arti asma Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

2. Melafalkan asma Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

3. Memahami bukti sederhana asma Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
Materi yang diajarkan pada mata pelajaran akidah akhlak kelas | pada

bab asmaul husna Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim meliputi beberapa sub

materi. Pertama, yaitu mengenal dan meneladani asma Allah Ar-Rahmaan.

Kedua, yaitu mengenal dan meneladani asma Allah ar-Rahiim 8

82 Modul Pembelajaran Akidah Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyah Semester 11 Kelas I,
(Sukoharjo: Penerbit dan Percetakan Citra Pustaka).
8 Modul Pembelajaran Akidah Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyah Semester 11 Kelas I,
(Sukoharjo: Penerbit dan Percetakan Citra Pustaka).
84 Modul Pembelajaran Akidah Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyah Semester 11 Kelas I,
(Sukoharjo: Penerbit dan Percetakan Citra Pustaka).
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E. Model Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran
adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
mengesahkan produk yang akan dikembangkan.®> Pada dasarnya langkah-
langkah penelitian pengembangan atau penelitian Research and
Development (R&D) dalam bidang pendidikan memiliki banyak ragam
model.85 Pada model penelitian pengembangan, produk yang dihasilkan
dapat berupa produk yang baru atau dapat juga berupa produk yang
merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya.

Model adalah struktur simbol dan aturan kerja yang diharapkan
selaras dengan serangakaian poin yang relevan dalam struktur atau proses
yang ada.8’” Model adalah bentuk mewakili proses desain dan implementasi
yang dinamis dan berulang dan setiap tahap memberikan pengaruh pada
pengembangan dan pengembangan tahap lainnya lalu hubungan siklus
antara tahap.%®

Model penelitian juga merupakan salah satu komponen yang ada pada
struktur penulisan skripsi, tesis, disertasi maupun penelitian lainnya.®
Pribadi mendefinisikan model leih sederhana lagi. Model itu menurutnya
pengonkretan sesuatu yang abstrak.® Model penelitian merupakan dasar
atau langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan penelitian.

Setidaknya terdapat tujuh model pengembangan yang dapat digunakan oleh

8 Achmad Noor Fatirul dan Djoko Adi Walujo, Metode Penelitian Pengembangan Bidang
Pembelajaran (Edisi Khusus Mahasiswa Pendidikan dan Pendidik) (Tangerang Selatan: Pascal
Books, 2021), hal. 2.

8 Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & Development) (Malang:
Literasi Nusantara Abadi, 2021), hal. 37.

87 Apa yang dimaksud dengan model penelitian, akses https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-
dengan-model-penelitian/123509.

8 Hayo Reinders and Cynthia White, “The Theory and Practice of Technology in Materials
Development & Task Design’, in English Language Teaching Material: Theory and Practice, ed.
by Nigel Harwood (Cambridge: Cambridge University Press, 2010), pp. 58-80.

8 Model Penelitian Metode Penelitian, akses https://www.studocu.com/id/document/universitas-
nasional/accounting/model-penelitian-metode-penelitian/14321642.

% Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 2010).



https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-model-penelitian/123509
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-model-penelitian/123509
https://www.studocu.com/id/document/universitas-nasional/accounting/model-penelitian-metode-penelitian/14321642
https://www.studocu.com/id/document/universitas-nasional/accounting/model-penelitian-metode-penelitian/14321642
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para peneliti bidak pendidikan ketika melakukan penelitian pengembangan
(R&D), yaitu:**

Model Kemp

Model Dick and Carrey

Model ASSURE

Model ADDIE

Model Hannafin dan Peck

Model Gagne dan Briggs

Model Borg and Gall.

Model penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti

N g s~ wDbh e

menggunakan model ADDIE.

Dalam model pengembangan ADDIE memuat panduan sistematika
langkah-langkah atau siklus yang dilakukan oleh peneliti agar produk yang
dirancangnya memiliki standar kelayakan. Dengan demikian, yang
diperlukan dalam pengembangan ini adalag rujukan tentang prosedur
produk yang akan dikembangkan.*?

Model pengembangan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. ADDIE
merupakan kependekan dari tahapan-tahapannya diantaranya, Analyze
(analisis), Design  (perancangan), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi), dimana tahapan-
tahapan tersebut memiliki kaitan satu sama lain. Berikut dipaparkan

rangkuman kegiatan penelitian dan pengembangan model ADDIE:*

1 hid.
92 Mau

lida Imania Utami, Pengembangan Media Interaktif Berbasis Android untuk Meningkatkan

Pemahaman Materi Peredaran Darah Manusia Siswa Kelas V MIN 2 Kota Madiun, Skripsi,
Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021.
% |bid.
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Tabel 2.1 Rangkuman Kegiatan Model ADDIE

Taha| .
No. Pengembrfngan Kegiatan
1. | Analyze Analisis adalah kegiatan dimana peneliti menganalisis
(Analisis) situasi dan lingkungan yang bertujuan untuk
menemukan produk yang sesuai untuk dikembangkan
sehingga dapat dijadikan solusi dari suatu
permasalahan.®®
2. | Design Desain adalah kegiatan dimana peneliti merancang
(Perancangan) desain produk sesuai dengan hasil analisis pada tahap

sebelumnya (kebutuhan).%

3. | Development

(Pengembangan)

Pengembangan merupakan kegiatan dimana peneliti
membuat dan menguji produk yang telah didesain.®

4. | Implementation
(Implementasi)

Implementasi adalah kegiatan dimana peneliti
menggunakan produk yang dikembangkan pada
lapangan.®’

5. | Evaluation
(Evaluasi)

Evaluasi adalah kegiatan menilai setiap tahapan
pengembangan produk sudah sesuai dan memenuhi
spesifikasi.*®

Konsep penelitian pengembangan atau Research and Development

(R&D) juga diungkapkan oleh beberapa pakar penelitian dan pengembangan

di Indonesia. Setyosari, misalnya, mengatakan bahwa penelitian dan

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah yang bertujuan

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang

telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang dihasilkan atau

disempurnakan itu dapat berupa perangkat keras, seperti buku dan modul.*®

% Sugiyono, op.cit., hal. 766.

% 1bid., hal. 766.
% 1bid., hal. 766.
7 1bid., hal. 766.
% 1bid., hal. 766.

% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Groub, 2012).
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Kerangka Berpikir
Kerangka acuan berpikir pada penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop Up Book terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas |

di Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu” adalah sebagai berikut:

“Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book terhadap Hasil
Belajar Akidah Akhlak Kelas I di MI Iskandar Sulaiman Kota Batu”

l

Permasalahan:
1. Kurangnya media pembelajaran pada pelajaran akidah akhlak.
2. Ssiwa sulit mengetahui perbedaan Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

Y

Tahapan Model Penelitian ADDIE:
Analyze (Analisis)
Design (Perancangan)
Development (Pengembangan)
Implementation (Implementasi)
Evaluation (Evaluasi)

l

[ Menghasilkan Produk Berupa Media J

agrODE

Pembelajaran Pop Up Book

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini memiliki guna untuk menghindari luasnya inti
masalah pada penelitian agar lebih terarah dan memudahkan penulisan pada
bagian pembahasan agar tujuan penelitian tercapai. Beberapa hal yang
dibatasi dalam penelitian ini ialah subjek dan lokasi penelitian. Subjek yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah lembaga atau responden yang menjadi
sampel penelitian. Pada penelitian ini lembaga yang berperan sebagai subjek
ialah MI Iskandar Sulaiman Kota Batu yang berlokasi di Kota Batu. Dan
responden yang berperan sebagai fokus penelitian ialah peserta didik kelas
IB yang berjumlah 25 siswa dan siswa kelas IC yang berjumlah 21 siswa

yang ada di Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Metode
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
dipergunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tertentu.l® Penelitian ini bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut agar berfungsi di masyarakat luas,
maka untuk itu diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk
tersebut. Penelitian ini mampu membantu guru agar lebih kreatif dan
inovatif dalam memunculkan berbagai inovasi yang mampu mengatasi
berbagai masalah dalam proses pembelajaran, khsuusnya inovasi dalam
media pembelajaran.’®® Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti
mengembangkan sebuah produk berupa media pembelajaran berbentuk pop

up book yang diterapkan pada mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul

100 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal.

297.

101 Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal.

297.
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husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang diimplementasikan pada peserta
didik kelas I M.

C. Model Pengembangan
Model pengembangan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. ADDIE
merupakan kependekan dari tahapan-tahapannya diantaranya, Analyze
(analisis), Design  (perancangan), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi), dimana tahapan-
tahapan tersebut memiliki kaitan satu sama lain. Langkah-langkah model

pengembangan ADDIE diilustrasikan pada gambar diagam berikut:1°2

/y[ Analyze ]\ -

- ~
- T ~e_
= ( ' I ) \‘
[ Implementation ]:____': Evaluation :_____':[ Design ]
. J
'\\ [ ? _-
~ o | -~
~ v | -
~ - ( ) P -~
~«| Development [&~
. J

Gambar 3.1 Model Tahapan ADDIE

Menurut gambar di atas dapat diketahui bahwa penggunaan model
ADDIE harus dilakukan secara bertahap dan menyeluruh. Model
pengembangan ADDIE memiliki kelebihan yaitu terdapat evaluasi pada tiap
tahapnya sehingga kemungkinan kesalahan yang terjadi pada produk yang
dikembangkan dapat diminimalisir. Berikut dipaparkan rangkuman kegiatan

penelitian dan pengembangan model ADDIE.

102D, Anglada, An Introduction to Instructional Design: Utilizing a Basic Design Model,
sebagaimana dikutip oleh I Made Tegeh, dkk., Model Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta,
Graha llmu, 2014), hal. 42.
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Tabel 3.1 Rangkuman Kegiatan Model ADDIE

Taha| .
No. Pengembrfngan Kegiatan
1. | Analyze Analisis adalah kegiatan dimana peneliti menganalisis
(Analisis) situasi dan lingkungan yang bertujuan untuk
menemukan produk yang sesuai untuk dikembangkan
sehingga dapat dijadikan solusi dari suatu
permasalahan.®
2. | Design Desain adalah kegiatan dimana peneliti merancang
(Perancangan) desain produk sesuai dengan hasil analisis pada tahap

sebelumnya (kebutuhan).%4

3. | Development

(Pengembangan)

Pengembangan merupakan kegiatan dimana peneliti
membuat dan menguji produk yang telah didesain.%®

4. | Implementation
(Implementasi)

Implementasi adalah kegiatan dimana peneliti
menggunakan produk yang dikembangkan pada
lapangan. %

5. Evaluation
(Evaluasi)

Evaluasi adalah kegiatan menilai setiap tahapan
pengembangan produk sudah sesuai dan memenuhi
spesifikasi.?’

D. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini menjelaskan mengenai

langkah-langkah dalam penelitian dalam mencapai tujuan penelitian yaitu

pengembangan suatu produk atau media pembelajaran.

Prosedur penelitian

dan pengembangan pada produk media

pembelajaran pop up book ini mengacu pada langkah-langkah model

ADDIE. Prosedur pengembangan tersebut diantaranya adalah:®

1. Analisis (Analysis)

Analisis merupakan tahap dimana peneliti mengumpulkan data

dan melakukan dua analisis yaitu analisis kinerja dan analisis

kebutuhan. Tahap awal adalah analisis kinerja (performance analysis)

yaitu kegiatan analisis yang fungsinya untuk mengetahui dan

mengklasifikasikan permasalahan yang terjadi di lapangan yang

memerlukan perbaikan dan solusi berupa produk yang dapat.

103 Sugiyono, op.cit., hal. 766.

104 1bid., hal. 766.
105 1hid., hal. 766.
196 1hid., hal. 766.
107 1hid., hal. 766.

108 Maulida Imania Utami, op.cit.
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memecahkan permasalahan. Selain itu juga dilakukan analisis terkait
materi pokok yang memerlukan perbaikan.10?

Tahap kedua pada tahapan analisis adalah analisis kebutuhan.
Analisis kebutuhan (need analysis) adalah kegiatan dimana peneliti
menentukan media pembelajaran yang diperlukan oleh siswa guna
mengubah tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Namun, sebelum
ditentukannya produk yang tepat perlu dilakukan analisis terkait
pengetahuan awal siswa (prerequisite knowledge), karakteristik siswa,
dan lingkungan, dan tujuan pembelajaran.t°

Peneliti melakukan wawancara bersama guru kelas IB dan guru
kelas IC sekaligus guru mata pelajaran akidah akhlak kelas IB dan
kelas IC di MI Iskandar Sulaiman Kota Batu untuk mendapatkan
informasi awal guna mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di
lapangan. Data hasil wawancara tersebut dipergunakan sebagai data
analisis Kkinerja. Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang
dilakukan oleh peneliti pada pelajaran akidah akhlak di Ml Iskandar
Sulaiman Kota Batu, dapat diketahui bahwasanya pelajaran akidah
akhlak yang dipelajari selama ini belum menggunakan media
pembelajaran dan hal tersebut membuat pembelajaran berlangsung
hanya dengan menggunakan modul pembelajaran berupa LKS.
Selama ini pelajaran disampaikan dengan cara monoton atau hanya
dengan penyampaian materi dengan ceramah oleh guru. Dengan
kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran akidah akhlak serta penyampaian materi dengan
ceramah, hal tersebut membuat pembelajaran akidah akhlak yang

berlangsung di dalam kelas kurang menarik perhatian siswa kelas I.

109 1hid.
110 1bid.
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2.  Perancangan (Design)
Pada tahap ini, peneliti merancang desain produk yang akan
dikembangkan. Tahapan desain media pembelajarannya sebagai

berikut:1t

Melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas | dan
guru mata pelajaran akidah akhlak kelas |

.

Menentukan jenis media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran

.

Menyusun desain pembuatan media pembelajaran

.

Membuat media pembelajaran

<

Gambar 3.2 Desain Produk Media Pembelajaran

Berikut pemaparan dari tahapan-tahapan desain:

a. Pada tahap awal ini, dilakukan observasi dan wawancara dengan
kepala MI, guru kelas IB sekaligus guru mata pelajaran akidah
akhlak kelas 1B, serta guru kelas IC sekaligus guru mata pelajaran
akidah akhlak kelas IC di MI Iskandar Sulaiman Kota Batu terkait

permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas.

11 D, Anglada, An Introduction to Instructional Design: Utilizing a Basic Design Model,
sebagaimana dikutip oleh I Made Tegeh, dkk., Model Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta,
Graha Ilmu, 2014), hal. 43.
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b. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, peneliti menentukan
jenis produk yang dapat dijadikan solusi untuk memecahkan
masalah pembelajaran yang terjadi pada mata pelajaran akidah
akhlak di kelas I di MI Iskandar Sulaiman. Pada penelitian dan
pengembangan ini akan dikembangkan media pembelajaran untuk
mata pelajaran akidah akhlak pada materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim untuk peserta didik kelas I.

c. Peneliti membuat rancangan awal yang memuat desain, materi, dan
bahasa penyampaian. Peneliti juga perlu menetapkan tujuan
pembelajaran serta latihan dan evaluasi siswa.

d. Proses pembuatan media pembelajaran yang dilakukan pada tahap
berikutnya, tahap pengembangan.

Pengembangan (Development)

Berdasarkan hasil pada tahap analisis dan desain, media
pembelajaran dikembangkan sesuai dengan rancangan awal yang
dikembangkan menjadi sebuah produk berupa media pembelajaran
pop up book. Peneliti menulis materi, membuat desain, dan mengemas
keduanya menjadi media pembelajaran pop up book.112

Pada tahap pengembangan juga dilaksanakan validasi oleh tim
ahli setelah media pembelajaran pop up book selesai dikembangkan
kemudian direvisi berdasarkan saran tim ahli. Proses validasi disahkan
oleh tiga validator yaitu, validator ahli desain media, validator ahli
materi, dan validator praktisi pembelajaran.'® Kriteria-kriteria
validator, diantaranya:

a. Validator ahli desain media
1) Telah menempuh pendidikan minimal S2
2) Memiliki ~ pengalaman  dalam  pengembangan  media

pembelajaran

12 1hig.
113 1bid.
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3) Bersedia menjadi validator ahli desain media pembelajaran pop
up book yang dikembangkan
b. Validator ahli materi
1) Telah menempuh pendidikan minimal S2
2) Menguasai mata pelajaran akidah akhlak khususnya materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
3) Bersedia menjadi validator ahli materi media pembelajaran pop
up book yang dikembangkan
c. Validator praktisi pembelajaran
1) Telah menjadi guru di tingkat SD/ MI minimal 5 tahun
2) Memahami mata pelajaran akidah akhlak khususnya materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
3) Bersedia menjadi validator praktisi pembelajaran media
pembelajaran pop up book yang dikembangkan
Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, media pembelajaran yang dinyatakan
valid oleh ketiga validator dapat diimplementasikan. Pengujian produk
dilakukan dengan one-group pretest-posttest design dimana siswa
kelas I diberikan soal pretest terlebih dahulu dan kemudian diberikan
perlakuan berupa media pembelajaran yang telah dikembangkan
selanjutnya melakukan posttest.114

Kegiatan uji coba dilakukan secara terbatas kepada siswa kelas |
MI Iskandar Sulaiman Kota Batu dengan dua tahap uji coba yaitu uji
coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Uji coba kelompok kecil
bertujuan untuk mengetahui kelayakan media sedangkan uji coba
lapangan bertujuan untuk mengetahui kemenarikan media yang
dikembangkan. Setelah tahap uji coba, dilakukan umpan balik untuk

mengetahui respon siswa dan evaluasi.

114 1bid.
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5.  Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir merupakan tahap evaluasi dimana dilakukan
perbaikan berdasarkan umpan balik dari tahap-tahap sebelumnya.
Terdapat dua jenis evaluasi yang dilakukan pada tahap ini diantaranya
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif merupakan
evalusi yang dilakukan pada tiap tahap guna memperbaiki dan
menyempurnakan produk. Pada penelitian ini juga dilakukan evaluasi
sumatif dimana evaluasi tersebut dilakukan pada akhir penelitian yang
fungsinya untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk yang
dikembangkan. Berdasarkan data uji coba, maka peneliti dapat
mengevaluasi tingkat kemenarikan dan keberhasilan produk yang
dikembangkan. Media pembelajaran dikatakan menarik dan efektif

apabila hasil posttest lebih besar daripada pretest.'>

E. Uji Coba
Tahap uji coba adalah merupakan tahap pengumpulan data yang
digunakan untuk dasar penetapan kemenarikan, validitas, dan efektivitas
media pembelajaran yang dikembangkan.
1.  Desain Uji Coba
Produk media pembelajaran ini diuji dengan one-group pretest-
posttest design yang merupakan desain eksperimen (before-after).
Desain uji coba (before-after) dilakukan dengan cara membandingkan
keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.
Keadaan yang dimaksudkan dalam desain uji coba ini adalah hasil tes
siswa dimana peneliti membandingkan hasil pretest dan hasil posttest
siswa. Desain uji coba ini digambarkan seperti gambar sebagali

berikut:11®

115 Sugiyono, op.cit., hal. 785.
116 |pid., hal. 785.
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O, X 0))

Gambar 3.3 Desain One-Group Pretest-Posttest

Keterangan:
01 . Merupakan nilai siswa sebelum diberikan media
pembelajaran atau nilai pretest
X : Perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran pada mata
pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim dan guru kelas | SD
02 : Merupakan nilai siswa setelah diberikan perlakuan atau nilai
posttest
Media interaktif dikatakan efektif apabila hasil ujicoba nilai
posttest siswa (O1) lebih besar daripada hasil pretest siswa (02).1Y
2. Subjek Uji Coba
Dalam pelaksanaan uji coba pada penelitian dan pengembangan
media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran akidah akhlak
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, terdapat beberapa
subjek agar sebuah produk pengembangan benar-benar layak untuk
digunakan, diantaranya adalah ahli desain media pembelajaran, ahli
ahli materi, praktisi pembelajaran, dan siswa kelas IC Ml Iskandar
Sulaiman Kota Batu semester genap tahun ajaran 2022/2023.
3. Jenis Data
Jenis penelitian pengembangan ini adalah jenis data kualitatif
dan kuantitatif. Berikut ini pemaparan jenis data kualitatif pada

penelitian dan pengembangan ini:

117 1bid., hal. 785.
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b. Data Kualitatif
Data kualitatif didapatkan dari kegiatan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Berikut pemaparan jenis data kualitatif
pada penelitian dan pengembangan ini:

1) Hasil wawancara peneliti bersama kepala MI Iskandar
Sulaiman Kota Batu.

2) Hasil wawancara peneliti bersama guru kelas 1B dan IC Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu pada kegiatan pra-lapangan.

3) Hasil wawancara peneliti bersama guru mata pelajaran akidah
akhlak kelas IB dan IC MI Iskandar Sulaiman Kota Batu pada
kegiatan pra-lapangan.

4) Hasil wawancara respon guru dan siswa terhadap media
pembelajaran.

5) Hasil observasi kegiatan uji coba produk.

6) Kiritik dan saran (angket terbuka) oleh guru dan tim ahli
terhadap media yang dikembangkan.

c. Data Kuantitatif
Data kuantitatif didapatkan dari hasil persentase angket
tingkat kemenarikan, kelayakan, dan efektivitas media
pembelajaran pop up book yang dikembangkan. Data kuantitatif
diantaranya:

1) Hasil angket penilaian tim ahli terhadap media pembelajaran
yang dikembangkan.

2) Hasil pretest dan posttest siswa.

3) Hasil angket respon siswa terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan.

4.  Instrumen Pengumpul Data
Pada penelitian ini digunakan beberapa instrumen dalam
mengukur fenomena yang diamati dan pengumpulan data. Berikut

instrumen yang digunakan:



60

a. Wawancara
Wawancara ini diperlukan peneliti untuk melakukan studi
pendahuluan.'® Peneliti melakukan wawancara guna mengetahui
permasalahan yang terjadi di lapangan dan studi pendahuluan
sebagai data analisis kebutuhan. Wawancara juga diperlukan
peneliti untuk mendapatkan evaluasi, pendapat, saran, dan Kritikan
dari guru kelas sekaligus guru mata pelajaran akidah akhlak kelas |
terhadap penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran
akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah
terbuka dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
karena fungsinya untuk mengonfirmasi terkait tingkat pemahaman
siswa setelah diberikan perlakuan dan respon guru terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan.
b. Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti merupakan kegiatan
mengamati dan juga ikut terlibat dalam proses uji coba produk
kepada siswa kelas IC Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu. Instrumen
yang diperlukan dalam proses observasi adalah lembar observasi
yang memuat catatan terkait respon siswa ketika menggunakan
media pembelajaran.
c. Dokumentasi
Data hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan
dokumentasi. Dokumen yang diperlukan adalah foto kegiatan uji
coba produk media pembelajaran yang dikembangkan.
d. Tes
Tes vyang digunakan peneliti adalah tes sebelum
diterapkannya media pembelajaran (pretest) dan tes setelah
diterapkannya media pembelajaran (posttest) kepada siswa. Tes

dilakukan untuk mengukur perbedaan hasil sehingga dapat

118 Sugiyono, op.cit., hal. 229.
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diketahui efektivitas penggunaan media pembelajaran yang
dikembangkan terhadap peningkatan pemahaman materi asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim pada mata pelajaran akidah
akhlak kelas I MI Iskandar Sulaiman Kota Batu.
Angket

Angket digunakan peneliti untuk mendapatkan data terkait
kelayakan, kemenarikan, dan efektivitas media pembelajaran pop
up book dalam materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
pada mata pelajaran akidah akhlak kelas I MI Iskandar Sulaiman
Kota Batu. Angket yang digunakan diantaranya:
1) Angket validasi ahli desain media
2) Angket validasi ahli materi
3) Angket validasi praktisi pembelajaran
4) Angket respon siswa terhadap media pembelajaran pop up

book

Skala likert digunakan sebagai skala pengukuran guna
mengumpulkan data melalui angket. Pengukuran pendapat, sikap,
dan persepsi dari seseorang atau kelompok dapat digunakan dengan
skala likert.'?® Skala likert memiliki 3,4,5,6,7 interval tergantung
kebutuhan penelitian. Dalam mengukur validitas dan kemenarikan

peneliti mengambil jumlah respon 5.

5. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan, analisis data ialah proses mencari dan

menyusun data yang diperolen dari hasil observasi, wawancara,

cat

atan lapangan, dan bahan-bahan lain, agar lebih mudah untuk

dipahami dan disampaikan kepada orang lain.*?® Teknik analisis data

digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.

119 1hid., hal. 167.

120 Sygiyono, op.cit., hal. 244
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a. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari wawancara pra-lapangan,
pendapat atau respon guru dan siswa terkait media pembelajaran,
dan saran serta masukan dari tim ahli validasi. Data kualitatif
dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif didapatkan dari angket dan hasil pretest dan
posttest siswa. Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif dimana yang dianalisis adalah
kelayakan, kemenarikan, dan efektivitas. Analisis deskriptif
digunakan untuk penghimpun data dari angket yang menggunakan
skala likert sebagai skala pengukuran. Produk yang dikembangkan
diperbaiki bersasarkan hasil analisis tersebut. Dalam menganalisis

data tersebut diperlukan rumus sebagai berikut:

P = E—X X 100 %
Y Xi
Keterangan:
P = Presentase kelayakan
> X = Jumlah total skor jawaban (nilai nyata)
Y Xi = Jumlah skor jawaban maksimal
100% = Bilangan konstan

Tingkat kevalidan media pembelajaran ditentukan berdasarkan hasil

validasi dari tim ahli dan tabel kriteria penilaian sebagai berikut:*?!

121 Nora Septina, dkk., “Pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Saintifik
Berbasis KemampuanPemecahan Masalah”, Jurnal Tatsqif, Nomor 2 Volume 16 Tahun 2018, hal.
164.



Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Validitas Berdasarkan Persentase

Perf(ﬁ"/:)tase Kualifikasi
85% < P < 100% Sangat layak
61% <P <81% Layak
41% <P <61% Cukup layak
21% <P <41% Tidak layak
0% <P<21% Sangat tidak layak

Tingkat kemenarikan media pembelajaran pop up book
ditentukan berdasarkan hasil respon siswa terhadap media

pembelajaranidan tabel kriteria penilaian sebagai berikut:'?2

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kemenarikan Berdasarkan Persentase

Per'ff/:)tase Kualifikasi
85% < P < 100% Sangat menarik
61% <P <81% Menarik
41% <P <61% Cukup menarik
21% <P <41% Tidak menarik
0% <P <21% Sangat tidak layak

Efektivitas media pembelajaran materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim pada mata pelajaran akidah akhlak dapat
diketahui dengan pada kegiatan uji lapangan siswa kelas I M1 Iskandar
Sulaiman Kota Batu dan diperlukan uji-t. T test atau uji digunakan
untuk menganalisis perbedaan hasil pretest dengan posttest. Berikut

rumus uji-t yang digunakan untuk one-group pretest-posttest

design:13

Md

t =
Yx*d
N(N—-1)

Keterangan:
Md : Mean (rata-rata) dari perbedaan pretest denganiposttest
Xd : Deviasi masing-masing subjek sama dengan d — M

122 | bid., hal. 164.
123 Syafril, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2019), hal. 145.
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yxd : Jumlah dari kuadrat deviasi
N : Jumlah sampel
df N-1

Perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan berupa
media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran akidah akhlak
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dapat diketahui
dengan membandingkan hasil twner dengan taraf signifikansi 0,05 atau
5% melalui hipotesis sebagai berikut:

Ho . tidak terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim setelah penggunaan
media pembelajaran.

Ha : terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim setelah penggunaan media
pembelajaran.

Pengambilan keputusan:

1) Jika thitung > traber artinya terdapat peningkatan pemahaman materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang signifikan setelah
penggunaan media pembelajaran pop up book, Ha diterima.

2) Jika thitung < traber artinya tidak terdapat peningkatan pemahaman
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang signifikan

setelah penggunaan media pembelajaran pop up book, Ha ditolak.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

Prosedur bab ini akan membahas terkait dengan hasil pengembangan dan

paparan data dari proses analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan

evaluasi media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan oleh peneliti:

A.

Hasil Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran
akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim ini
menerapkan penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan
ADDIE. Model penelitian dan pengembangan ADDIE yang dikembangkan
oleh Reiser dan Mollenda ini memiliki lima tahapan vyaitu, Analyze
(analisis), Design  (perancangan), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

Pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran
akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
dikembangkan dengan menggunakan model penelitian dan pengembangan
ADDIE. Pengembangan media pembelajaran pop up book ini dikembangkan
dalam beberapa tahapan, yakni sebagai berikut:

1. Analisis (Analysis)

Tahap awal dalam rangkaian pengembangan media
pembelajaran pop up book ini yakni tahap analisis dimana peneliti
melakukan observasi dan wawancara untuk menemukan permasalahan
yang terjadi di lapangan dan sekaligus apa yang dibutuhkan di
lapangan. Berdasarkan data tersebut peneliti melakukan analisis
kinerja dan analisis kebutuhan.

Proses pengembangan dimulai dengan tahapan analisis dimana
peneliti sekaligus penyusun media pembelajaran melakukan analisis
Kinerja dan analisis kebutuhan. Tahap analisis dilakukan pada Jum’at,

9 Juni 2023. Peneliti melakukan wawancara kepada tiga subjek
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wawancara. Yaitu kepada kepala MI Iskandar Sulaiman Kota Batu,
guru kelas IC sekaligus guru mata pelajaran akidah akhlak kelas IC,
serta guru kelas IB sekaligus guru mata pelajaran akidah akhlak kelas
IB. Hasil dari pengamatan berupa observasi dan wawancara
digunakan sebagai data analisis kinerja dan analisis kebutuhan.
a. Analisis Kinerja (Performance Analysis)
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MlI, guru kelas
IB sekaligus guru akidah akhlak kelas IB dan guru kelas IC
sekaligus guru akidah akhlak kelas IC di MI Iskandar Sulaiman
Kota Batu diketahui bahwa pada pembelajaran akidah akhlak
belum menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar. Menurut ibu Titiek Rakhmawati, S.Pd.lI, pembelajaran
akidah akhlak yang dilakukan di dalam kelas belum menggunakan
media pembelajaran. Media pembelajaran yang ada di sekolah
tersebut hanya menggunakan LCD dan proyektor, namun itu hanya
digunakan pada beberapa mata pelajaran.
Menurut ibu Dela Diana, S.Pd serta ibu Eisharisma Amanatul
Ula, S.Pd mengemukakan bahwasanya pada mata pelajaran akidah
akhlak memang belum menggunakan media pembelajaran apapun.
Pada pelajaran akidah akhlak juga terdapat materi asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Pada mata pelajaran tersebut terdapat
dua asma Allah yang dipelajari yaitu Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
Yang mama Ar-Rahmaan berarti Yang Maha Pengasih dan Ar-
Rahiim Yang Maha Penyayang. Siswa kesulitan dalam
membedakan kedua asma Allah tersebut.124
Berdasarkan rata-rata penilaian harian pada pelajaran akidah
akhlak khususnya pada materi asmaul husna, beberapa siswa
mendapatkan nilai kurang dari sama dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Pada kelas rendah yaitu kelas I, 11, dan 11l, KKM

24 Wawancara dengan Dela Diana,S.Pd, guru kelas I1C sekaligus guru akidah akhlak kelas IC di
MI Iskandar Sulaiman Kota Batu, Tanggal 12 Juni 2023.
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untuk pelajaran akidah akhlak adalah 73. Bahkan, siswa yang
sudah memenhi kriteria ketuntasan minimal masih banyak yang
belum memahami dan masih sering terbalik mengenai materi
asmaul husna. Masih ada siswa yang mengalami kesulitan pada
poin-poin yang disenutkan dalam materi.

Peneliti melakukan tes awal (pre test) yang digunakan untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum pengimplementasian
media pembelajaran pop up book. Berdasarkan hasil pre test
dilakukan di kelas IB (21 siswa) hanya 5 siswa yang mampu
mendapatkan nilai di atas KKM, dan dari hasil pre test di kelas IC
(21 siswa) hanya 6 siswa yang mampu mendapatkan nilai di atas
KKM. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa kesalahan
yang paling sering ditemukan adalah a) siswa kesulitan
membedakan arti Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, b) siswa kesulitan
mengetahui contoh sifat Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, dan c)
siswa kesulitan dalam mengetahui contoh dalam meneladani Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim.!?°

Berdasakan fakta yang telag dipaparkan sebelumnya dapat
diambil kesimpulan bahwa siswa kelas IB dan IC MI Iskandar
Sulaiman Kota Batu mengalami kesulitan dalam membedakan
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim serta memerlukan
inovasi pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa.

b. Analisis Kebutuhan (Need Analysis)

Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan wawancara, Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu merupakan salah satu madrasah
ibtidaiyah yang sudah memiliki sekaligus memanfaatkan fasilitas
yang berbantuan teknologi. Pada beberapa pembelajaran, guru

sudah memanfaatkan media pembelajaran berupa LCD dan

125 yWawancara dengan Dela Diana,S.Pd, guru kelas I1C sekaligus guru akidah akhlak kelas IC di
MI Iskandar Sulaiman Kota Batu, Tanggal 12 Juni 2023.
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proyekor untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.
Namun, media pembelajaran tersebut tidak selalu digunakan, dan
hanya digunakan pada materi pembelajaran yang sesuai dengan
media pembelajaran tersebut. Guru juga memanfaatkan teknologi
smartphone ssebagai penyampaian instruksi saat pembelajaran dan
memberikan bahan ajar melalui grup whatsapp. Pada pembelajaran
yang dilakukan di sekolah, guru Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu
memanfaatkan buku tematik, modul pembelajaran berupa LKS, dan
media pembelajaran berupa LCD dan proyektor. Media
pembelajaran berupa LCD dan proyektor tersebut digunakan untuk
melihat video pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan adanya
inovasi media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membantu guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa
serta dapat menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran.
Berdasarkan analisis kinerja dan analisis kebutuhan yang
telah dipaparkan di atas, peneliti memberikan sebuah solusi yang
dapat dijadikan inovasi yaitu berupa mengembangkan media
pembelajaran pop up book untuk meningkakan pemahaman serta
hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim di MI Iskandar
Sulaiman Kota Batu. Media pembelajaran pop up book tersebut
dapat dimanfaatkan secara langsung oleh siswa karena media
pembelajaran ini berbentuk media fisik.
Perancangan (Design)

Pada  penelitian dan  pengembangan  ini,  peneliti
mengembangkan media pembelajaran ebrbentuk pop up book pada
mata pelajaran akidah akhlak. Media tersebut merupakan media
pembelajaran yang memuat materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim. Desain media pembelajran pop up book ini dikembangkan
menggunakan aplikasi Canva. Proses pembuatan buku ini yaitu

memasukkan materi pada desain yang telah dibuat, kemudian
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mencetak desain yang sudah jadi. Setelah dicetak, hasilnya dirangkai
menggunakan bahan-bahan lain yaitu karton tebal dan lem agar
tersusun menjadi buku.

Peneliti mendesain media pembelajaran pop up book dengan
beberapa komponen, antara lain yaitu 1) cover utama, 2) halaman
cover, 3) kata pengantar, 4) materi pembelajaran tentang asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, 5) kata mutiara, 6) informasi berisi
profil penyusun, dan 7) soal latihan yang berupa lembaran dengan
tujuan agar isa diperbanyak oleh guru ketika memberikan latihan soal
kepada siswa.

Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti membuat sekaligus
mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan tahap
perancanga. Hasil akhir dari pengembangan media pembelajaran ini
adalah media pembelajaran berbentuk pop up book yang merupakan
media pembelajaran berbentuk fisik.

Alat yang digunakan peneliti dalam mengembangkan media
pembelajaran pop up book ini adalah aplikasi Canva yang merupakan
aplikasi  mendesain. Bahan-bahan yang digunakan dalam
mengembangkan media pembelajaran pop up book ini antara lain
adalah 1) hasil cetakan dari desain yang sudah dibuat di aplikasi
Canva, 2) karton jepang coklat, dan 3) lem rajawali putih. Pada media
pembelajaran pop up book yang dikembangkan ditampilkan ilustrasi
gambar sebagai penjelas dari materi.

Pada tahap ini juga dilakukan validasi kelayakan produk.
Validasi tersebut dilakukan oleh validator ahli materi, validator ahli
desain media, dan validator praktisi pembelajaran. Berikut ini adalah
saran dan kritik dari para validator ahli dan praktisi pembelajaran.

a. Ahli materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
Validator ahli materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-

Rahiim pada penelitian ini adalah Shella Kartika Dewi, M.Pd.I.
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Komentar dan saran dai validator ahli materi disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.1 Komentar dan Saran Validator Materi

Nama Validator

Komentar dan Saran

Shella Kartika Dewi, M.Pd.I

2. Belum

. Gambar

menambahkan  contoh
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim dalam kehidupan sehari
hari.

disesuaikan ~ dengan
kebutuhan materi.

. Materi yang disajikan singkat dan

tidak berat bagi siswa kelas |
sekolah dasar.

. Diberikan soal latihan untuk

evaluasi  setelah
media pembelajaran.

menggunakan

Berdasarkan saran dan kritik yang telah diberikan oleh

validator ahli materi, peneliti melakukan beberapa revisi. Berikut

beberapa revisi media pembepalajran pop up book materi asmaul

husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang dilakukan peneliti.

Tabel 4.2 Revisi Media Pembelajaran Pop Up Book oleh Ahli

Materi
. S Sebelum Sesudah

No. Poin yang Direvisi Revisi Revisi

1. Belum menambahkan | Tidak ada contoh Terdapat contoh
contoh asmaul husna | asmaul husna Ar- asmaul husna Ar-
Ar-Rahmaan dan Ar- | Rahmaan dan Ar- Rahmaan dan Ar-
Rahiim dalam Rahiim dalam Rahiim dalam
kehidupan sehari kehidupan sehari kehidupan sehari hari
hari. hari

2. Gambar disesuaikan Gambar belum Gambar sudah sesuai
dengan kebutuhan sesuai dengan dengan kebutuhan
materi. kebutuhan materi materi pembelajaran

pembelajaran

3. Materi yang disajikan | Materi yang Materi pembelajaran
singkat dan tidak disajikan berat bagi | yang disajikan tidak
berat bagi siswa kelas | siswa kelas | berat bagi siswa kelas
I sekolah dasar. I

4, Diberikan soal latihan | Belum ada soal Ditambahkan soal

untuk evaluasi setelah
menggunakan media
pembelajaran.

evaluasi

evaluasi
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Validator ahli media pembelajaran pop up book pada

penelitian ini adalah Teguh Pranata, M.Pd. Komentar dan saran

validator ahli desain media disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.3 Komentar dan Saran Validator Desain Media

Nama Validator

Komentar dan Saran

Teguh Pranata, M.Pd

n

Ditambahkan kata kata sebagai
motivasi pada halaman belakang.
Ditambahkan profil penyusun.
Ditambahkan nama  penyusun,
aplikasi yang digunakana dalam
menyusun animasi atau gambar
yang ada di pop up book, serta
nama buku yang dipakai untuk
menyusun materi dalam media
pembelajaran

Menambahkan latihan soal dalam
lembaran agar bisa diperbanyak
oleh guru.

Menambahkan kotak untuk tempat
media media pembelajaran pop up
book

Berdasarkan saran dan kritik yang telah diberikan oleh

validator desain media, peneliti melakukan beberapa perubahan

yaitu revisi pada desain media. Berikut beberapa revisi media

pembelajara pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan

Ar-Rahiim yang dilakukan peneliti.

Tabel 4.4 Revisi Media Pembelajaran Pop Up Book oleh Ahli

Desain Media
. L Sebelum Sesudah

No. Poin yang Direvisi Revisi Revisi

1. Ditambahkan kata Tidak ada kata Ditambahkan kata
kata sebagai motivasi | motivasi motivasi di halaman
pada halaman belakang buku
belakang.

2. Ditambahkan profil Tidak ada profil Ditambahkan profil
penyusun. penyusun pop up penyusun pop up book

book
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Ditambahkan nama
penyusun, aplikasi
yang digunakana
dalam menyusun
animasi atau gambar
yang ada di pop up
book, serta nama

Belum ada nama
penyusun, aplikasi
yang digunakan
mendesain, dan
buku yang
digunakan dalam
menyusun media

Menyantumkan nama
penyusun, aplikasi
yang digunakan
mendesain, dan buku
yang digunakan dalam
menyusun media
pembelajaran

buku yang dipakai
untuk menyusun
materi dalam media
pembelajaran

pembelajaran

Menambahkan
latihan soal dalam
lembaran agar bisa
diperbanyak oleh
guru.

5. Menambahkan kotak
untuk tempat media
media pembelajaran
pop up book.

Tidak ada soal Terdapat soal evaluasi

evaluasi dalam buku | yang ada dalam pop
up book

Tidak ada kotak Ada tempat kotak

untuk tempat pop up | untuk menempatkan

book pop up book

Anhli praktisi pembelajaran

Proses validasi praktisi pembelajaran dilakukan oleh guru

kelas IC sekaligus guru mata pelajaran akidah akhlak kelas IC yaitu

S.Pd. Ko
pembelajaran disajikan dal

Dela Diana,

mentar dan saran validator praktisi

am tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Komentar dan Saran Validator Praktisi

Pembelajaran

Nama Validator

Komentar dan Saran

Dela Diana, S.Pd

Media pembelajaran sudah sesuai
dengan kompetensi dasar pelajaran
akidah akhlak untuk kelas I.

Berikut ini adalah

tampilan beberapa komponen media

pembelajaran pop up book yang telah direvisi berdasarkan komentar

dan saram dari validator ahli

materi, validator ahli desain media, dan

validator ahli praktisi pembelajaran.
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a. Tampilan kotak luar

Gambar 4.1 Tampilan Kotak Luar

b. Tampilan cover depan

Gambar 4.2 Tampilan Cover Depan

c. Tampilan halaman sampul dan kata pengantar

K5 Akidab Akblak (
-l
S | Kata Pengantar

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Sampul dan Kata Pengantar
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d. Tampilan daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan

pembelajaran

Kompetensi Inti

Daftar Isi

TopsanperEE

Gambar 4.4 Tampilan Daftar Isi, Kompetensi Inti,

Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran

e. Tampilan halaman awal

L -
ENCERTIAN
ASMAUL HUSNA'

H " s n a Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

merupakan asmaul husna

yang berarti Maha Pengasih

6 N

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Awal

f. Tampilan materi Ar-Rahmaan

—— R
husna.

| %23
P Ar-Rehmoan artinyg Moha
Pengasih.

Ar-Rahmaan ... ...
> 7 3 ‘asmaul husna Ar-Rahmaan.
(Maha Pengasih)
Alloh bersifat Ar- ~ "Seperti tumbuhan
PBahmoan yang artinya liar yang ada di
toman. Tumbuhan
Allah mengasihi semua liar tersebut tidak
makhluk-Nya yaitu ada yang
oY merawat. Walau

‘manusia, tanaman, dan
seperti itu, Allah

binatang.
Semua mendapat kosih / & t4ion mambathice]
dari Allah. \ kosih-Nyo berupa.
Manusia yang beriman
atau tidok beriman,
monusiayang boik tau

Gambar 4.6 Tampilan Materi Ar-Rahmaan Pertama



AL AR-RAVMANN Ar-Rahmaan

it v i RIoh ot (Maha Pengasih)

kita rasakan dalam kehidupan T -
sehari-harl. Dengan kasih-Nya, et CONTOH AR-RAHMAN
Allah menjadikan bumi sebagai DALAM KEHIDUPAN
tempat yang nyaman dan . —
aman untuk dihuni oleh semua
makhluk hidup.

Allah memberi kita makan dan merupakan
minum. Alloh memberi anggota contoh
badan yang lengkap. meneladani sifat
Allah memberi penglihatan. Ar-Rahmaan.
Allah memberi semua yang kita 2.Memberi makan
butuhkan. Allsh memberi kita kucing lior
iimu dan okal. 3.Memberi vang
Semua yang kita miliki semata- kepada
pengamen
10

Gambar 4.7 Tampilan Materi Ar-Rahmaan Kedua

g. Tampilan materi Ar-Rahiim

Gambar 4.9 Tampilan Materi Ar-Rahiim Kedua
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h. Tampilan soal latihan

Latihan Soal

1Bonyoknyo asmaul huso odaloh
a9

b
c®

2Asmoul husna odaloh.
. Noma-nama bok yang dimiiki Alloh
. Noma-noma mustahil Alloh
< Noma-noma bak maiaikat

3 Arti Ar-Rahmaan adaloh.
o Maha Penyoyang

& Maha Pemacf

< Maha Pengasin

4. Allah mengasihi.
& Manusia yang beriman sojo
b Semuo manusio, tumbuhon, don binotong
< Manusio yang bok sajo

5. Contoh sitat Alloh Ar-Rahmaan adoloh
. Alloh tidak memberl kita makan dan minum

6 Contoh sikop mengashi yang benor yaltu..
. Merowot tumbuhon
b. Merusck tanaman df taman
€ Mengolok temon

7. Art Ar-Rohim odoloh.
@ Maha Pangash

b. Maha Penyoyang

& Maha Melinat

8 ARoh menyoyongi
. Semua 0rong Yang 100t beribadah kepoda Alloh
. Orang yang baik maupun orang yang ehat
 Monusio yang bariman don fidok barimon

9. Contoh sifat Ah Ar-Rahiim adalon
. Allah menyayangs orang yong johat
& Alloh MENLaYANG 0raNG Yong MENoatl semuUa perintch-Nya
 Allah memberi pahola orang yang tidok baik

10. Contog siop Ar-Rahim yang banar adolah.
‘a Mangganggu teman yang kain
b Mamakas alat tulis temon tonpo i
© Membantu arang ua di ruman
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B Allon tidak member kito okl
 Alloh memberi kita anggoto badan yang
tengkop

Gambar 4.10 Tampilan Soal Latihan

i. Tampilan glosarium, kunci jawaban, dan daftar rujukan

- o - = -
! Kunci Jawaban

Akal e

Ar-Rahiim : Maha Penyayang ZA

Ar-Rohmaan  : Maha Pengasih 2

Asmaul Husna = Noma-nama baik/ indah Allh an

Beramal : Berbuat kebajikan s ﬁ
Beriman - Mempunyai keyakinan 6A

Bertaqwa : Menjalankan tagwa 78

Iman : Keyakinan dan kepercayaan kepada Allah A

Maha : Yang paling, sangat 9.8

Mengasihi : Menaruh kasih kepada seseorang W

Menyayangi  : Sayang kepada makhluk lain

Pengasih : Yang menaruh belas kasih Daftar Pustaka
Penyayang Yang penuh kasih sayang Modul Pembelojoran Akidoh Akhlak untuk
Taot : Senantiasa Tunduk

Madrasoh Ibtidaiyah Semester I Kelas |,
(Sukoharjo: Penerbit dan Percetakan Citra
Pustaka).

Wikipedia Indonesia
” 18

Gambar 4.11 Tampilan Glosarium, Kunci Jawaban, dan

Daftar Rujukan

J. Tampilan kata motivasi dan profil penyusun

o - -

Profil Penyusun

. Y
Februari  1999. Penulis  mer N
e
kemudion melanjutkan pencidkan  S-1
Jurusan  Pendidiken Guru  Modrasch
iotidalyah (PGMI) & UIN Molong, don

sekorong sebaga mahasiswi Mogister di
Pascasariona  UIN  Malang, jurusan
Pendidikon Gury Modrasoh  Ibtidowoh

(PGMI)

Dolom proses penyelesaion tugas
okhir (Tess), penyusun  melakukon
penelitian pengembangan untuk membuat

suoty produk yang merupokan  inovasi
media  pembelojoron.  Produk  yong
akembongkan berupa media
pembelajoran pop up book untuk mato
peicjoran okidoh okhiok kelos | sekoloh
dasar,

19 20

Gambar 4.12 Tampilan Kata Motivasi dan Profil Penyusun
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k. Tampilan cover belakang

. avl Hu,
I MAEESn.
PQahmaap, 4

-\ (£
S 9
L s-Rabi, %

Sebogoi seorang muslim, kita harus meneladani noma-nama
ok yang g jong ada di dalom asmaul husno. Pop.
" u Ar-

Gambar 4.13 Tampilan Cover Belakang

Implementasi (Implementation)

Pada tahapan implementasi ini, produk yang telah
dikembangkan oleh peneliti sudah dievaluasi dan direvisi sehingga
dapat diuji cobakan di lapangan. Produk yang diuji coba sudah
melalui validasi dan persetujuan validator. Media pembelajaran pop
up book diimplementasikan dan diterapkan bertujuan untuk
mengetahui kemenaikan serta pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa terhadap mata pelajaran akidah akhla materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim. Media pembelajaran pop up book ini diuji
cobakan pada 21 siswa kelas IC MI Iskandar Sulaiman mulai hari
Jum’at, 9 Juni 2023 hingga Kamis, 17 Juni 2023.

Pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran langsung di kelas.
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada saat

penelitian dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Proses Pembelajaran di Kelas IB dan IC

No. Hari Kelas IB Kelas IC

1. Hari pertama e Pelaksanaan pre | e Pelaksanaan pre
test dan test

e Pelaksanaan o Pelaksanaan

pembelajaran pembelajaran
pertemuan pertemuan pertama
pertama tanpa menggunakan
media media
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pembelajaran
pop up book

pembelajaran pop
up book

pembelajaran

Hari kedua Pelaksanaan Pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
pertemuan pertemuan kedua
kedua tanpa menggunakan
media media
pembelajaran pembelajaran pop
pop up book up book

Hari ketiga Pelaksanaan Pelaksanaan

pembelajaran

ketiga tanpa pertemuan ketiga

media menggunakan

pembelajaran media

pop up book pembelajaran pop
e Pelaksanaan up book

post test o Pelaksanaan post

test

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi pada model pengembangan ADDIE dapat dilakukan
pada setiap tahap. Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti pada
penelitian ini diantaranya adalah evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif.

Evaluasi formatif dilakukan pada tiga tahapan awal. Pada tahap
analisis peneliti melakukan evaluasi kembali materi-materi yang perlu
dimuat dalam media pembelajaran sesuai dengan analisis kebutuhan
dan saran dari guru kelas IC Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu. Pada
tahap desain media, peneliti melakukan evaluasi pada gambar yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran sehingga siswa dapat
mengetahui contoh dalam meneladani sifat Allah Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim. Pada tahap pengembangan evaluasi didapatkan peneliti
dari para validator ahli dan praktisi pengembangan. Peneliti
melakukan revisi dan perbaikan yang sesuai dengan saran dan
masukan.

Evaluasi sumatif merupakan evaluasi yang dilakukan pada akhir
penelitian. Pada penelitian ini, evaluasi sumatif memiliki fungsi
sebagai instrumen pengambilan dan kemenarikan dan efektivitas

media pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi sumatif yang
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digunakan berupa tes yang dilakukan setelah pemberian perlakuan
berupa media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan

peneliti.

B. Paparan Data
1.  Data Hasil Validasi
Proses validasi media pembelajaran pop up book dilakukan
dalam tiga tahap. Tahap pertama yaitu validasi oleh ahli materi asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim ydng dilakukan oleh guru PAI
sekolah dasar. Tahap kedua yaitu validasi oleh ahli desain media yang
dilakukan oleh kepala sekolah dasar. Tahap ketiga yakni validasi oleh
praktisi pembelajaran yang merupakan guru kelas sekalgius guru mata
pelajaran akidah akhlak kelas IC di Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu.
Pada proses validasi, peneliti mendapatkan data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari angket dengan skala
likert sedangkan data kualitatif didapatkan dari saran dan masukan
yang diberikan oleh para validator. Berikut merupakan skala penilaian

yang digunakan pada angket validator ahli dan praktisi pembelajaran.

Tabel 4.7 Skala Penilaian Angket Validasi

Skor Kriteria
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup baik
2 Kurang baik
1 Sangat kurang baik

Hasil validasi yang didapatkan dari para validator ahli dan
praktisi pembelajaran tersebut kemudian ditentukan tingkat

kevalidannya berdasarkan kriteria berikut.
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Tabel 4.8 Kriteria Tingkat Validitas Berdasarkan Persentase

Per(s(‘f/(:‘)tase Kualifikasi
85% <P <100% Sangat layak
61% <P <81% Layak
41% <P <61% Cukup layak
21% <P <41% Tidak layak
0% <P <21% Sangat tidak layak

. Hasil Validasi Ahli Materi

Proses validasi ahli materi dilakukan oleh Shella Kartika

Dewi, M.Pd.I. Data hasil angket dari ahli materi dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata

penilaian oada tiap itemnya. Di bawah merupakan paparan data

hasil angket oleh validator ahli materi.

Tabel 4.9 Data Angket Penilaian oleh Ahli Materi

Tingkat

No Aspek yang Dinilai X Xi P(%) Kevalid-

an

1. | Kesesuaian materi dengan 5 5 100% Sangat
kurikulum. layak

2. | Kesesuaian materi pada media 5 5 100% Sangat
dengan KI, KD dan Indikator layak
Capaian Kompetensi.

3. | Kesesuaian konten media 5 5 100% Sangat
(gambar dan kosakata) dengan layak
materi pembelajaran.

4. | Materi yang disajikan sesuai 4 5 80% Layak
dengan karakteristik dan
kehidupan sehari-hari siswa.

5. | Materi disajikan secara runtut. 5 5 100% Sangat

layak

6. | Terdapat pembahasan pada 4 5 80% Layak
setiap materi yang disajikan.

7. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak
media mudah dipahami oleh
pengguna (terutama siswa).

8. | Materi yang disajikan melalui 5 5 100% Sangat
media dapat menarik minat layak
belajar siswa.

9. | Media pembelajaran pop up 5 5 100% Sangat
book merupakan inovasi media layak
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.




81

10 | Media pembelajaran pop up 4 5 80% Layak
book dapat membantu
meningkatkan penguasaan
materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim pada
pelajaran bahasa akidah akhlak
kelas I.
Jumlah 46 50 92% Sangat
layak
Paparan data di atas didapakan berdasarkan rumus

perhitungan sebagai berikut.

x
P = Z—.xlﬂﬂ%

¥xi

46
F= —x100%

50

= 9204

Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat

kevalidan yang didapatkan sebesar 92% dengan kategori kriteria

sangat layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media

pembelajaran pop up book pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan

dan Ar-Rahiim dapat diuji coba dan digunkana sebagai media
pembelajaran di sekolah.
. Hasil Validasi Ahli Desain Media

Proses validasi ahli materi dilakukan oleh Teguh Pranata,

M.Pd. Data hasil angket dari ahli desain media dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata

penilaian oada tiap itemnya. Di bawah merupakan paparan data

hasil angket oleh validator ahli desain media.

Tabel 4.10 Data Angket Penilaian oleh Ahli Desain Media

Tingkat
No Aspek yang Dinilai X Xi P(%) Kevalid-
an
1. | Ketepatan tata letak komponen 4 5 80% Layak
pada media.
2. | Ketepatan pemilihan jenis dan 5 5 100% Sangat
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ukuran font huruf pada media. layak
3. | Pemilihan warna sesuai dengan 5 5 100% Sangat
karakteristik materi dan siswa. layak
4. | Pemilihan background sesuai 4 5 80% Layak
dengan karakteristik materi dan
siswa.
5. | Pemilihan gambar ilustrasi 5 5 100% Sangat
sesuai dengan materi. layak
6. | Pemilihan bentuk ilustrasi 4 5 80% Layak
sesuai dengan materi.
7. | Desain media sesuai dengan 3 5 60% Cukup
karakteristik siswa. layak
8. | Media mudah dipahami oleh 5 5 100% Sangat
pendidik dan siswa. layak
9. | Kemudahan penggunaan media 5 5 100% Sangat
pembelajaran pop up book. layak
10 | Media pembelajaran pop up 5 5 100% Sangat
book merupakan inovasi media layak
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.
Jumlah 45 | 50 90% Sangat
layak
Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus

perhitungan sebagai berikut.

x
P = Z— x 100%

¥xi

45
P = — x 100%

50

= 9004

Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat

kevalidan yang didapatkan sebesar 90% dengan kategori kriteria

sangat layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media

pembelajaran pop up book pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan

dan Ar-Rahiim dapat diuji coba dan digunkana sebagai media

pembelajaran di sekolah.

. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Proses validasi ahli materi dilakukan oleh Dela Diana, S.Pd.

Data hasil angket dari ahli desain media dianalisis dengan
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menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata

penilaian pada tiap itemnya. Di bawah merupakan paparan data

hasil angket oleh validator ahli pembelajaran.

Tabel 4.11 Data Angket Penilaian oleh Ahli Pembelajaran

Tingkat

No Aspek yang Dinilai X Xi P(%0) Kevalid-

an

1. | Kesesuaian materi dengan 5 5 80% Layak
kurikulum.

2. | Kesesuaian materi pada media 5 5 100% Sangat
dengan KI, KD dan Indikator layak
Capaian Kompetensi.

3. | Kesesuaian konten media 5 5 100% Sangat
(gambar dan kosakata) dengan layak
materi pembelajaran.

4. | Materi yang disajikan sesuai 4 5 80% Layak
dengan karakteristik dan
kehidupan sehari-hari siswa.

5. | Materi disajikan secara runtut. 5 5 100% Sangat

layak

6. | Terdapat pembahasan pada 5 5 80% Layak
setiap materi yang disajikan.

7. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak
media mudah dipahami oleh
pengguna (terutama siswa)

8. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak
media dapat menarik minat
belajar siswa.

9. | Media pembelajaran pop up 5 5 100% Sangat
book merupakan inovasi media layak
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.

10 | Media pembelajaran pop up 4 5 100% Layak
book dapat membantu
meningkatkan penguasaan
materi asmaul husna Ar-

Rahmaan dan Ar-Rahiim pada
pelajaran bahasa akidah akhlak
kelas I.
Jumlah 46 50 92% Sangat
layak

Paparan data di atas

perhitungan sebagai berikut.

Yx

P=— x100%

>xi

didapatkan berdasarkan

rumus
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P = te 1009¢
=0 % 0

= 9204

Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat
kevalidan yang didapatkan sebesar 92% dengan kategori kriteria
sangat layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media
pembelajaran pop up book pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim dapat diuji coba dan digunkana sebagai media
pembelajaran di sekolah.

Data Respon Siswa terhadap Kemenarikan Media

Data respon siswa merupakan data yang menunjukkan tingkat
kemenarikan media yang dikembangkan oleh peneliti. Peneliti
mendapatkan data respon siswa melalui angket yang diberikan kepada
siswa. Berikut adalah skala penilaian yang digunakan pada angket

respon siswa.

Tabel 4.12 Skala Penilaian Angket Respon Siswa

Skor Kriteria
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Cukup setuju
2 Kurang setuju
1 Sangat kurang setuju

Hasil angket respon siswa yang didapatkan dari siswa kelas IC
MI Iskandar Sulaiman Kota Batu kemudian ditentukan tingkat

kemenarikannya berdasarkan kriteria berikut.
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Tabel 4.13 Kriteria Tingkat Kemenarikan Berdasarkan

Persentase
Perﬁg/: )t ase Kriteria Interpretasi
85% < P < 100% Sangat menarik
61% <P <81% Menarik
41% <P <61% Cukup menarik
21% <P <41% Tidak menarik
0% <P <21% Sangat tidak menarik

a. Data Respon Siswa Kelompok Kecil (Uji Coba Awal)

Uji coba awal bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi
pada media pembelajaran pop up book terhadap siswa sebelum
diuji cobakan di lapangan. Uji coba awal atau kelompok kecil
dilakukan kepada siswa kelas IC Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu.

Berikut hasil data respon siswa pada uji coba awal.

Tabel 4.14 Hasil Data Respon Siswa Kelompok Kecil

No. Aspek yang Dinilai . P
Subyek | 1 2 3 2 5 | XX | 2X | (g

1 5 5 5 5 4 24 25 96
2 5 5 5 4 4 23 25 92
3 4 5 5 5 5 24 25 96

> X 14 15 15 14 13 71

> Xxi 15 15 15 15 15 75

P (%) 93,3 100 100 93,3 | 86,6 94,66%

Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus

perhitungan sebagai berikut.

x
P = Z—.xlﬂﬂ%

Yoxi

P = 71 1009
= ?5: b

= 94,660

Berdasarkan tabel kriteria tingkat kemenarikan, persentase

tingkat kemenarikan yang didapatkan sebesar 94,66% dengan
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kategori sangat menarik. Tingkat kemenarikan tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up book materi
asmaul husma Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim sudah menarik dan
valid sehingga dapat diuji cobakan dan digunakan sebagai media
pembelajaran di sekolah.
. Data Respon Ssiwa Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan pada 21 siswa kelas IC Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu. Berikut merupakan hasil data respon

siswa pada uji coba lapangan.

Tabel 4.15 Hasil Data Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan

No. Aspek yang Dinilai P

Subyek | 1 2 3 4 5 LX XX g
1 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
2 5 5 5 4 4 23 | 25 | @
3 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
4 5 5 5 4 4 23 | 25 | 92
5 4 5 5 4 4 22 | 25 | 88
6 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
7 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
8 5 5 5 4 5 24 | 25 | 9
9 4 5 5 4 4 22 | 25 | 88
10 4 4 5 4 4 21 | 25 | 84
11 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
12 5 5 5 5 3 24 | 25 | 9
13 5 5 5 4 5 24 | 25 | 9
14 4 5 5 4 5 23 | 25 | 92
15 5 4 5 4 5 23 | 25 | 92
16 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
17 5 5 5 4 5 24 | 25 | 9
18 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
19 5 5 5 4 5 24 | 25 | 9
20 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100
21 5 5 5 5 5 25 | 25 | 100

T X 101 | 103 | 105 | 94 98 | 501
3 Xi 105 | 105 | 105 | 105 | 105 525
P(%) | 961 | 9801 | 100 | 895 | 933 95,4%

Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus

perhitungan sebagai berikut.

x
P = E— x 100%
¥xi
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p=22 oo
~ 525 " ‘

= 954%

Berdasarkan tabel kriteria tingkat kemenarikan, persentase
tingkat kemenarikan yang didapatkan sebesar 95,4% dengan
kategori kriteria sangat menarik

Data Hasil Pre test dan Post test

Pre test merupakan tes yang diberikan di awal sebelum
impelemntasi media pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui
kemaampuan awal siswa terhadap materi asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim. Hasil tes teresebut merupakan hasil siswa sebelum
diberikan perlakuan berupa media pembelajaran pop up book. Setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajarn yang dikembangkan, siswa diberikan tes kembali berupa
post test yang berfungsi untuk mengetahui peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Pre
test dan post test dilaksanakan pada dua kelas yaitu IB dan IC Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu dengan tujuan untuk mengetahui
perbedaan nilai pada kelas yang menggunakan media pembelajaran
dengan kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran. Hasil pre

test dan post test disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.16 Hasil Pretest dan Posttest Kelas IB (tanpa perlakuan)

No. Sampel Nifai
Sebelum (x) Sesudabh (y)
1 70 80
2 65 75
3 70 80
4 70 80
5 65 75
6 70 80
7 75 80
8 65 75
9 70 85
10 70 75
11 75 80
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12 65 75
13 70 75
14 75 85
15 65 75
16 75 80
17 65 75
18 70 75
19 70 80
20 75 80
21 65 80
Jumlah 1460 1645
Rata-rata 69,5 78,3

Tabel 4.17 Hasil Pretest dan Posttest Kelas IC (dengan perlakuan)

No. Sampel Nilai
Sebelum (x) Sesudah (y)

1 70 95

2 65 80

3 70 100

4 75 95

5 70 95

6 80 100

7 70 100

8 80 100

9 70 95

10 70 95
11 80 100

12 60 80
13 75 100

14 70 95
15 70 100
16 70 100

17 65 85
18 75 100
19 70 100
20 70 100
21 70 100
Jumlah 1495 2015
Rata-rata 71,1 95,9

Berdasarkan kedua tabel di atas menunjukkan bahwa hasil rata
rata pre test dan post test di kelas IB yang mana kelas tersebut tidak
mendapatkan  perlakuan  berupa pengimplementasian media
pembelajaran pop up book menunjukkan peningkatan dimana pre test
sebesar 69,5 dan post test sebesar 78,5. Sedangkan hasil rata rata pre

test dan post test di kelas IC yang mana kelas tersebut mendapatkan
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perlakuan berupa pengimplementasian media pembelajaran pop up
book menunjukkan peningkatan dimana pre test sebesar 71,1 dan post

test sebesar 95,9.

Tabel 4.18 Rata-rata Pre test dan Post test Kelas IC

. Jumlah Nilai Nilai
No. Nilai Siswa Minimal Maksimal Rata-rata
1 Pretest 21 60 80 71,1
2 Posttest 21 80 100 95,9

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata pre test adalah 71,1
dengan nilai minimal 60 dan nilai maksimal 80, sedangkan nilai rata-
rata post test adalah 95,9 dengan nilai minimal 80 dan nilai maksimal
100.

Pada tabel berikut menunjukkan bahwa terdapat perlakuan yang
dapat mempengaruhi pemahaman siswa pada materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim. Berikut adalah tabel uji gain score antara

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.

Tabel 4.19 Data Pemahaman (Gain Score)

. Rata-rata Rata-rata .
No Jumlah Siswa Pre test Post test Gain

1 21 71,1 95,9 24.8

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran
pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dengan
menggunakan media pembelajaran pop up book yang telah
dikembangkan peneliti menunjukkan hasil yang lebih baik pada
sebelum menggunakan media pembelajaran pop up book.
Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran pop up book
materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim mengalami
peningkatan sebesar 24,8%. Efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan dapat diketahui melalui analisis uji t yang digunakan

one-group pretest-posttest design. Perbedaan sebelum dan sesudah
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diberikan perlakuan dapat diketahui dengan membandingkan hasil
tranel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%.
Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui
efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan.
Langkah 1. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat
Ho . tidak terdapat peningkatan pemahaman materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim setelah
penggunaan media pembelajaran
Ha . terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul
husna  Ar-Rahmaan dan  Ar-Rahiim  setelah
penggunaan media pembelajaran
Langkah 2. Mencari thitung dengan rumus uji t one-group pretest-

posttest design
Md

Yxid
NN -1)

Md : Mean (rata-rata) dari perbedaan pretest dengan posttest

t =

Keterangan:

xd : Deviasi masing-masing subjek sama dengand — M
> xad : Jumlah dari kuadrat deviasi

N : Jumlah sampel

df N-1

Langkah 3. Menentukan pengambilan keputusan (kriteria) uji t
Jika thitung > twaber artinya terdapat peningkatan pemahaman materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang signifikan setelah
penggunaan media pembelajaran pop up book, Ha diterima.

Jika thitung < travel artinya tidak terdapat peningkatan pemahaman materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang signifikan setelah
penggunaan media pembelajaran pop up book, Ha ditolak

Langkah 4. Menghitung data hasil pretest dan posttest
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Tabel 4.20 Hitungan Hasil Pretest dan Posttest

Nilai Gain (d) )
No. Sampel Sebelum (x) | Sesudah (y) (y-x) d
1 70 95 25 625
2 65 80 15 225
3 70 100 30 900
4 75 95 20 400
5 70 95 25 625
6 80 100 20 400
7 70 100 30 900
8 80 100 20 400
9 70 95 25 625
10 70 95 25 625
11 80 100 20 400
12 60 80 20 400
13 75 100 25 625
14 70 95 25 625
15 70 100 30 900
16 70 100 30 900
17 65 85 20 400
18 75 100 25 625
19 70 100 30 900
20 70 100 30 900
21 70 100 30 900
Jumlah 1495 2015 d =520 yde=
xd= 13300
,___ Md
| i
[ Yx-d
IN(N—1
\ ( )
2d
fo N
ke
[ Xx=d
(N(N—1
\ ( )
520
¢ = | 21 :
(520)3
(13300 51

VT ZIzi- D)

2476

(13300— 12876,19
y 21 (20)
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Jadi thitung = 10,27
Langkah 5. Membandingkan thitung dan teavel

df =N-1

=21-1

=20
Taraf signifikansi (o) = 0,05
trapel = 1,72

Jadi thitung > ttaber = 10,27 > 1,72

Langkah 6. Menarik kesimpulan

Berdasarkan  hasil  perhitungan pada langkah sebelumnya

menunjukkan bahwa thitwng lebih besar daripada tanel Sehingga:

Ho . tidak terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim setelah penggunaan
media pembelajaran (DITOLAK)

Ha : terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim setelah penggunaan media
pembelajaran (DITERIMA)

Hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest ketika pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran pop up book materi asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Rata-rata dari pretest dan posttest juga

menunjukkan peningkatan dimana y (posttest) lebih besar daripada x
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(pretest) yaitu 95,9 > 71,1. Data tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim pada mata pelajaran akidah akhlak yang dikembangkan

peneliti mampu meningkatkan pemahaman materi siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN

Spesifikasi dan Desain Media Pembelajaran Pop Up Book pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim

Pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata pelajaran
akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim ini
menerapkan penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan
ADDIE. Model penelitian dan pengembangan ADDIE yang dikembangkan
oleh Reiser dan Mollenda ini memiliki lima tahapan vyaitu, Analyze
(analisis), Design  (perancangan), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

Proses pengembangan dimulai dengan tahapan analisis dimana
peneliti sekaligus penyusun media pembelajaran melakukan analisis kinerja
dan analisis kebutuhan. Tahap analisis dilakukan pada Jum’at, 9 Juni 2023.
Peneliti melakukan wawancara kepada tiga subjek wawancara. Yaitu kepada
kepala MI Iskandar Sulaiman Kota Batu, guru kelas IC sekaligus guru mata
pelajaran akidah akhlak kelas IC, serta guru kelas IB sekaligus guru mata
pelajaran akidah akhlak kelas IB. Hasil dari pengamatan berupa observasi
dan wawancara digunakan sebagai data analisis kinerja dan analisis
kebutuhan.

Berdasarkan analisis kinerja menunjukkan bahwa siswa kelas |
mengalami kesulitan dalam membedakan asma Allah Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim dalam mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim. Salah satu penyebabnya adalah kata-kata asmaul
husna yang hampir mirip serta media pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi. Pada pembelajarannya guru menggunakan modul pembelajaran
berupa LKS. Pada pelajaran akidah akhlak juga belum menggunakan media

pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal tersebut
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belum cukup dalam digunakan untuk membantu kesalahpemahaman siswa
terhadap beberapa poin materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

Hasil analisi kebutuhan yang didapatkan dari pengamatan observasi
dan wawancara MI Iskandar Sulaiman Kota Batu membutuhkan media
pembelajaran yang mampu membuat siswa tertarik kepada materi
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti, Ml Iskandar Sulaiman
Kota Batu merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah yang sudah memiliki
sekaligus memanfaatkan fasilitas yang berbantuan teknologi. Pada beberapa
pembelajaran, guru sudah memanfaatkan media pembelajaran berupa LCD
dan proyekor untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.
Namun, media pembelajaran tersebut tidak selalu digunakan, dan hanya
digunakan pada materi pembelajaran yang sesuai dengan media
pembelajaran tersebut. Guru juga memanfaatkan teknologi smartphone
ssebagai penyampaian instruksi saat pembelajaran dan memberikan bahan
ajar melalui grup whatsapp.

Berdasarkan hasil dari kedua analisis tersebut, peneliti memberikan
sebuah solusi yang dapat dijadikan inovasi yaitu berupa media pembelajaran
pop up book. Peneliti menggunakan media pembelajaran pop up book
dengan tujuan agar siswa lebih tertarik dengan materi pembelajaran yang
disajikan terutama pada mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim sehingga siswa dapat dan mampu memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik.

Media pembelajaran pop up book merupakan media yang
menghubungkan antara media visual yang berbentuk media pembelajaran 2
dimensi sekaligus 3 dimensi. Bentuk 2 dimensi dapat dilihat dari teks dan
gambar yang tidak timbul, dan gambar 3 dimensi dilihat dari gambar yang
muncul dan timbul ketika halaman buku dibuka. Pada media pembelajaran
pop up book memuat teks dan gambar. Penggunaan media pembelajaran

visual ini merujuk pada surah Al-Bagarah (2): 31 yang berbunyi:
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Ulad aSsMadl Je adabse &5 15K elanYl 237 lep

(31) u«.Q.)L.«,o ‘o..us Q\ ;)’3-.% ;LA.w J @33:\3’1

Artinya: “Dan Dai mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, lalu mengemukakannya pada Para Malaikat kemudian

berfirman: “Sebutkanlah Kepada-Ku nama-nama benda-benda itu jika
kamu memang benar orang-orang yang benar.”126

Pada ayat Pada ayat tersebut Nabi Adam a.s. diajarkan oleh Allah
mengenai seluruh nama benda yang berada di muka bumi ini, kemudian
Allah memberikan perintah pada para malaikat untuk menyebutkan nama
benda tersebut, yang sebelumnya malaikat belum mengetahuinya. Tentu
Allah ssudah memberikan gambaran mengenai benda yang telah disebutkan
oleh Nabi Adam a.s.t?’

Selain itu pada firman Allah tersebut dapat diambil garis merah bahwa
pembelajaran menggunakan media pembelajaran visual juga sudah
diajarkan Allah pada Nabi Adam a.s. yang mana selanjutnya Nabi Adam a.s.
memberitahukan nama-nama benda-benda tadi melalui gambaran pada para
malaikat.

Hasil pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata
pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
digunakan untuk memenuhi kebutuhan media pembelajaran yang dapat dan
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dipergunakan secara
mandiri dan berulang-ulang dengan bimbingan guru maupun orang tua.
Keunggulan dari media ini terletak pada bentuk media pembelajaran yang
berbentuk 2 dimensi dan 3 dimensi pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim. Media ini juga memuat gambar menarik dan sesuai dengan

pembahasan materi, gambar yang dapat muncul dan timbul ketika halaman

126 Q.S Al Bagarah (2) ayat 31.
127 M. Ramli, Naskah Publikasi, Media pemebalajaran dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits,
Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah X1 Kalimantan Vol 13 No. 23 April 2015, hal. 139.
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buku dibuka, serta teks yang menggambarkan tentang gambar yang

disajikan mengenai materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang

mampu memudahkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Prosedur pengembangan media pembelajaran pop up book pada mata

pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

memiliki lima tahapan pengembangan, antara lain yaitu:

1.

Analisis, peneliti melakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan
sesuai dengan hasil pengamatan observasi dan hasil wawancara.
Perancangan, peneliti merancang media pembelajaran pop up book
dalam bentuk desain gambar pada aplikasi Canva. Tahapan
perancangan juga mencangkup perancangan materi yang akan dimuat
dalam media pembelajaran.

Pengembangan, peneliti membuat produk berdasarkan rancangan yang
telah dibuat dan disusun pada tahap sebelumnya. Proses pembuatan
media pembelajaran pop up book membutuhkan waktu kurang lebih
tiga minggu pengerjaan. Bahan dan alat yang dibutuhkan diantaranya
adalah aplikasi Canva, karton, lem kayu, kertas percetakan, gunting,
dan cutter. Pada tahap pengembangan juga dilakukan validasi kepada
ahli materi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran. Beberapa hal
yang perlu diperbaiki dalam segi materi ditekankan pada contoh
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, materi yang disajikan agar
tidak memberatkan bagi siswa kelas I, dan diberikan latihan soal
untuk mengevaluasi siswa terhadap materi pembelajaran yang telah
didapat. Perbaikan yang dilakukan pada segi desain media diantaranya
menambahkan kata sebagai motivasi, ditambahkan profil penyusun,
ditambahkan identitas di halaman belakang, dan ditambahkan kotak
sebagai tempat media pembelajaran.

Implementasi, pada tahap ini produk yang dikembangkan diterapkan
pada siswa kelas IC MI Iskandar Sulaiman Kota Batu. Implementasi
dilakukan dalam dua tahap yaitu, implemenasi (uji coba) kelompok

kecil dan impelmentasi (uji coba) di lapangan. Uji coba kelompok
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kecil digunakan untuk melihat kelayakan media pembelajaran,
sedangkan uji coba lapangan digunakan untuk melihat kemenarikan
serta efektivitas media.

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada tiga siswaa kelas IC MI
Iskandar Sulaiman Kota Batu yang dipilih secara acak. Peneliti
mendatangi masing-masing siswa kemudian siswa diberikan
kesempatan untuk mencoba media pembelajaran pop up book yang
telah dikembangkan dengan arahan oleh peneliti. Setelah
menyelesaikan proses pembelajaran, siswa diberikan angket respon
siswa agar diisi sesuai dengan pengalamannya masing-masing. Uji
coba lapangan dilakukan kepada 21 siswa kelas IC MI Iskandar
Sulaiman Kota Batu. Proses pembelajaran dilakukan secara luring laur
jaringan di dalam kelas. Setelah proses pembelajaran manggunakan
media pembelajaran pop up book selesai, siswa diminta untuk mengisi
angket respon siswa yang digunakan untuk melihat tingkat
kemenarikan media pembelajaran dan mengerjakan soal posttest yang
digunakan untuk melihat efektivitas media yang dikembangkan.
Berikut adalah tabel kegiatan proses pembelajaran saat pelaksanaan

penelitian:

Tabel 5.1 Proses Pembelajaran di Kelas IB dan IC

No. Hari Kelas IB Kelas IC

1. Hari pertama e Pelaksanaan pre | ¢ Pelaksanaan pre
test dan test
Pelaksanaan ¢ Pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
pertemuan pertemuan pertama
pertama tanpa menggunakan
media media
pembelajaran pembelajaran pop
pop up book up book

2. Hari kedua Pelaksanaan o Pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
pertemuan pertemuan kedua
kedua tanpa menggunakan
media media
pembelajaran pembelajaran pop
pop up book up book
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3. Hari ketiga o Pelaksanaan o Pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
ketiga tanpa pertemuan ketiga
media menggunakan
pembelajaran media
pop up book pembelajaran pop

e Pelaksanaan up book
post test o Pelaksanaan post
test

5.  Evaluasi, tahap ini merupakan tahapan yang ada pada setiap tahapan.
Evaluasi pada setiap tahapnya dilakukan untuk memperkecil
kemungkinan terjadinya kesalahan pada saat pengembangan media

pembelajaran.

Kelayakan dan Validitas Media Pembelajaran Pop Up Book pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim
Media pembelajaran pop up book yang dikembangkan oleh peneliti
melalui tiga tahapan validasi, yaitu validasi ahli materi, validasi ahli desain
media, dan validasi ahli pembelajaran. Tujuan dari dilakukannya validasi
yakni untuk mengetahui sudah layak atau belumnya media pembelajaran
untuk diterapkan di lapangan.
1. Analisis Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
dilakukan oleh Shella Kartika Dewi, M.Pd.l. Berdasarkan instrumen
(angket) validasi ahli materi media pembelajaran pop up book yang
dikembangkan mendapatkan persentase kelayakan 92% dengan
kriteria sangat layak. Media pembelajaran yang dikembangkan sudah
dapat diuji cobakan di lapangan dengan melalui beberapa revisi sesuai
saran dan masukan dari validator ahli materi. Beirkut ini adalah tabel

komentar dan saran dari validator ahli materi:
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Tabel 5.2 Komentar dan Saran Validator Materi

Nama Validator

Komentar dan Saran

Shella Kartika Dewi, M.Pd.I

1. Belum

menambahkan  contoh
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim dalam kehidupan sehari
hari.

. Gambar  disesuaikan  dengan

kebutuhan materi.

. Materi yang disajikan singkat dan

tidak berat bagi siswa kelas |
sekolah dasar.

. Diberikan soal latihan untuk

evaluasi  setelah  menggunakan
media pembelajaran.

Berdasarkan saran dan kritik yang telah diberikan oleh validator

ahli materi, peneliti melakukan beberapa revisi. Berikut beberapa

revisi media pembepalajran pop up book materi asmaul husna Ar-

Rahmaan dan Ar-Rahiim yang dilakukan peneliti.

Tabel 5.3 Revisi Media Pembelajaran Pop Up Book oleh Ahli

contoh asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim dalam
kehidupan sehari
hari.

asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-
Rahiim dalam
kehidupan sehari
hari

Materi
. L Sebelum Sesudah
No. Poin yang Direvisi Revisi Revisi
1. Belum menambahkan | Tidak ada contoh Terdapat contoh

asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-
Rahiim dalam
kehidupan sehari hari

2. Gambar disesuaikan
dengan kebutuhan
materi.

Gambar belum
sesuai dengan
kebutuhan materi
pembelajaran

Gambar sudah sesuai
dengan kebutuhan
materi pembelajaran

3. Materi yang disajikan
singkat dan tidak
berat bagi siswa kelas
| sekolah dasar.

Materi yang

disajikan berat bagi

siswa kelas |

Materi pembelajaran
yang disajikan tidak
berat bagi siswa kelas
I

4, Diberikan soal latihan
untuk evaluasi setelah
menggunakan media
pembelajaran.

Belum ada soal
evaluasi

Ditambahkan soal
evaluasi

Berikut adalah uraian dari revisi berdasarkan hasil validasi ahli

materi:
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a. Menambahkan contoh asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
dalam kehidupan sehari-hari.

Contoh sifat Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dalam
kehidupan sehari-hari merupakan materi yang penting di dalam
muatan materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim karena
contoh tersebut merupakan gambaran sifat Allah yang dapat
dicontoh oleh siswa agar menerapkan hal-hal baik dalam kehidupan
sehari-hari

b. Menambahkan gambar yang sesuai dengan kebutuhan materi

Gambar yang dicantumkan dalam media pembelajaran pop
up book harus disesuaikan dengan materi yang disajikan dalam
media pembelajaran. Gunanya agar siswa memiliki gambaran
tentang hal apa yang dissampaikan dalam materi pembelajaran
tentang asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.

c. Menyajikan materi yang singkat dan tidak berat bagi siswa kelas |
sekolah dasar

Materi pembelajaran yang dimuat di dalam media
pembelajaran pop up book diharuskan materi yang tidak berat dan
singkat bagi siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas I masih
mampu menyerap materi dengan hal-hal yang singkat, padat, dan
jelas. Untuk itu materi yang disajikan tidak boleh mengandung hal
abstrak dan harus bersifat jelas.

d. Menambahkan soal latihan untuk evaluasi setelah menggunakan
media pembelajaran

Pada media pembelajaran pop up book perlu ditambahkan
latihan soal yang berfungsi untuk alat evaluasi kepada siswa
tentang pemahaman siswa mengenai materi yang ada dalam media
pembelajaran pop up book.

Data hasil angket dari ahli materi dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian
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oada tiap itemnya. Di bawah merupakan paparan data hasil angket

oleh validator ahli materi.

Tabel 5.4 Data Angket Penilaian oleh Ahli Materi

Tingkat

No Aspek yang Dinilai X Xi P(%0) Kevalid-

an

1. | Kesesuaian materi dengan 5 5 100% Sangat
kurikulum. layak

2. | Kesesuaian materi pada media 5 5 100% Sangat
dengan KI, KD dan Indikator layak
Capaian Kompetensi.

3. | Kesesuaian konten media 5 5 100% Sangat
(gambar dan kosakata) dengan layak
materi pembelajaran.

4. | Materi yang disajikan sesuai 4 5 80% Layak
dengan karakteristik dan
kehidupan sehari-hari siswa.

5. | Materi disajikan secara runtut. 5 5 100% Sangat

layak

6. | Terdapat pembahasan pada 4 5 80% Layak
setiap materi yang disajikan.

7. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak
media mudah dipahami oleh
pengguna (terutama siswa).

8. | Materi yang disajikan melalui 5 5 100% Sangat
media dapat menarik minat layak
belajar siswa.

9. | Media pembelajaran pop up 5 5 100% Sangat
book merupakan inovasi media layak
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.

10 | Media pembelajaran pop up 4 5 80% Layak
book dapat membantu
meningkatkan penguasaan
materi asmaul husna Ar-

Rahmaan dan Ar-Rahiim pada
pelajaran bahasa akidah akhlak
kelas I.

Jumlah 46 50 92% Sangat

layak
Paparan data di atas didapakan berdasarkan rumus
perhitungan sebagai berikut.
x
F = E— x 10084

i
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P = te 1009¢
=0 % 0

= 9204

Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat
kevalidan yang didapatkan sebesar 92% dengan kategori kriteria
sangat layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media
pembelajaran pop up book pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim dapat diuji coba dan digunkana sebagai media
pembelajaran di sekolah.

Sedangkan saran dan masukan dari validator ahli materi
dijadikan acuan dalam menyempurnakan media pembelajaran pop up
book mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim.

Berdasarkan instrumen (angket) validasi ahli materi, soal
evaluasi yang ada pada media pembelajaran pop up book sudah jelas
dan sesuai dengan materi yang telah dimuat di dalamnya. Soal
evaluasi berupa soal pretest, posttest, dan soal latihan yang ada di
media pembelajaran pop up book juga disempurnakan sesuai dengan
saran validator ahli materi. Beberapa soal yang belum setara sudah
disetarakan. Soal evaluasi dibuat berdasarkan indikator pemahaman
Anderson dan Krathwohl dengan jumlah 20 soal pilihan ganda.

Media pembelajaran pop up book yang dikembangkan oleh
peneliti sudah mengalami satu kali revisi sesuai saran dan masukan
dari validator ahli materi. Muatan yang ada dalam media pembelajaran
sudah sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
capaian kompetensi, dan karakteristik materi kelas 1. Dari hal tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran pop up book
sudah layak dan boleh diuji cobakan di lapangan.

Analisis Validasi Ahli Desain Media

Validasi desain media dilakukan oleh Teguh Pranata, M.Pd.

berdasarkan instrumen (angket) validasi ahli desain media, media
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pembelajaran pop up book mendapatkan persentase kelayakan 90%
dengan kriteria sangat layak. Pada tahap pertama, secara umum
tampilan media sudah bagus hanya perlu memperbaiki beberapa
desain dan menambahkan beberapa desain.

Berikut adalah tabel komentar dan saran dari validator ahli

desain media pembelajaran:

Tabel 5.5 Komentar dan Saran Validator Desain Media

Nama Validator Komentar dan Saran

Teguh Pranata, M.Pd 1. Ditambahkan kata kata sebagai motivasi

pada halaman belakang.

Ditambahkan profil penyusun.

3. Ditambahkan nama penyusun, aplikasi
yang digunakana dalam menyusun
animasi atau gambar yang ada di pop up
book, serta nama buku yang dipakai untuk
menyusun materi dalam media
pembelajaran

4. Menambahkan latihan soal dalam
lembaran agar bisa diperbanyak oleh
guru.

5. Menambahkan kotak untuk tempat media
media pembelajaran pop up book

N

Berdasarkan saran dan kritik yang telah diberikan oleh
validator desain media, peneliti melakukan beberapa perubahan
yaitu revisi pada desain media. Berikut beberapa revisi media
pembelajara pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan

Ar-Rahiim yang dilakukan peneliti.

Tabel 5.6 Revisi Media Pembelajaran Pop Up Book oleh Ahli

Desain Media

No Poin yang Direvisi Sebe'.“'.’“ Sesuc.la_h
' Revisi Revisi

1. Ditambahkan kata Tidak ada kata Ditambahkan kata
kata sebagai motivasi | motivasi motivasi di halaman
pada halaman belakang buku
belakang.

2. Ditambahkan profil Tidak ada profil Ditambahkan profil
penyusun. penyusun pop up penyusun pop up book

book
3. Ditambahkan nama Belum ada nama Menyantumkan nama




105

penyusun, aplikasi
yang digunakana
dalam menyusun
animasi atau gambar
yang ada di pop up
book, serta nama
buku yang dipakai
untuk menyusun
materi dalam media
pembelajaran

penyusun, aplikasi
yang digunakan
mendesain, dan
buku yang
digunakan dalam
menyusun media
pembelajaran

penyusun, aplikasi
yang digunakan
mendesain, dan buku
yang digunakan dalam
menyusun media
pembelajaran

Menambahkan
latihan soal dalam
lembaran agar bisa
diperbanyak oleh
guru.

Tidak ada soal
evaluasi dalam buku

Terdapat soal evaluasi
yang ada dalam pop
up book

Menambahkan kotak
untuk tempat media
media pembelajaran

Tidak ada kotak
untuk tempat pop up
book

Ada tempat kotak
untuk menempatkan
pop up book

pop up book.

Berikut ini uraian dari revisi berdasarkan hasil validasi ahli
desain media:

a. Menambahkan kata-kata sebagai motivasi pada halaman belakang
buku

Kata-kata yang dimaksud adalah kata-kata motivasi yang
berguna untuk membangun semangat siswa.

b. Menambahkan profil penyusun buku media pembelajaran

Profil penyusun buku berguna sebagai identitas penyusun
buku agar diketahui oleh pembaca buku.

c. Menambahkan nama penyusun, aplikasi yang digunakan dalam
menyusun animasi atau gambar yang ada di pop up book, serta
nama buku yang dipakai untuk menyusun materi dalam media
pembelajaran

Nama penyusun, aplikasi yang digunakan dalam menyusun
animasi atau gambar yang ada di pop up book, serta hama buku
yang dipakai untuk menyusun materi dalam media pembelajaran
berguna sebagai identitas yang ada pada buku tersebut.

d. Menambahkan latihan soal dalam lembaran agar bisa diperbanyak

oleh guru
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Latihan soal tersebut berguna sebagai alat evaluasi guru
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Bentuk lembaran pada latihan soal tersebut berguna agar bdapat
diperbanyak oleh guru.

e. Menambahkan kotak untuk tempat media media pembelajaran pop
up book

Kotak tersebut berfungsi untuk menyimpan buku agar tidak
mudah terbuka serta menjaga buku agar lebih awet.

Data hasil angket dari ahli desain media dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian
oada tiap itemnya. Di bawah merupakan paparan data hasil angket
oleh validator ahli desain media.

Tabel 5.7 Data Angket Penilaian oleh Ahli Desain Media

Tingkat
No Aspek yang Dinilai X xi P(%0) Kevalid-
an
1. | Ketepatan tata letak komponen 4 5 80% Layak
pada media.
2. | Ketepatan pemilihan jenis dan 5 5 100% Sangat
ukuran font huruf pada media. layak
3. | Pemilihan warna sesuai dengan 5 5 100% Sangat
karakteristik materi dan siswa. layak
4. | Pemilihan background sesuai 4 5 80% Layak
dengan karakteristik materi dan
siswa.
5. | Pemilihan gambar ilustrasi 5 5 100% Sangat
sesuai dengan materi. layak
6. | Pemilihan bentuk ilustrasi 4 5 80% Layak
sesuai dengan materi.
7. | Desain media sesuai dengan 3 5 60% Cukup
karakteristik siswa. layak
8. | Media mudah dipahami oleh 5 5 100% Sangat
pendidik dan siswa. layak
9. | Kemudahan penggunaan media 5 5 100% Sangat
pembelajaran pop up book. layak
10 | Media pembelajaran pop up 5 5 100% Sangat
book merupakan inovasi media layak
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.
Jumlah 45 50 90% Sangat
layak
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Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus
perhitungan sebagai berikut.

x
P = E— x 100%;
¥l

P = 45 1009
= SDx b

= 9004

Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat
kevalidan yang didapatkan sebesar 90% dengan kategori kriteria
sangat layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media
pembelajaran pop up book pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
Ar-Rahiim dapat diuji coba dan digunkana sebagai media
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa media
pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan ar-
Rahiim sudah kayak/ valid dan dapat diuji cobakan di lapangan.
Media pembelajaran pop up book yang dikembangkan memuat
gambar dan teks yang menjelaskan tentang materi pembelajaran.
Adanya bentuk buku yang uni dapat meningkatkan tingkat
interaktivitas siswa dengan media sehingga siswa dapat lebih mudah
dalam memahami materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
Analisis Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh Dela Diana, S.Pd.
berdasarkan hasil instrumen (angket) validasi ahli pembelajaran
didapatkan persentase 92% dengan kriteria sangat layak. Menurut ahli
pembelajaran, media pembelajaran pop up book yang dikembangkan
sangat membantu proses pembelajaran dalam memahamkan materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Media yang
dikembangkan juga dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran agar

siswa tidak bosan. Pembelajaran dengan menggunakan media
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pembelajaran pop up book yang dikembangkan dapat membuat siswa
aktif, yaitu belajar sekaligus bermain. Berikut ini adalah tabel

komentar dan saran dari validator praktisi pembelajaran:

Tabel 5.8 Komentar dan Saran Validator Praktisi
Pembelajaran

Nama Validator Komentar dan Saran
Dela Diana, S.Pd Media pembelajaran sudah sesuai
dengan kompetensi dasar pelajaran
akidah akhlak untuk kelas I.

Ahli pembelajaran juga menyatakan bahwa media yang
dikembangkan sangat mendukung proses pembelajaran karena belum
bervariasi media pembelajaran yang pernah digunakan. Pembelaharan
di kelas sebelumnya memanfaatkan buku modul pembelajaran berupa
LKS. Pada mata pelajaran akidah akhlak teruatam amteri asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim belum memanfaatkan media
pembelajaran. Keterbasatan tersebut membuat pembelajaran menjadi
monoton dan kurang menarik bagi siswa. Media pembelajaran pop up
book yang dikembangkan dapat menarik minat siswa selain itu media
juga memuat keseluruhan materi yang termuat dalam materi asmaul
husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim kelas I sekolah dasar.

Data hasil angket dari ahli desain media dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skor rata-rata penilaian
pada tiap itemnya. Di bawah merupakan paparan data hasil angket

oleh validator ahli pembelajaran.

Tabel 5.9 Data Angket Penilaian oleh Ahli Pembelajaran

Tingkat
No Aspek yang Dinilai X Xi P(%) Kevalid-
an
1. | Kesesuaian materi dengan 5 5 80% Layak
kurikulum.
2. | Kesesuaian materi pada media 5 5 100% Sangat
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dengan KI, KD dan Indikator layak
Capaian Kompetensi.

3. | Kesesuaian konten media 5 5 100% Sangat
(gambar dan kosakata) dengan layak
materi pembelajaran.

4. | Materi yang disajikan sesuai 4 5 80% Layak

dengan karakteristik dan
kehidupan sehari-hari siswa.

5. | Materi disajikan secara runtut. 5 5 100% Sangat

layak

6. | Terdapat pembahasan pada 5 5 80% Layak
setiap materi yang disajikan.

7. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak

media mudah dipahami oleh
pengguna (terutama siswa)

8. | Materi yang disajikan melalui 4 5 80% Layak
media dapat menarik minat
belajar siswa.

9. | Media pembelajaran pop up 5 5 100% Sangat
book merupakan inovasi media layak
pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.

10 | Media pembelajaran pop up 4 5 100% Layak

book dapat membantu
meningkatkan penguasaan
materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim pada
pelajaran bahasa akidah akhlak
kelas I.

Jumlah 46 50 92% Sangat
layak

Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus

perhitungan sebagai berikut.

x
P = E— x 10004
¥l
P %6 100%
- — X
50 ’
= 9204

Berdasarkan tabel kriteria tingkat validitas, persentase tingkat
kevalidan yang didapatkan sebesar 92% dengan kategori kriteria
sangat layak. Tingkat kevalidan menunjukkan bahwa media

pembelajaran pop up book pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan
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Ar-Rahiim dapat diuji coba dan digunkana sebagai media

pembelajaran di sekolah.

Kemenarikan Media Pembelajaran Pop Up Book pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

Pada tahap implementasi (uji coba), peneliti mendapatkan beberapa
data salah satunya yaitu data kemenarikan media pembelajaran pop up book
yang dikembangkan. Uji coba dilakukan dengan dua tahap yaitu, uji coba
kelompok kecil (uji coba awal) dan uji coba lapangan.

Uji coba e kelompok kecil dilakukan kepada tiga siswa kelas | Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu. Uji coba awal bertujuan untuk mengetahui
kevalidan materi pada media pembelajaran pop up book terhadap siswa
sebelum diuji cobakan di lapangan. Uji coba awal atau kelompok kecil
dilakukan kepada siswa kelas IC MI Iskandar Sulaiman Kota Batu. Berikut

hasil data respon siswa pada uji coba awal.

Tabel 5.10 Hasil Data Respon Siswa Kelompok Kecil

No. Aspek yang Dinilai . P
Subyek | 1 2 3 4 5 | XY | XX | (g

1 5 5 5 5 4 24 25 96
2 5 5 5 4 4 23 25 92
3 4 5 5 5 5 24 25 96

> x 14 15 15 14 13 71

> xi 15 15 15 15 15 75

P (%) 93,3 100 100 93,3 86,6 94,66%

Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus

perhitungan sebagai berikut.

X
P = Z—,xmn%

¥l

p="1 100w
= —x
75 ’

= 94,66%
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Berdasarkan hasil observasi pengamatan dan wawancara kepada
siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dan tertarik ketika
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran pop up book yang
dikembangkan. Menurut mereka, pembelajaran yang seperti ini tidak
menyebabkan mudah bosan dan mereka mudah memahami dengan adanya
gambar-gambar yang menarik. Media pembelajaran pop up book dapat
merangsang keingintahuan siswa, siswa terlihat antusias ketika
mengoperasikan dan ingin tahu apa yang ditampilkan dalam media
selanjutnya. Siswa diberikan angket respon siswa setelah selesai belajar
serta mengoperasikan media pembelajaran pop up book. Angket respon
siswa pada tahap uji coba kelompok kecil digunakan untuk melihat
kemenarikan sekaligus kelayakan media. Hasil dari angket respon siswa
kelompok kecil didapatkan 94,66% dengan kriteria sangat menarik.
Berdasarkan hasil tersebut media yang dikembangkan dapat diuji cobakan di
lapangan.

Uji coba lapangan dilakukan pada 21 siswa kelas IC MI Iskandar
Sulaiman Kota Batu. Berikut merupakan hasil data respon siswa pada uji

coba lapangan.

Tabel 5.11 Hasil Data Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan

No. Aspek yang Dinilai . P
Subyek | 1 2 3 4 5 | XY | XY | (g
1 5 5 5 5 5 25 25 100
2 5 5 5 4 4 23 25 92
3 5 5 5 5 5 25 25 100
4 5 5 5 4 4 23 25 92
5 4 5 5 4 4 22 25 88
6 5 5 5 5 5 25 25 100
7 5 5 5 5 5 25 25 100
8 5 5 5 4 5 24 25 96
9 4 5 5 4 4 22 25 88
10 4 4 5 4 4 21 25 84
11 5 5 5 5 5 25 25 100
12 5 5 5 5 3 24 25 96
13 5 5 5 4 5 24 25 96
14 4 5 5 4 5 23 25 92
15 5 4 5 4 5 23 25 92
16 5 5 5 5 5 25 25 100
17 5 5 5 4 5 24 25 96
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18 5 5 5 5 5 25 25 100
19 5 5 5 4 5 24 25 96
20 5 5 5 5 5 25 25 100
21 5 5 5 5 5 25 25 100
>x 101 103 105 94 98 501
> xi 105 105 105 105 105 525
P (%) 96,1 | 98,01 | 100 89,5 93,3 95,4%

Paparan data di atas didapatkan berdasarkan rumus

perhitungan sebagai berikut.

x
P = Z— x 100%
¥xi
P = >01 1009%
T 525
= 95,4494

Hasil pengamatan pada uji coba lapangan didapatkan lebih bervariasi.
Media pembelajaran pop up book ini merupakan media pembelajaran yang
digunakan sebagai media pembelajaran berkelompok (kooperatif).
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning berasal dari kata
cooperative yang atinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan
saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.12®
Menuurt Hamid Hasan cooperative mengandung pengertian bekerja
bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif,
siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh
anggota kelompoknya. Jadi, pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja sama
untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam
kelompok tersebut.!?® Penggunaan 1 produk media pembelajaran pop up
book ini standar digunakan untuk minimal 3 orang siswa. Penggunaan

media ini juga digunakan secara bergantian pada setiap siswa di satu

128 |sjoni, Cooperative Learning Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik
(Bandung: Pustaka Pelajar, cet, 1, 2009), hal. 22.

129 Etin Solihatin, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran 1PS, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 4.
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kelompok. Banyak dari siswa yang senang belajar dengan menggunakan
media pembelajaran pop up book. Berdasarkan dari peristiwa tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa bersemangat mengikuti pembelajaran jika ada
media pembelajaran yang dapat menarik perhatian mereka terhadap mata
pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim.
Hasil dari angket respon siswa pada uji coba lapangan mendapatkan
persentase 95,4% dengan kriteria menarik.
Berdasarkan hasil wawancara, ssiwa mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan media pembelajaran pop up book dapat membuat mereka
bersemangat ketika belajar. Mereka merasa tertarik karena merasakan
pembelajaran dengan sesuatu yang baru atau belum pernah mereka coba.
Media pembelajaran pop up book juga dapat membuat siswa aktif karena
siswa berinteraksi secara langsung antara dirinya sendiri dengan media
pembelajaran pop up book.
Uraian di atas diperkuat dengan Kkriteria media yang menarik,
diantaranya adalah:13°
1. Media pembelajaran yag digunakan harus mampu menarik perhatian
siswa. Segala aspek dalam media baik tampilan, pemilihan warna, dan
isinya harus didesain dengan menarik sehingga dapat membuat siswa
semangat dalam mempelajari materi yang disajikan

2. Uraian isi yang disajikan tidak membingungkan

3. Menggugah minat peserta didik untuk menggunakan media tersebut.

Media pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim yang dikembangkan sudah sesuai dengan Kriteria menarik
yang dipaparkan sebelumnya, berikut merupakan kemenarikan atau
keunggulan media pembelajaran pop up book yang dikembangkan:

1. Gambar bagus. Gambar yang ada dalam media pembelajaran pop up
book dapat dikatakan bagus karena gambar disajikan sesuai dengan

kriteria siswa kelas I.

130 Hotmaria Tampubolon dkk., Modul Pembelajaran Busana Anak Berbantuan Jobsheet, (Yayasan
Kita Menulis, 2019), him. 43
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2. Bentuk buku unik. Bentuk media pembelajaran pop up book merupakan
buku dengan bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi. Buku yang dibuka akan
muncul gambar secara 3 dimensi menunjukkan bahwa buku ini memiliki
bentuk buku yang unik beda dengan bentuk buku pada umumnya.

3. Mudah dipahami. Materi yang disajikan mudah dipahami karena bahasa
yang digunakan tidak berbelit bagi siswa kelas 1.

4. Tampilan tidak membosankan. Tampilan yang mengandung warna yang
menarik bagi siswa dapat membuat siswa tidak bosan terhadap tampilan
buku.

5. Tulisan mudah dibaca. Ukuran huruf yang cukup besar dan pemilihan
model huruf yang mudah dibaca membuat siswa tidak kesulitan dalam
membaca materi yang ada dalam media pembelajaran pop up book.

6. Pemilihan warna yang sesuai. Warna yang digunakan dalam buku
tersebut sesuai dengan karakteristik siswa kelas | yang menyukai hal-hal
penuh warna.

7. Adanya latihan soal. Latihan soal pada media pembelajaran pop up book
memuat 10 soal pilihan ganda. Fungsi dari latihan soal tersebut adalah
untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi setelah
mengoperasikan media pembelajaran pop up book.

Berdasrakan hasil angket respon siswa pada poin “materi mudah
dipahami” mendapatkan persentase 100% dengan Kriteria sangat menarik.
Siswa menyatakan bahwa mereka paham dengan materi yang ada dalam
media pembelajaran pop up book.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media
pembelajaran pop up book sangat menarik untuk meningkatkan atensi siswa
untuk belajar, baik dari gambra, warna, materi, dan menggugah kemauan
siswa dalam menggunakan media pembelajaran pop up book yang

dikembangkan.
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D. Hasil Belajar Siswa dari Penggunaan Media Pembelajaran Pop Up
Book pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim

Media pembelajaran pop up book mata pelajaran akidah akhlak materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim yang sudah valid dapat diuji
cobakan pada pembelajaran. Peneliti dalam mengetahui tingkat efektivitas
media mengunakan one-group pretest posttest desain dengan sampel
sebanyak 21 siswa kelas IC Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu.

Pertama, peneliti perlu mengetahui tingkat pemahaman awal siswa
maka dilakukan tes berupa pretest. Soal pretest maupun posttest yang
digunakan juga sudah melalui tahap validasi sehingga layak utnuk
digunakan. Tahap selanjutnya yaitu pemberian perlakuan berupa media
pembelajaran pop up book yang dikembangkan selanjutnya dilakukan tes
kembali yaitu posttest. Berdasarkan hasil pretest dan posttest menunjukkan
bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretest. Hal
ini menunjukkan bawa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
pemahaman siswa setelah diterapkannya media pembelajaran pop up book.

Pemahaman siswa diukur menggunakan soal yang disusun
berdasarkan indikator pemahaman Andersin dan Krathwohl yaitu meliputi
menafsirkan, memberi contoh, mengklasifikasikan, meringkas, menarik
inferensi, membandingkan, dan menjelaskan.3! Berdasarkan tabel mengenai
hasil rata rata pre test dan post test di kelas IB yang mana kelas tersebut
tidak mendapatkan perlakuan berupa pengimplementasian media
pembelajaran pop up book menunjukkan peningkatan dimana pre test
sebesar 69,5 dan post test sebesar 78,5.

Sedangkan hasil rata rata pre test dan post test di kelas IC yang mana
kelas tersebut mendapatkan perlakuan berupa pengimplementasian media
pembelajaran pop up book menunjukkan peningkatan dimana pre test
sebesar 71,1 dan post test sebesar 95,9 dan hal tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajaran pop up book dapat meningkatkan pemahaman materi

181 Yuyu Hendawati dan Cici Kurniati, op.cit., him. 17-18.
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asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim. Berikut adalah tabel dari rata-

rata pre test dan post test kelas IC.

Tabel 5.12 Rata-rata Pre test dan Post test Kelas IC

. Jumlah Nilai Nilai
No. Nilai Siswa Minimal Maksimal Rata-rata
1 Pretest 21 60 80 71,1
2 Posttest 21 80 100 95,9

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata pre test adalah 71,1 dengan
nilai minimal 60 dan nilai maksimal 80, sedangkan nilai rata-rata post test
adalah 95,9 dengan nilai minimal 80 dan nilai maksimal 100.

Pada tabel berikut menunjukkan bahwa terdapat perlakuan yang dapat
mempengaruhi pemahaman siswa pada materi asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim. Berikut adalah tabel uji gain score antara sebelum diberi

perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.

Tabel 5.13 Data Pemahaman (Gain Score)

. Rata-rata Rata-rata .
No Jumlah Siswa Pre test Post test Gain
1 21 71,1 95,9 24.8

Berdasarkan data yang didapatkan melalui pretest dan posttest
dilakukan pengolahan data dengan rumus uji t sehingga mendapatkan thitung
= 10,27. Hasil tersebut kemudian digunakan untuk uji hipotesis dengan taraf
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df = 20) adalah 1,72 sehingga
didapatkan twne = 2,03. Kesimpulan yang didapatkan adalah t hitung lebih
besar daripada t tabel sehingga dinyatakan Ha diterima dan H, ditolak yang
artinya terdapat peningkatan pemahaman materi asmaul husna Ar-Rahmaan
dan Ar-Rahiim setelah menggunakan media pembelajaran pop up book.

Media pembelajaran yang baik idealnya memiliki empat kriteria

sebagai berikut:132

132 Asahar Johar, dkk., op.cit., him. 4.
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1. Kesesuaian dan relevansi
Media pembelajaran harus sesuai dengan rencana kegiatan, belajar
kebutuhan belajar, karakteristik siswa, dan tujuan belajar.
2. Kemudahan
Konten materi yang disajikan harus mudah dimengerti, dipelajari
atau dipahami oleh siswa dan sangat operasional dalam penggunaannya.
3. Kemenarikan
Media pembelajaran yag digunakan harus mampu menarik
perhatian siswa, baik tampian, pilihan warna, maupun isinya. Uraian isi
yang disajikan tidak membingungkan serta dapat menggugah minat
peserta didik untuk menggunakan media tersebut.
4. Kemanfaatan
Konten dari media pembelajaran harus bernilai atau berguna, dapat
bermanfaat untuk pemahaman materi pembelajaran sehingga tidak sia-
sia.

Berdasarkan uraian di atas, media yang idel harus sesuai dengan
kebutuhan dan sesuai dengan keadaan di kelas. Media pembelajaran pop up
book materi asmal husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim didesain sesuai
dengan proses analisis yang merupakan salah satu tahapan pengembangan
model ADDIE. Media pembelajaran pop up book dikembangkan sesuai
dengan kompetensi dan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran. Media juga
memuat materi yang sesuai konten asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-
Rahiim yang dipelajari di kelas 1 MI Iskandar Sulaiman Kota Batu.
Penggunaan media pembelajaran pop up book yang dikemas dalam bentuk
fisik dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dan menarik
perhatian siswa dalam menggunakan media pembelajaran.

Berdasarkan uraian pada sub bab kemenarikan sebelumnya telah
dijavarkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki
beberapa kemenarikan dan keunggulan. Media yang menarik dapat
membangun keinginan dan minat terhadap materi yang disampaikan serta

membawa pengaruh bagi psikologi siswa. Pengembangan media
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pembelajaran pop up book merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
pemahaman siswa.

Pada segi kemanfaatan, media pembelajaran pop up book yang
dikembangkan terbukti efektif dapat meningkatkan pemahaman materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim siswa kelas I. Hal tersebut sesuai
dengan hasil posttest siswa yang meningkatkan dan hipotesis menyatakan
bahwa Ha diterima.

Hal tersebut dapat diperkuat dengan adanya perbedaan nilai pretest
dan posttest antara kelas IB dengan IC. Hasil rata rata pre test dan post test
di kelas IB yang mana kelas tersebut tidak mendapatkan perlakuan berupa
pengimplementasian media pembelajaran pop up book menunjukkan
peningkatan dimana pre test sebesar 69,5 dan post test sebesar 78,5.
Sedangkan hasil rata rata pre test dan post test di kelas IC yang mana kelas
tersebut mendapatkan perlakuan berupa pengimplementasian media
pembelajaran pop up book menunjukkan peningkatan dimana pre test
sebesar 71,1 dan post test sebesar 95,9

Media pembelajaran pop up book mata pelajaran akidah akhlak materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dapat digunakan secara
berulang-ulang sehingga siswa dapat memahami konsep dan materi
pembelajaran. Media ini juga memenuhi syarat kemanfaatan karena media
dapat membantu guru dan orang tua dalam memunculkan variasi

pembelajaran agar siswa tidak bosan.



119

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba produk media

pembelajaran pop up book mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul

husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim pada siswa kelas | MI Iskandar

Sulaiman Kota Batu, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-Rahmaan

dan Ar-Rahiim menggunakan model pengembangan ADDIE yang

terdiri dari lima tahapan, antara lain:

a.

Analisis, pada tahap analisis peneliti melakukan analsis kinerja dan
analisis kebutuhan. Sumber data analisis didapatkan berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan observasi dengan kepala sekolah
serta guru kelas IB dan IC di Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu.
Perancangan, pada tahap ini peneliti merancang (desain) media
pembelajaran pop up book yang dibuat berdasarkan hasil analisis.
Pada tahap oni juga disusun kompetensi, materi, serta seluruh
konten yang dimuat di dalam media pembelajaran.

Pengembangan, pada tahap ini peneliti mengembangkan produk
berupa media pembelajaran pop up book sesuai dengan desain.
Proses pengembangan juga melalui konsultasi dan revisi dari para
validator. Perolehan hasil validasi materi sebesar 92%, validasi
desain media sebesar 90%, dan ahli pembelajaran sebesar 92%.

. Implementasi, uji coba dilakukan dengan dua tahap yaitu, uji coba

awal (kelompok kecil) dan uji coba lapangan. Uji coba awal
dilakukan untuk mengetahui kelayakan media sebelum diuji
cobakan ke lapangan. Uji coba lapangan dilakukan untuk
mengetahui kemenarikan serta efektivitas media pembelajaran.

Efektivitas media diketahui melalui proses pretest dan posttest.
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e. Evaluasi, pada tahap evaluasi terdapat dua jenis evaluasi yang
dilakukan yaitu, evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Hasil kemenarikan yang didapat melalui angket respon siswa yaitu
sebesar 95,4% dengan kriteria sangat menarik. Beberapa kemenarikan
atau keunggulan media pembelajaran pop up book adalah pemilihan
gambar yang bagus, bentuk buku yang unik, materi mudah dipahami,
tampilan tidak membosankan, dan tulisan pada buku yang mudah
dibaca.

Hasil uji coba media pembelajaran pop up book mata pelajaran akidah
akhlak materi asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dinyatakan
efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 1 Ml
Iskandar Sulaiman Kota Batu. Hasil pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan sebesar 24,8% dengan hasil rata-rata pretest 71,1 dan
rata-rata posttest 95.9. hasil perhitungan uji t memperoleh thitung
(10,27) > tanel (1,72), sehingga Ha diterima.

B. Saran

Berikut beberapa satran yang dapat diterapkan pada proses

pembelajaran serta pengembangan produk lebih lanjut:

1.

Saran pemanfaatan

a. Media pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim dimanfaatkan pada proses pembelajaran
pada mata pelajaran akidah akhlak kelas | sekolah dasar.

b. Media pembelajaran pop up book materi asmaul husna Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim digunakan pada proses pembelajaran
langsung di kelas.

c. Media pembelajaran pop up book materi asmaul husnha Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim dapat digunakan secara berulang ulang.

d. Pemanfaatan media pembelajaran pop up book materi asmaul husna
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim dapat disesuaikan dengan materi yang

disampaikan oleh guru



121

Saran pengembangan produk lebih lanjut

Pengembangan lanjutan dapat lebih memperhatikan tata letak
setiap objek yang dimuat dalam media pembelajaran. Peneliti lanjutan
baiknya juga mempelajari contoh meneladani asmaul husha Ar-
Rahmaan dan Ar-Rahiim sehingga siswa memiliki banyak gambaran
mengenai contoh asmaul husna tersebut. Selain itu, media
pembelajaran pop up book baiknya disesuaikan dengan karakteristik
dan kebutuhan siswwa. Pengembang lanjutan diharapkan mampu
menerbitkan media pembelajaran pop up book sehingga dapat

dimanfaatkan lebih banyak orang.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

Surat lzin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekamo No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id , Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-038/Ps/HM.01/06/2023 14 Juni 2023
Hal  :Permohonan Ijin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala MI Iskandar Sulaiman Kota Batu
di Tempat
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami menganjurkan mahasiswa di bawah
ini melakukan penelitian ke Lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin dalam syarat bimbingan tesis.
Oleh karena itu, mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin
pengambilan data bagi mahasiswa:

Nama : Anggur Nur Fatimah

NIM : 210103210024

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Pembimbing : 1. Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd
2. Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book
terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas I di MI
Iskandar Sulaiman Kota Batu.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

-
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Lampiran 2
Surat Izin Validasi Ahli Materi Pembelajaran

Hal : Permohonan Validasi Ahli Materi
Lampiran : 1 Bandel

Kepada Yth.

Guru Shella Kartika Dewi, M.Pd.1

Di Tempat

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Akhir Penelitian Akhir, dengan ini saya:

Nama : Anggur Nur Fatimah

NIM :210103210024

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul TA . “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book terhadap Hasil

Belajar Akidah Akhlak Kelas I di MI Iskandar Sulaiman Kota Batu”
Dengan hormat, mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap media pembelajaran
yang telah saya pilih sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan Instrumen
Validasi Materi Pembelajaran. Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/
Ibu, diucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Pemohon,

Anggur Nur Fatimah
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Lampiran 3
Surat Izin Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran

Hal - Permohonan Validasi Ahli Desain Media
Lampiran : 1 Bandel

Kepada Yth.
Guru Teguh Pranata, M.Pd

Di Tempat

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Akhir Penelitian Akhir, dengan ini saya:

Nama : Anggur Nur Fatimah

NIM : 210103210024

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul TA : “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book terhadap Hasil

Belajar Akidah Akhlak Kelas I di MI Iskandar Sulaiman Kota Batu”
Dengan hormat, mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap media pembelajaran
yang telah saya pilih sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan Instrumen
Validasi Desain Media. Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu,
diucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Malang, ... 2. 4. ............. 2023
Pemohon,

Anggur Nur Fatimah
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Lampiran 4
Surat Izin Validasi Ahli Pembelajaran

Hal : Permohonan Validasi Ahli Pembelajaran
Lampiran : 1 Bandel

Kepada Yth.

Guru Dela Diana, S.Pd

Di Tempat

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Akhir Penelitian Akhir, dengan ini saya:

Nama : Anggur Nur Fatimah

NIM 1210103210024

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul TA : “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book terhadap Hasil

Belajar Akidah Akhlak Kelas I di MI Iskandar Sulaiman Kota Batu”
Dengan hormat, mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap media pembelajaran
yang telah saya pilih sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan Instrumen
Validasi Ahli Pembelajaran. Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu,
diucapkar! terima kasih.
Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Anggur Nur Fatimah
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Lampiran 5
Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran

P

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK
PADA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS I

Nama - Ghella Korkika Dewi. -0
HPNIY  olp0s003 ‘
Instansi 2 40 \9“'“ Vl“s A\ “cdlM‘ﬂ
Pendidikan : ¢3.- A

Alamat 5 Amv‘dcﬁhl komv\’“p}b

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/ Ibu membaca dan mengoreksi materi pada
media pembelajaran Pop Up Book pada pembelajaran akidah akhlak untuk kelas I hasil
produk peneliti.

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/. Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaian Bapak/ Ibu.

3. Keterangan skor beserta kriteria penliatain angket adalah sebagai berikut:

Skor Keterangan

1 Sangat tidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

Tepat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

2
3 Cukup (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)
4
5

Sangat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

B. Pertanyaan mengenai Materi Pembelajaran

o Skor
No. Aspek yang dinilai : 5 3 : [ 7
1 | Kesesuaian materi dengan kurikulum. |
2 | Kesesuaian materi pada media dengan KI, KD j
dan Indikator Capaian Kompetensi. ‘ 4
3 | Kesesuaian konten media (gambar dan ‘ /
kosakata) dengan materi pembelajaran. \L




4 | Materi yang disajikan sesuai dengan
karakteristik dan kehidupan sehari-hari siswa. ‘/

5 | Materi disajikan secara runtut. Vv

6 | Terdapat pembahasan pada setiap materi yang
disajikan.

& =

7 | Materi yang disajikan melalui media mudah
difahami oleh pengguna (terutama siswa)

8 | Materi yang disajikan melalui media dapat

menarik minat belajar siswa.

9 | Media pembelajaran pop up book merupakan }
inovasi media pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.

10 | Media pembelajaran pop up book dapat
membantu meningkatkan penguasaan materi J
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

pada pelajaran bahasa akidah akhlak kelas 1.

C. Kolom Kritik dan Saran

Mater b A&f‘i\mh Sudah  Sesuat 49'\3“\
Kompetens day, araklensht %iswa

Nllaw) w2023

)

Validator

Korkka Dewt - M-t

NIRNIY. 1006 0p 0203
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Lampiran 6
Instrumen Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran

-

INSTRUMEN VALIDASI AHLI DESAIN
MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK
PADA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS I

Nama : 7% Mh
NIP/NIY  : [9991219 20222] |ol?
Instansi : LMA N 3 pMV
Pendidikan : Shaby 2

Alamat sl Fayn Dacdap rego , 2104, s .08 Kec. Drdup rigo . Kot Bat

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/ Ibu mengoreksi desain dan mencoba media
pembelajaran Pop Up Book pada pembelajaran akidah akhlak untuk kelas I hasil
produk peneliti,

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/ Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaian Bapak/ Ibu.

3. Keterangan skor beserta kriteria penliatain angket adalah sebagai berikut:

Skor Keterangan
Sangat tidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)
Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)
Cukup (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)
Tepat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)
Sangat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

LTI S BV I )

B. Pertanyaan mengenai Materi Pembelajaran

Skor
No. Aspek yang dinilai

1 | Ketepatan tata letak komponen pada media. v
2 | Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran font
huruf pada media.

3 | Pemilihan warna sesuai dengan karakteristik
materi dan siswa.

SR 8=




135

Pemilihan background sesuai dengan
karakteristik materi dan siswa,

Pemilihan gambar ilustrasi sesuai dengan
materi.

Pemilihan bentuk ilustrasi sesuai dengan
mateni, :

Desain media sesuai dengan karakteristik
siswa,

Media mudah dipahami oleh pendidik dan
siswa.

Kemudahan penggunaan media pembelajaran
pop up book.

10

Media pembelajaran pop up book merupakan
inovasi media pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.

C. Kolom Kritik dan Saran

NIP/NIY. MPgiz/g 203221 101
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Lampiran 7
Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

>

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN
MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK
PADA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS I

Nama I DELA DIANA ,S-P.d

NIP/NIY S

Instansi 1Ml ISKANDAR SULAIMAN

Pendidikan : §1 PerDIDIKAN GURLL SEKOLAH DASAR

Alamat . JL- DIPONEGORO 3 NO 19 RT 2 Rw 3 JUNREJO -BATUL

i

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/ Ibu membaca dan mengoreksi materi pada
media pembelajaran Pop Up Book pada pembelajaran akidah akhlak untuk kelas I hasil
produk peneliti.

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/ Ibu
memberi tanda centang (\) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaian Bapak/ Ibu.

3. Keterangan skor beserta kriteria penliatain angket adalah sebagai berikut:

Skor Keterangan

.

1 Sangat tidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

Cukup (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

2

3

4 Tepat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)
5 Sangat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

B. Pertanyaan mengenai Materi Pembelajaran

Skor
No. Aspek yang dinilai

1 | Kesesuaian materi dengan kurikulum.

2 | Kesesuaian materi pada media dengan KI, KD
dan Indikator Capaian Kompetensi.

b

3 | Kesesuaian konten media (gambar dan
kosakata) dengan materi pembelajaran.




4 | Materi yang disajikan sesuai dengan
karakteristik dan kehidupan sehari-hari siswa.

Materi disajikan secara runtut.

Terdapat pembahasan pada setiap materi yang
disajikan.

7 | Materi yang disajikan melalui media mudah
difahami oleh pengguna (terutama siswa)

8 | Materi yang disajikan melalui media dapat
menarik minat belajar siswa.

9 | Media pembelajaran pop up book merupakan
inovasi media pembelajaran pada pelajaran
akidah akhlak.

10 | Media pembelajaran pop up book dapat
membantu meningkatkan penguasaan materi
asmaul husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
pada pelajaran bahasa akidah akhlak kelas I.

. Kolom Kritik dan Saran

Medio pembelajaran Sudoh gcecual dengan kompetens' dacar

lajaran  mcidah akhlak unturx retas 1-
petay

Batu 5 Jum 3023

Validator

DELA DJANA, S-Pd

7

NIP/NIY.
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Lampiran 8
Desain Media Pembelajaran

Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah Yang Moha Kuosa korena sudoh

ASMAUCHUSNA'

- Allah mempunyai

H "s n a Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

merupakan asmaul husna

6 L 2
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Di dalam Al-Qur'an ada banyak
asmaul husna Ar-Rahmaan.

Allah bersifat Ar-=
Bahmaan yang artinya
Maha Pengasih.
Allah mengasihi semua
makhluk-Nya yaitu
manusia, tanaman, dan
binatang.
Semua mendapat kasih
dari Allah.
Manusia yang beriman
atau tidak beriman,

CONTOH SIFAT — .
ALLAH AR-RAHMAAN 3 . Al‘-Ra hmaan?
[ (Maha Pengasih)

sifat Ar- Rahmaan Allah dapat

kita rasakan dalam kehidupan -
sehari-hari. Dengan kasih-Nya, CONTOH AR-RAHMAN
Allah menjadikan bumi sebagai DALAM KEHIDUPAN
tempat yang nyaman dan i o
aman untuk dihuni oleh semua
makhluk hidup. 1.Merawat
tanaman
Allah memberi kita makan dan merupakan
minum. Allah memberi anggota contoh
badan yang lengkap. meneladani sifat
Allah memberi penglihatan. Ar-Rahmaan.
Allah memberi semua yang kita 2.Memberi makan
butuhkan. Allah memberi kita kucing liar
ilmu dan akal. 3.Memberi uang
Semua yong kita miliki semata- I kepada
mata karena pemberian dan 3 pengamen
kasih Allah.
9 10

A

L _=n _ JAvSRahiim
AN (MahalPenyayang)

toat akan mendapat
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- - t“"s\ 3 .
~ Latihan Soal o e g

y G Merawot tumbuhan

1Banyoknya asmaul husna adalah... b Merusak tanaman di taman
.97 i © Mengolok teman £
.98 : -
<99 +  7.ArtiAr-Rahiim adaloh
A o MohaPengosh
2.4smoul busna adaloh.. b. Moha Penyayong
‘0. Noma-nama bolk yang dimék Alloh . Maha Mellhat
b. Noma-nama mustahl Alih
< Nama-noma balk molaikat 8 Allah menyoyangl...
@ Semua arang yang toat beribadah kepada Allah
3. Arti Ar-Rohmoon odaloh... b.Orang yang balk maupun orang yang johat
a. Maha Penyayang € Manusia yang beriman don tidak beriman
b.Maha Pemaat
. Moha Pengashh 9. Contoh sfat Allah Ar-Rahiim adaloh__.
. Allah menyayangi orang yang jahat
4. Allah mengasihi. b i
@ Manusia yang beriman sajo . Allah memberi pahol orang yong tidok balk
b. Semua manusio, tumbuhan, dan binatang
isanusio yong bok solo 1. Contog siap Ar-Rahiim yang benar adakah
a. Mengganggy teman yang lain
5. Contoh sifat Alioh Ar-Rahmaan odolah... b Memakai olot tulis teman tanpa izin
a. Alloh tidak member kita mokan dan minum < Membanty orang tuo di rumah
b Allah tidak memberi kita akol

<. Allah member kit anggota badan yang

15 16

- Akal : Daya pikir, ;j
Ar-Rahiim Maha Penyayang
Ar-Rahmaan  : Moha Pengasih BE
Asmaul Husna : Nama-nama baik/ indah Alloh 48
Beramal : Berbuat kebajikan e
. Beriman : Mempunyai keyakinan :’;
Bertaqwa : Menjalankan taqwa 5
Iman : Keyakinan dan kepercayaan kepada Allah gA
Maha : Yang paling, sangat %8
Mengasihi : Menaruh kasih kepada seseorang 10.C
Menyayangi  : Sayang kepada makhluk lain
Pengasih : Yang menaruh belas kasih Daftal‘ P"mka
Penyayang  : Yang penuh kasih sayang Modul Pembelojaran Akidah Akhlak untuk
Toat : Senantiasa Tunduk Madrasah Ibtidaiyah Semester Il Kelas I,

pendidikan di SO Muhammadiyah 4 Batu,
SMP Negeri 3 Batu, SMA Negeri 2 Botu,

(PGMI)

Dolam proses penyelesaian tugas
akhir  (Tesis), penyusun  melokukan
penelition pengembangan untuk membuat
suaty produk yong merupakan Inovast
medio pembelojoran.  Produk  yang
dikembangkan berupa medio
pembelojoran pop up book untuk mata
pelajoran okidah okhiok kelas | sekoloh

-
e e

5 us,
gphmaa,, i
ﬁwm‘i,-,,"%




Lampiran 9
Produk Hasil Pengembangan

caavl Husp,
N ahmaan, ,
o os-Rahiiy, £

Maka Pengasih
4an Maha Panyayang

Maha Pengasih
dan Maha Pengagang

aneml nti
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wavl Hvs,,“
"eahmaan,
S s-Rahiiy,

n
w-Rahy, %,

pemavlH,

Meba Penpuniy
i L

Asmay pmaud by
A3 0 e o

A

ar-Rohmaon dan Ar-RahiT
merupakan asmoul husna

yong berarti Maha Pengasin

den Maha Penyoyong.

.



o Rahioon (0%

Atoh bersior ar. geparti wmBURGR
Babmoan vang artyy yong 0da di
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dari Alioh

ang penuh kasih sayng
Senontioza Tund

5 Crang yoeg sk mesn arong o sk
€ Moass yorg erma dan sk biman.
2 Conton o o k- i .
o o sy ceeng uana N
e e 040V9 0108 g s AT T
et 530 0100 a3 ik DO
b, By a4
15 Conts fot s ar w3 o
@ Aloh 50 merber x5 k3 0 =+ < Snrrbanty orong s rench
I Al bk et b i
€ ABa mamoert 18 angasts Godon wang enkas

191019 uong toa:
ko o tampr &
poaidy

Kita juga norus

o &
Loy,
“Rahmaap,

W s-Rabi, P
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Lampiran 10
Daftar Nama Siswa IB

DAFTAR NAMA SISWA KELASTE
MIISEKANDAR SULAIMAN KOTA BATT

No Mama Sizwa
Abidah Favani
2 | Abmad Faml Maulana
3 | Ahmead Habibi
4 | Aleana Sofa Almira
> | Abmirz Widhzh Yaqutrijg A
8 | Andika Fahma Fivaldo
7 Aratha Mathania Svua
8 Bima Yuliandrz Pratama
? | Daffa Rifyi Hamizan
10 | Elang Galih Saptiang
11 Hamdan Hafiz Kurrohman
11| Kamila Faui
13 | Khalista Dzakirah Aulis
14 | nfanlznz Yusuf Agil Arianto
13| Muhammad A1if Koir A1 Din
18 | Muhammad Salma Al Farizy
17| niuhammad Zikri ALf Arsvad
18 | Wabilah Zehireh Fafarani
19 Wajra Febrian Azzahra
20 | Maviza Maharani
21 | putri Avu Maharani
21 | Riffat Hazim Pradipta
23 | saly Ismika Sarah
24 | Talina Ardhini Kasva Dewi
23 | Zanra Adeliz Safitr
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Lampiran 11

Daftar Nama Siswa IC

DAFTAR NAMA SISWA KELASIC
MIISEKANDAR SULAIAMAN KOTA BATT

Nama Sisvwa

Albrvan Gifta Pratama

Achmad Zaifulloh A1 Fath

Afiga hMyesha Ayudia Wikbowo

Abmad Hazhi Al Badrittamamizzuhri

Alvis Ilyas MhMahadika Surzawan

Achima Shofiyva Zzkaria

Citra Eharisma Azunda

Elzira Faezha Wazafarin

KMahwwa Evifaul Qolbua

Mochamad Eno Andrianzyah

Wuh Ali Akhar 41 Haitami

Muhammad Fafaa Dzulbannan

Muhammad Fanggas Dirgantara 4 T,

Muhammad Fazhdan Alkhalifi

KMuhammad Faszyid Abianzyah

Najwa hiz Famadhini

Fizkd Dowi Eurniawan

Syvahila (laenaya Athala

Tanziham Lakibi

-
20

Wvesha Ayunindia Ardhami

Muhammad Al-Fhalifi
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Lampiran 12
Sampel Soal Pretest Siswa IB

2

Soal Pre Test

Satuan Pendidikan : M1 Iskandar Sulaiman Kota Batu
Kelas/ Semester : I (Satu)/ II (dua)
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Materi/ Pokok Bahasan : Asmaul Husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

.

NILAI:

(oY

Nama s ol mCe
No. Absen : 0%
Kelas Ss

Jawablah soal di bawah ini dengan tepat.
1. Banyaknya asmaul husna adalah....
a. 97
b. 98
99
2. Asmaul husna adalah....
~ Nama-nama baik yang dimiliki Allah
b. Nama-nama mustahil Allah
¢. Nama-nama baik malaikat
3. Asmaul husna hanya dimiliki oleh....
Allah
b. “Rasul
c. Malaikat
4. Ar-Rahman dan Ar-Rahiim termasuk ke dalam....
a. Rukun iman
\/!Q Asmaul husna
¢. Rukun Islam
_57 Arti Ar-Rahmaan adalah....
—a/_Maha Penyayang
. Maha Pemaaf
. Maha Pengasih
~ Allah mengasihi....
Manusia yang beriman saja
b. Semua manusia, tumbuhan, dan binatang
¢. Manusia yang baik saja
7. Kita harus ... semua makhluk ciptaan Allah.
a. Membenci
b. Menghina
“e<_Mengasihi
8. Contoh sifat Allah Ar-Rahmaan adalah....
a. Allah tidak memberi kita makan dan minum

145



146

Allah tidak memberi kita akal
%Allah memberi kita anggota badan yang lengkap
9. “Berikut ini yang bukan bukti kasih Allah adalah...
a. Memberi penglihatan
b. _Memberi ilmu dan akal
£<_Tidak memberi makan
10. Contoh sikap mengasihi yang benar yaitu....
~_Merawat tumbuhan
b. Merusak tanaman di taman
Mengolok teman
1) Arti Ar-Rahiim adalah....
Maha Pengasih
b.  Maha Penyayang
c. Maha Melihat
)2./ Allah menyayangi....
a, Semua orang yang taat beribadah kepada Allah
Orang yang baik maupun orang yang jahat
. Manusia yang beriman dan tidak beriman
. Contoh sifat Allah Ar-Rahiim adalah....
Allah menyayangi orang yang jahat
“'b. Allah menyayangi orang yang menaati semua perintah-Nya
c. Allah memberi pahala orang yang tidak baik
14. Contoh sikap Ar-Rahiim yang benar adalah....
a. Mengganggu teman yang lain
b. Memakai alat tulis teman tanpa izin
><Membantu orang tua di rumah
),é/Benkut bukti Allah Maha Penyayang yaitu...
Allah memberi rezeki kepada semua orang
b. Allah meyayangi orang yang menjalankan salat
c. Allah menyayangi orang yang berbuat jahat
16. Ayah dan ibu merawat kita sejak kecil karena mereka ... kepada kita.
a. Marah
Sayang
Benci
/lfl./ﬁa]asan bagi orang yang beriman adalah ...
a. Surga
b. Neraka
Taman
18. Beribadah merupakan salah satu bentuk menaati ... Allah.
_a. Larangan
<_Perintah
. Hukuman
19. Allah akan memberi ... bagi orang yang saleh.
a. Amarah
Pahala
c. Hukuman
20. Dengan menerapkan kasih sayang kepada sesama menusia akan menciptakan....
a. Kesedihan
b. Kemarahan
XKerukunan
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Lampiran 13
Sampel Soal Pretest Siswa IC

G

NILAI:

Soal Pre Test 70

Satuan Pendidikan : Ml Iskandar Sulaiman Kota Batu
Kelas/ Semester : I (Satu)/ II (dua)
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak = b

Materi/ Pokok Bahasan : Asmaul Husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

298

Nama tAfe, myeenn
No. Absen :0>
Kelas A ¢

Jawablah soal di bawah ini dengan tepat.
1. Banyaknya asmaul husna adalah....
a. 97
b. 98
99
2.” Asmaul husna adalah....
Nama-nama baik yang dimiliki Allah
b. Nama-nama mustahil Allah
¢. Nama-nama baik malaikat
3. Asmaul husna hanya dimiliki oleh....
Allah
b." Rasul
c. Malaikat
4. Ar-Rahman dan Ar-Rahiim termasuk ke dalam....
a.  Rukun iman
ﬁgsmaul husna
¢. Rukun Islam
57" Arti Ar-Rahmaan adalah. ...
—Maha Penyayang
b. Maha Pemaaf
c. Maha Pengasih
. Allah mengasihi....
a. Manusia yang beriman saja
b. Semua manusia, tumbuhan, dan binatang
anusia yang baik saja
7. Kita harus ... semua makhluk ciptaan Allah.
a. Membenci
b. Menghina

?\Mengasnhl
Contoh sifat Allah Ar-Rahmaan adalah...
a. Allah tidak memberi kita makan dan minum
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b. Allah tidak memberi kita akal
)XA]lah memberi kita anggota badan yang lengkap
7 Berikut ini yang bukan bukti kasih Allah adalah...
a. Memberi penglihatan
Memberi ilmu dan akal
c. Tidak memberi makan
10. Contoh sikap mengasihi yang benar yaitu....
Merawat tumbuhan
b. Merusak tanaman di taman
c. Mengolok teman
M Arti Ar-Rahiim adalah....
a. Maha Pengasih
Maha Penyayang
c. Maha Melihat
2. Allah menyayangi....
a. Semua orang yang taat beribadah kepada Allah
—Orang yang baik maupun orang yang jahat
¢ Manusia yang beriman dan tidak beriman
" Contoh sifat Allah Ar-Rahiim adalah....
<_Allah menyayangi orang yang jahat
b. Allah menyayangi orang yang menaati semua perintah-Nya
¢c. Allah memberi pahala orang yang tidak baik
14. Contoh sikap Ar-Rahiim yang benar adalah....
a. Mengganggu teman yang lain
b. Memakai alat tulis teman tanpa izin
XMembantu orang tua di rumah
15. Berikut bukti Allah Maha Penyayang yaitu...
—_a. Allah memberi rezeki kepada semua orang
< Allah meyayangi orang yang menjalankan salat
c. Allah menyayangi orang yang berbuat jahat
16. Ayah dan ibu merawat kita sejak kecil karena mereka ... kepada kita.
a. Marah
\Kgayang
c. Benci
17. Balasan bagi orang yang beriman adalah ...
: urga
b. “Neraka
c. Taman
18. Beribadah merupakan salah satu bentuk menaati ... Allah.
a. Larangan
~ b Perintah
" ¢. Hukuman
19. Allah akan memberi ... bagi orang yang saleh.
a. Amarah
X Pahala
¢. Hukuman
20. Dengan menerapkan kasih sayang kepada sesama menusia akan menciptakan....
a. Kesedihan

_ b. Kemarahan
¢ Kerukunan
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Lampiran 14
Sampel Soal Posttest Siswa IB

/
NILALI:
Soal Pogt Test Y
Satuan Pendidikan : MI Iskandar Sulaiman Kota Batu
Kelas/ Semester : I (Satu)/ II (dua) -
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak f26

Materi/ Pokok Bahasan : Asmaul Husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

i .7:-‘:- Z'-§

Nama tAl mil g

No. Absen : pC
Kelas e B

Jawablah soal di bawah ini dengan tepat.
1. 99 merupakan jumlah....
Asmaul husna
b. Malaikat Allah
c. Kitab
2. Nama-nama baik yang dimiliki Allah adalah arti dari....
a, Birul walidain
—7b/xAsmaul husna
c. Hablumminallah
3. Asmaul husna hanya dimiliki oleh...
Allah
b. ‘Malaikat
c. Rasul
4. Nama yang termasuk asmaul husna adalah...
. a. Al-Qur’an dan Injil
Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim
c. Wujud dan Qidam
/5./ Maha pengasih merupakan arti dari....
a. Ar-Rahmaan
(\b/\As-Salam
c. “Ar-Rahiim
7 Allah memberikan kasih-Nya kepada....
a. Semua manusia, tumbuhan, dan binatang
b. Manusia yang taat beribadah saja
Manusia yang beriman saja
7. Semua makhluk ciptaan Allah harus kita...
\a. Benci
b Kasihi
c. ' Hina
~ Allah memberi semua hal yang kita butuhkan adalah sifat Allah....
a. Ar-Rahmaan



b._ Ar-Rahiim
c. Al-Wahhab
9. Memberi makan kucing yang kelaparan di jalan merupakan contoh sikap....
a. Tidak boleh dicontoh
b. Tercela
e Mengasihi
10. Berikut ini yang bukan bukti kasih Allah adalah ...
Tidak memberi ilmu akaln
b. Memberi makan dan minum
¢. Memberi anggota badan lengkap
/I’I/. Maha penyayang merupakan arti dari....
a. Ar-Rahiim
b, Al-Malik
“_Ar-Rahman
12! Allah menyayangi orang yang taat beribadah dengan memberikan....
a. Dosa
- ahala
c. “Tidak diberi apa-apa
13. Orang yang disayang Allah adalah orang yang ...
a. Tidak mau salat
b Rajin beribadah
* ¢. “Selalu berbohong

14. Orang yang taat akan diberi tempat di surga oleh Allah karena Allah memiliki sifat....

a. Al-Kuddus
b. Ar-Rahmaan

<_Ar-Rahiim
/g/{;lyéyangi orang tua yang telah merawat kita adalah contoh sikap dari....
a. As-Sami’
b. Ar-Rahiim
)&Ar-Rahmaan
16. Orang yang sayang kepada sesama manusia maka akan ... allah.
a. Dibenci
b. Dimarahi
o< Disayang
17. Surga merupakan balasan bagi orang yang...
a. Orang jahat
b. Orang iri
.>o§0rang beriman
18. Bentuk menaati perintah Allah adalah dengan melakukan ...
w%—.\nlbadah kepada Allah
b.*Larangan Allah
c. Hal jahat
19. Pahala diberikan Allah kepada orang yang...
Saleh
b.~Jahat
c. Sombong
20. Kerukunan dapat tercipta karena manusia menerapkan ... kepada sesama.
a. Kejahatan
b. Permusuhan

J)QCasih sayang

150



Lampiran 15

Sampel Soal Posttest Siswa IC

Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester

Mata Pelajaran
Materi/ Pokok Bahasan

Nama

No.Absen :p %

Kelas :

: MI Iskandar Sulaiman Kota Batu
: I (Satu)/ II (dua)

: Akidah Akhlak

: Asmaul Husna Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

s A Filco

Soal Post Test

NILAI:

/ 6D

ELY:

mYeslia

= |

Jawablah soal di bawah ini dengan tepat.
1. 99 merupakan jumlah....

<~ Asmaul husna
b. Malaikat Allah

c. Kitab

2. Nama-nama baik yang dimiliki Allah adalah arti dari....

a. Birul walidain
~ Asmaul husna
¢. Hablumminallah

3. Asmaul husna hanya dimiliki oleh...

2< Allah
b. Malaikat

c. Rasul

4. Nama yang termasuk asmaul husna adalah...

a. Al-Qur’an dan Injil

& Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim

¢. Wujud dan Qidam

5. Maha pengasih merupakan arti dari....

Ar-Rahmaan
b. As-Salam
¢. Ar-Rahiim

6. Allah memberikan kasih-Nya kepada....
X Semua manusia, tumbuhan, dan binatang
b. Manusia yang taat beribadah saja
c. Manusia yang beriman saja
7. Semua makhluk ciptaan Allah harus kita...

a. Benci
- Kasihi
c. Hina

8. Allah memberi semua hal yang kita butuhkan adalah sifat Allah....

><{ Ar-Rahmaan
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b. Ar-Rahiim
c. Al-Wahhab
9. Memberi makan kucing yang kelaparan di jalan merupakan contoh sikap....
a. Tidak boleh dicontoh
b. Tercela

0>%. Mengasihi
10. Berikut ini yang bukan bukti kasih Allah adalah ....
2<_Tidak memberi ilmu akaln
b. Memberi makan dan minum
¢. Memberi anggota badan lengkap
11. Maha penyayang merupakan arti dari....
_a< Ar-Rahiim
b. Al-Malik
c. Ar-Rahman
12. Allah menyayangi orang yang taat beribadah dengan memberikan....
a. Dosa
Pahala
c. Tidak diberi apa-apa
13. Orang yang disayang Allah adalah orang yang ...
a. Tidak mau salat
. Rajin beribadah
c. Selalu berbohong

14. Orang yang taat akan diberi tempat di surga oleh Allah karena Allah memiliki sifat....

a. Al-Kuddus
b. Ar-Rahmaan
£_Ar-Rahiim
15. Menyayangi orang tua yang telah merawat kita adalah contoh sikap dari....
a. As-Sami’
P Ar-Rahiim
“c. Ar-Rahmaan
16. Orang yang sayang kepada sesama manusia maka akan ... allah.
a. Dibenci
b. Dimarahi
Disayang
17. Surga merupakan balasan bagi orang yang...
a. Orang jahat
b. Orang iri
Orang beriman
18 Bentuk menaati perintah Allah adalah dengan melakukan ...
~_Ibadah kepada Allah
b. Larangan Allah
c. Hal jahat
19. Pahala diberikan Allah kepada orang yang...
/‘Z.—‘Saleh
. Jahat
c. Sombong
20. Kerukunan dapat tercipta karena manusia menerapkan ... kepada sesama.
a. Kejahatan
b, Permusuhan
KKasih sayang
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Lampiran 16

Instrumen Angket Siswa Setelah Implementasi

ANGKET TINGKAT KEMENARIKAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK

Nama
No. absen

Kelas

PADA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS I
DI MI ISKANDAR SULAIMAN KOTA BATU

ANV v LY wmana Yilen

o) =

.. &

A. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan dengan teliti

2. Centang pada pilihan kalian

B. Pernyataan

Skor

No. Pernyataan
3

1. | Gambar bagus
2. |‘Bentuk buku unik
3. | Mudah digunakan
4. | Tampilan tidak membosankan
5. | Tulisan mudah dibaca

153



ANGKET TINGKAT KEMENARIKAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK
PADA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS 1
DI MI ISKANDAR SULAIMAN KOTA BATU

Nama lezla ¥ aegha  Naza Fallin
No. absen 108
Kelas W

A. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan dengan teliti
2. Centang pada pilihan kalian

B. Pernyataan
Skor

No. Pernyataan

1 2 3 4 5
1. | Gambar bagus &
2. ‘| Bentuk buku unik s
3. | Mudah digunakan e
4. | Tampilan tidak membosankan s /
5. | Tulisan mudah dibaca J
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Lampiran 17
Hasil Pretest dan Posttest Kelas B
Nilai
No. Sampel Sebelum (x) Sesudabh (y)
1 70 80
2 65 75
3 70 80
4 70 80
5 65 75
6 70 80
7 75 80
8 65 75
9 70 85
10 70 75
11 75 80
12 65 75
13 70 75
14 75 85
15 65 75
16 75 80
17 65 75
18 70 75
19 70 80
20 75 80
21 65 80
Jumlah 1460 1645
Rata-rata 69,5 78,3
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Lampiran 18
Hasil Pretest dan Posttest Kelas C
Nilai
No. Sampel Sebelum (x) Sesudah (y)

1 70 95
2 65 80
3 70 100
4 75 95
5 70 95
6 80 100
7 70 100
8 80 100
9 70 95
10 70 95
11 80 100
12 60 80
13 75 100
14 70 95
15 70 100
16 70 100
17 65 85
18 75 100
19 70 100
20 70 100
21 70 100

Jumlah 1495 2015

Rata-rata 71,1 95,9
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Lampiran 19
Hasil Data Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan
No. Aspek yang Dinilai . P
Subyek | 1 2 3 4 5 | XX | XX | (g

1 5 5 5 5 5 25 25 100
2 5 5 5 4 4 23 25 92
3 5 5 5 5 5 25 25 100
4 5 5 5 4 4 23 25 92
5 4 5 5 4 4 22 25 88
6 5 5 5 5 5 25 25 100
7 5 5 5 5 5 25 25 100
8 5 5 5 4 5 24 25 96
9 4 5 5 4 4 22 25 88
10 4 4 5 4 4 21 25 84
11 5 5 5 5 5 25 25 100
12 5 5 5 5 3 24 25 96
13 5 5 5 4 5 24 25 96
14 4 5 5 4 5 23 25 92
15 5 4 5 4 5 23 25 92
16 5 5 5 5 5 25 25 100
17 5 5 5 4 5 24 25 96
18 5 5 5 5 5 25 25 100
19 5 5 5 4 5 24 25 96
20 5 5 5 5 5 25 25 100
21 5 5 5 5 5 25 25 100
> X 101 | 103 | 105 94 98 501

> xi 105 | 105 | 105 | 105 | 105 525

P(%) | 961 | 9801 | 100 | 895 | 933 95,4%




Lampiran 20
Dokumentasi

a. Profil sekolah

GEDUNG 1
MIISKANDAR SULAIMAN

=

i

IR
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f.  Proses pelansanaan posttest
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Anggur Nur Fatimah

Tempat Tanggal Lahir . Batu, 6 Februari 1999

Jurusan : Pascasarjana Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Alamat Rumah . JI. Patimura Gang 6 No. 50 C RT. 08/ RW. 07

Desa Glonggong, Kelurahan Temas, Kecamatan
Batu, Kota Batu, 65135

E-mail : angguuuuur@gmail.com

No. Telepon / HP : 089694036307

Motto . f they hate you, love them back.
Riwayat Pendidikan : 1. TK Dharma Wanita Batu

2. SD Muhammadiyah 4 Batu

3. SMP Negeri 3 Batu

4. SMA Negeri 2 Batu

5. S-1 PGMI UIN Maulana Malik brahim Malang
6. S-2 MPGMI UIN Maulana Malik brahim
Malang


mailto:angguuuuur@gmail.com

